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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bukan hanya tanggung jawab guru dan penyelenggara sekolah, 
tetapi juga merupakan tanggung jawab orang tua peserta didik, masyarakat, dan 
pemerintah. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
telah mengatur hak dan kewajiban orang tua, masyarakat, dan pemerintah. Salah satu 
kewajiban orang tua adalah memberikan pendidikan dasar kepada anaknya. 
Masyarakat berkewajiban untuk memberikan sumber daya dalam penyelenggaraan 
pendidikan, sedang pemerintah berkewajiban menjamin terselenggaranya pendidikan 
dan menyediakan dana yang memadai.
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Selain itu, pemerintah juga berperan menentukan kebijakan yang berlaku di 
dunia pendidikan. Salah satu kebijakan pemerintah yang berdampak pada perubahan 
penyelenggaraan adalah pemberlakuan Undang-Undang No. 32 tahun 2004 tentang 
Pemerintah Daerah. Pemberlakuan Undang-undang tersebut berpengaruh pada 
penyelenggaraan pendidikan yang sentralistik menjadi desentralistik. Pelaksanaan 
pendidikan yang sentralistik menyebabkan ketergantungan penyelenggara pendidikan 
kepada pemerintah pusat. Akibatnya pendidikan hanya berorientasi pada banyaknya 
lulusan (output) dan mutu calon peserta didik (input). Selain itu, kebijakan yang 
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Nasional (Cet.IV; Jakarta : Sinar Grafika Ofsett, 2007), h.7-8. 
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sentralistik menyebabkan kurangnya peran serta masyarakat dan orang tua,
2
 padahal 
orang tua merupakan pendidik pertama dan utama dalam lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Akhirnya, keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam pendidikan 
diakomodir dengan konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), yaitu manajemen 
sekolah yang menekankan pada penggunaan sumber daya yang ada di sekolah itu 
sendiri dalam proses pengajaran dan pembelajaran.
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Peran orang tua dalam MBS tidak hanya sekedar menghadiri rapat yang 
berujung pada penarikan dana, tetapi lebih diperluas dengan pelibatan orang tua 
dalam menentukan kebijakan sekolah. Upaya ini dilakukan agar orang tua dan 
masyarakat bertanggung jawab terhadap mutu pendidikan di sekolah. Peran serta 
orang tua dan masyarakat diwujudkan dalam pembentukan Komite Sekolah, yaitu 
badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan 
mutu, pemerataan, dan efesiensi pengelolaan pendidikan baik pada pendidikan pra 
sekolah, jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan luar sekolah.
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Pembentukan komite sekolah tidak lepas dari kebudayaan yang berkembang 
di masyarakat. Nilai-nilai yang terkandung dalam kebudayaan mewarnai seluruh 
gerak hidup suatu bangsa. Sistem pendidikan yang berlaku di Indonesia atau Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) disusun berdasarkan budaya bangsa Indonesia yang 
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Grasindo, 2006) h. 1. 
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terkandung dalam Pancasila dan UUD 1945 sebagai kristalisasi nilai-nilai hidup 
bangsa Indonesia.
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Nilai-nilai yang baik dan luhur dalam suatu bangsa menjadi arah 
pengembangan kegiatan pendidikan dan merupakan tujuan yang ingin dicapai.
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Tujuan pendidikan yang terkandung dalam UU No. 20 Tahun 2003 yaitu untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, 
mandiri, menjadi warga negara yang demokrastis dan bertanggung jawab.
7
 
Pada dasarnya pendidikan bertujuan untuk mengantarkan peserta didik pada 
pengembangan intelektual, moral, maupun sosial agar dapat hidup mandiri sebagai 
individu dan makhluk sosial. 
Menyimak uraian undang-undang tersebut, menunjukan bahwa pendidikan 
nasional bertujuan pada pembentukan manusia Indonesia seutuhnya. Manusia 
merupakan subyek pembangunan yang memiliki kapasitas untuk meningkatkan 
derajat dan martabat melalui aktualisasi potensi dirinya secara optimal. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, proses pembelajaran perlu dirancang sebaik 
mungkin agar pendidikan berjalan efektif dan efesien.  Peraturan pemerintah Nomor 
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada bab IV pasal 19 ayat 1 
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Republik Indonesia, op. cit, h.5-6  
4 
 
menjelaskan bahwa, proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memberikan motivasi kepada 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik.
8
 Namun demikian, pencapaian tujuan pendidikan tidak 
semudah membalik telapak tangan. Banyak persoalan yang masih menyelubungi 
dunia pendidikan, upaya memperbaiki sistem pendidikan, seperti mengurai benang 
kusut yang tidak jelas dari mana memulainya.  
Selama ini, guru dituding sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap 
rendahnya kualitas pendidikan. Bisa jadi tudingan itu benar karena peran guru sangat 
strategis dan terlibat langsung dalam pembelajaran tetapi guru bukanlah satu-satunya 
pihak yang menentukan baik buruknya pembelajaran. 
Agar pembelajaran berlangsung dengan baik diperlukan kerja sama antara 
guru, orang tua dan masyarakat. Gaby Motuloh mengemukakan peran orang tua 
dalam pembelajaran antara lain: 1) parenting yaitu orang tua bertanggung jawab 
terhadap pelaksanaan pendidikan; 2) communicating yaitu komunikasi aktif antara 
orang tua dengan pendidik/sekolah; 3) volunteering yaitu orang tua menyumbang 
waktu, tenaga, pikiran, dan sumber daya lainnya untuk mendudkung program 
sekolah; 4) learning at home yaitu membimbing peserta didik ketika belajar di 
rumah; 5) decision making yaitu orang tua terlibat aktif dalam pengambilan 
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keputusan, kegiatan, dan kebijakan sekolah; 6) collaborating with the community 
yaitu bentuk keterlibatan orang tua dalam masyarakat guna memajukan pendidikan.
9
 
Partisipasi orang tua dalam pembelajaran bukan sekedar menyuruh anaknya sekolah 
dan membayar iuran, tetapi lebih pada rasa tanggung jawab terhadap keberhasilan 
pendidikan. 
Guru dapat meminta bantuan orang tua untuk membantu anaknya 
menyelesaikan pekerjaan rumah, mengatur jadwal menonton televisi, dan memotivasi 
anak untuk belajar.
10
 Melalui upaya peningkatan pembelajaran di sekolah, guru dan 
orang tua memerlukan suatu wadah sebagai wahana konunikasi yang dapat 
menjembatani kebutuhan pembelajaran peserta didik.  Berdasarkan pandangan 
tersebut pula ada terobosan yang mengarah pada suatu pola kerja sama antara orang 
tua dan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa guna meningkatkan 
pembelajaran, sehingga keberhasilan yang dicapai merupakan hasil perpaduan yang 
harmonis antara orang tua dan guru. 
Kenyataan ini menunjukan betapa pentingnya hubungan yang erat antara 
orang tua dan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.  Namun demikian, untuk 
membuktikan kebenaran pernyataan tersebut perlu dibuktikan dengan penelitian 
ilmiah yang didukung dengan data empirik yang faktual. Salah satu upaya untuk 
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mengetahui pentingnya kerjasama orang tua dan guru dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa adalah penelitian tentang hal tersebut. 
Sebagai seorang guru yang mengajar sehari-hari di sekolah, tidak jarang harus 
menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar. Siswa sepertinya sulit sekali 
menerima materi pelajaran, baik pelajaran ilmu sosial maupun ilmu eksakta. Hal ini 
terkadang membuat guru frustasi memikirkan bagaimana menghadapi siswa tersebut. 
Demikian juga halnya para orang tua yang memiliki anak yang mengalami kesulitan 
belajar.  Keberhasilan siswa dalam mengatasi kesulitan belajarnya sangat ditentukan 
pula oleh keterlibatan pembinaan orang tua di rumah. Hal ini disebabkan karena 
sebagian besar kehidupan siswa berlangsung di luar sekolah.  
Sehubungan dengan penelitian Kesulitan Belajar Siswa sebagai obyek yang 
diteliti, penulis memilih SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol Provinsi Sulawesi 
Tengah sebagai lokasi penelitian. Pemilihan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 
sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang diakui pemerintah sebagai sekolah 
yang memenuhi kriteria standar nasional dengan dikeluarkannya predikat Sekolah 
Standar Nasional (SSN). Untuk mencapai standar tersebut, suatu sekolah harus 
memiliki 8 kriteria SSN yang diatur dalam peraturan pemerintah No.19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Perdidikan.
11
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Selama ini, kerjasama orang tua siswa dan guru SMA Negeri 1 Lipunoto 
senantiasa terjalin dengan baik. Orang tua siswa senantiasa menghadiri undangan 
sekolah, baik dalam kegiatan rapat komite sekolah maupun untuk konsultasi 
permasalahan belajar anak mereka. Bahkan lebih dari itu, sejumlah orang tua siswa 
dengan kesadaran sendiri kadang-kadang datang ke sekolah untuk melihat 
perkembangan belajar anaknya. Namun demikian, kerjasama tersebut belum optimal, 
karena keterlibatan orang tua hanya berupa pemberian dukungan dana dan 
penyelesaian kesulitan belajar anaknya, sumbangan berupa pikiran, moral, dan jasa 
belum dilakukan. Keaktifan orang tua siswa untuk memantau perkembangan belajar 
anaknya belum merupakan perhatian oleh seluruh orang tua siswa, akan tetapi baru 
merupakan kesadaran sebagian dari mereka. 
Berdasarkan uraian masalah di atas, penulis melihat betapa pentingnya 
peranan orang tua terhadap keberhasilan anaknya di sekolah, sehingga penulis tertarik 
untuk mengkaji model kerjasama orang tua dan guru dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa di SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan satu permasalahan 
yaitu: “Bagaimana model kerjasama orang tua dan guru dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri 
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1Lipunoto Kabupaten Buol?” Selanjutnya, penulis jabarkan dalam beberapa 
subpokok masalah yaitu: 
1. Bagaimana bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa di SMA Negeri 1 Lipunoto 
Kabupaten Buol ? 
2. Bagimana usaha orang tua dan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 
di SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol ? 
3. Bagaimana model kerjasama orang tua dan guru dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa di SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa dalam bidang studi 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
2. Mendeskripsikan usaha orang tua dan guru dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 
1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
3. Mendeskripsikan model kerjasama orang tua dan guru dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan ilmiah, yakni dapat menjadi sumber bacaan bagi guru dan orang 
tua serta masyarakat yang ingin mengetahui upaya mengatasi kesulitan 
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belajar, khususnya di SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. Selain itu, 
hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan. 
2. Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
orang tua dan guru dalam mengatasi kesulitan belajar khususnya di SMA 
Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Dalam judul penelitian ini beberapa istilah yang perlu dijelaskan agar tidak 
menimbulkan kekeliruan dalam memahaminya, yaitu: 
1. Model kerjasama adalah pola kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh 
beberapa orang (lembaga, pemerintah, dsb) untuk mencapai tujuan 
bersama.
12
 Kerjasama dalam penelitian ini adalah upaya yang dilakukan 
oleh orang tua dan guru dalam mengatasi kesulitan belajar. 
2. Kesulitan belajar adalah kesukaran yang dialami oleh siswa yang 
berkemampuan tinggi, rata-rata (normal), terlebih siswa yang 
berkemampuan rendah dalam menangkap materi pelajaran yang telah 
disajikan. 
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3. Mengatasi kesulitan adalah upaya yang ditempuh oleh guru dan orang tua 
siswa dalam mengantisipasi masalah-masalah yang dialami siswa dalam 
belajar.  
Berdasarkan pengertian di atas, secara operasional penelitian ini adalah suatu 
telaah tentang upaya-upaya yang dilakukan oleh para guru dan orang tua siswa dalam 
menyelesaikan masalah-masalah belajar yang selama ini dialami oleh peserta didik, 
kemudian upaya-upaya tersebut diformulasikan dalam suatu konsep yang dapat 
dijadikan acuan formal.  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan definisi operasional di atas, maka 
penulis membatasi lingkup penelitian ini terkhusus pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada siswa Kelas XI Jurusan IPS dengan kesulitan-kesulitan belajar 
yang dialami oleh siswa. Kesulitan-kesulitan belajar yang dimaksud adalah segala 
sesuatu yang menghambat siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru.   
 11 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Guru dan Peranannya 
Guru merupakan salah satu komponen manusia dalam proses belajar-
mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang 
potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu guru yang merupakan salah satu 
unsur di bidang kependidikan harus berperan secara aktif dan menempatkan 
kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang 
semakin berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru 
itu terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu kedewasaan 
atau taraf kematangan tertentu. Dalam rangka itu guru tidak semata-mata sebagai 
“pengajar” yang transfer of knowledege, tetapi juga sebagai “pendidik” yang transfer 
of values dan sekaligus sebagai “pembimbing” yang memberikan pengarahan dan 
menuntun siswa dalam belajar. Berkaitan dengan ini maka sebenarnya guru memiliki 
peranan yang unik dan sangat kompleks di dalam proses belajar-mengajar, dalam 
usahanya untuk mengantarkan siswa/anak didik ke taraf yang dicita-citakan. Oleh 
karena itu setiap rencana kegiatan guru harus dapat didudukkan dan dibenarkan 
semata-mata demi kepentingan anak didik, sesuai dengan profesi dan tanggung 
jawabnya. 
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Seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi, perkembangan sosial 
budaya yang semakin meningkat, peranan guru pun juga mengalami peningkatan. 
Tugas dan tanggung jawab menjadi lebih meningkat terus, yang ke dalamnya 
termasuk fungsi-fungsi guru sebagai perancang pengajaran (designer of instruction), 
pengelola pengajaran (manager of instruction), evaluator of student learning, 
motivator belajar, dan sebagai pembimbing. 
Guru sebagai designer of instruction atau perancang pengajaran dituntut 
memiliki kemampuan untuk merencanakan (merancang) kegiatan belajar-mengajar 
secara efektif dan efisien. Untuk itu seorang guru harus memiliki pengetahuan yang 
cukup memadai tentang prinsip-prinsip belajar sebagai suatu landasan dalam 
merencanakan kegiatan belajar-mengajar. 
Guru sebagai manager of instruction – pengelola pengajaran, dituntut untuk 
memiliki kemampuan mengelola seluruh proses kegiatan belajar-mengajar dengan 
menciptakan kondisi-kondisi belajar sedemikian rupa sehingga setiap murid dapat 
belajar dengan efektif dan efisien. 
Guru dengan fungsinya sebagai evaluator of student learning, dituntut untuk 
secara terus-menerus mengikuti hasil-hasil (prestasi) belajar yang telah dicapai 
murid-muridnya dari waktu-waktu. Informasi yang diperoleh melalui cara ini 
merupakan umpan balik terhadap proses kegiatan belajar-mengajar, yang selanjutnya 
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akan dijadikan titik tolak untuk menyempurnakan serta meningkatkan proses belajar-
mengajar sehingga memperoleh hasil belajar yang optimal.
1
 
Guru sebagai pembimbing, dituntut untuk mengadakan pendekatan bukan saja 
melalui pendekatan instruksional akan tetapi dibarengi dengan pendekatan yang 
bersifat pribadi (personal approach) dalam setiap proses belajar-mengajar 
berlangsung. Pendekatan pribadi semacam ini guru akan secara langsung mengenal 
dan memahami murid-muridnya secara lebih mendalam sehingga dapat membantu 
dalam keseluruhan proses belajarnya. Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa guru 
sebagai pembimbing sekaligus berperan sebagai pembimbing dalam proses belajar-
mengajar. Sebagai pembimbing dalam belajar-mengajar diharapkan mampu untuk: 
a. Memberikan informasi yang diperlukan dalam proses belajar; 
b. Membantu setiap siswa dalam mengatasi masalah-masalah pribadi yang 
dihadapinya; 
c. Mengevaluasi keberhasilan setiap langkah kegiatan yang telah 
dilakukannya; 
d. Memberikan kesempatan yang memadai agar setiap murid dapat belajar 
sesuai dengan karakteristik pribadinya; 
e. Mengenal dan memahami setiap murid baik secara individual maupun 
secara kelompok.
2
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Mengajar merupakan suatu seni untuk mentransfer pengetahuan, keterampilan 
dan nilai-nilai yang diarahkan oleh nilai-nilai pendidikan, kebutuhan-kebutuhan 
individu siswa, kondisi lingkungan, dan keyakinan yang dimiliki oleh guru. Dalam 
proses belajar mengajar, guru adalah orang yang akan mengembangkan suasana 
bebas bagi siswa untuk mengkaji apa yang menarik, mengekspresikan ide-ide dan 
kreativitasnya dalam batas norma-norma yang ditegakkan secara konsisten sekaligus 
guru akan berperan sebagai model bagi para siswa. Kebesaran jiwa, wawasan dan 
pengetahuan guru atas perkembangan masyarakatnya akan mengantarkan para siswa 
untuk dapat berpikir melewati batas-batas kekinian, berpikir untuk menciptakan masa 
depan yang lebih baik. Dalam melaksanakan tugas tersebut guru akan dihadapkan 
pada berbagai problem yang muncul dan sebagian besar problem tersebut harus 
segera dipecahkan serta diputuskan pemecahannya oleh guru itu sendiri pada waktu 
itu pula. Konsekuensinya, yang akan dan harus dilakukan oleh guru tidak mungkin 
dapat dirumuskan dalam suatu prosedur yang baku.  
Agar transfer tersebut dapat berlangsung dengan lancar, maka guru paling 
tidak harus senantiasa melakukan tiga hal, yaitu:  
a. Menggerakkan, membangkitkan dan menggabungan seluruh kemampuan 
yang dimiliki siswa;  
b. Menjadikan apa yang ditransfer menjadi sesuatu yang menantang diri 
siswa, sehingga muncul intrinsic-motivation untuk mempelajarinya; dan  
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c. Mengkaji secara mendalam materi yang ditransfer sehingga menimbulkan 
keterkaitan dengan pengetahuan yang lain.
3
 
Proses transfer pengetahuan atau sering dikenal dengan istilah proses belajar-
mengajar memiliki dua dimensi. Pertama, adalah aspek kegiatan siswa: apakah 
kegiatan yang dilakukan siswa bersifat individual atau bersifat kelompok. Kedua, 
apakah aspek orientasi guru atas kegiatan siswa; apakah difokuskan pada individu 
atau kelompok. Berdasarkan dua dimensi yang masing-masing memiliki dua kutub 
tersebut terhadap empat model pelaksanaan Proses Belajar Mengajar. Pertama, apa 
yang disebut self-study yakni kegiatan siswa dilaksanakan secara individual dan 
orientasi guru dalam mengajar juga bersifat individu. Model pertama ini memusatkan 
perhatian pada diri siswa. Kedua, apa yang dikenal dengan istilah cara mengajar 
tradisional. Model ini memiliki aktivitas siswa bersifat individual dan orientasi guru 
mengarah pada kelompok. Ketiga, apa yang disebut model persaingan. Model ini 
memiliki aktivitas bersifat kelompok, akan tetapi orientasi guru bersifat individu. 
Keempat, apa yang dikenal dengan istilah model cooperative-collaborative. Model 
ini memiliki aktivitas siswa yang bersifat kelompok dan orientasi guru juga bersifat 
kelompok.
4
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Sardiman, A.M. Ibid. h. 133. 
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Sardiman, A.M. Ibid. h. 134. 
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Keempat model tersebut tidak ada yang lebih baik satu atas yang lain sebab 
model mengajar yang baik adalah model mengajar yang cocok dengan karakteristik 
materi, kondisi siswa, kondisi lingkungan dan kondisi fasilitas. Selain itu pula, di 
antara keempat model tersebut tidaklah bersifat saling meniadakan. Artinya, sangat 
mungkin dalam mengajar memadukan berbagai model tersebut di atas. 
Keempat model tersebut pada intinya menekankan bahwa dalam proses 
belajar mengajar apa yang dilaksanakan memiliki empat aspek, yaitu: a) 
menyampaikan informasi, b) memotivasi siswa, c) mengontrol kelas, dan d) merubah 
social arrangement.
5
 
1. Tugas Guru 
Al-Qur'an telah mengisyaratkan peran para nabi dan pengikutnya dalam 
pendidikan dan fungsi fundamental mereka dalam pengkajian ilmu-ilmu Ilahi serta 
aplikasinya. Isyarat tersebut, salah satunya, terdapat dalam QS. Ali-Imran: 79 yaitu: 
                              
                        
Terjemahannya: 
"Tidak wajar bagi seorang manusia yang Allah berikan kepadanya A1-Kitab, 
hikmah, dan kenabian, lalu dia berkata: ”Hendaklah kamu menjadi penyembah-
penyembahku bukan menyembah Allah.” Akan tetapi (dia berkata): ”Hendaklah 
kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al-Kitab 
                                                          
 
5
Sardiman, A.M. Ibid. h. 135. 
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dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.”6 
 
Allah yang Mahatinggi dan Mahaagung mengisyaratkan bahwa tugas 
terpenting yang diemban oleh Rasulullah saw. adalah mengajarkan Al-Kitab, hikmah, 
dan penyucian diri sebagaimana difirmankan Allah dalam QS. Al-Baqarah:129: 
                       
              
Terjemahannya: 
"Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari kalangan mereka, 
yang akan membacakan kepada mereka aya-tayat Engkau, dan mengajarkan 
kepada mereka Al-Kitab (Al-Qur'an) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) Serta 
menyucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. "
7
 
 
Keutamaan profesi guru sangatlah besar sehingga Allah menjadikannya 
sebagai tugas yang diemban Rasulullah saw., sebagaimana diisyaratkan lewat QS. Ali 
Imran: 164: 
                        
              
                                                          
 
6
Yayasan Penterjemah Alquran., Op. Cit. h. 89. 
7
Yayasan Penterjemah Alquran., Ibid. h. 33. 
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Terjemahanya:  
"Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman 
ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari golongan mereka 
sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) 
mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah. Dan 
sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata. "
8
 
 
Dari gambaran ayat-ayat di atas, penulis menyimpulkan bahwa guru memiliki 
beberapa fungsi, diantaranya: Pertama, fungsi penyucian; artinya seorang guru 
berfungsi sebagai pembersih diri, pemelihara diri, pengembang, serta pemelihara 
fitrah manusia. Kedua, fungsi pengajaran; artinya seorang guru berfungsi sebagai 
penyampai ilmu pengetahuan dan berbagai keyakinan kepada manusia agar mereka 
menerapkan seluruh pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Sifat dan Syarat Guru 
Agar seorang guru atau pendidik dapat menjalankan fungsi sebagaimana yang 
telah dibebankan Allah kepada Rasul dan pengikutnya, maka dia harus memiliki sifat-
sifat berikut ini: 
Pertama, setiap pendidik harus memiliki sifat rabbani, Pngertiannya ialah : 
manusia harus mengaitkan diri kita kepada Tuhan Yang Maha Tinggi lagi Maha 
Agung melalui ketaatan kita pada syariat-Nya serta melalui pemahaman kita akan 
sifat-sifat-Nya. Jika seorang pendidik telah bersifat rabbani, seluruh kegiatan 
pendidikannya bertujuan menjadikan anak didiknya sebagai generasi rabbani yang 
                                                          
 
  Yayasan Penterjemah Alquran., Ibid. h. 104. 
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memandang jejak keagungan-Nya. Setiap materi yang dipelajarinya senantiasa 
menjadi tanda penguat kebesaran Allah sehingga dia merasakan kebesaran itu dalam 
setiap lintasan sejarah, dalam sunnah alam semesta, atau dalam kaidah-kaidah alam 
semesta. Tanpa sifat seperti itu, mustahil seorang pendidik mampu mewujudkan 
pendidikan Islam. 
Kedua, seorang guru hendaknya menyempurnakan sifat rabbaniahnya dengan 
keikhlasan. Artinya, aktivitas sebagai pendidik bukan semata-mata untuk menambah 
wawasan keilmuannya, lebih jauh dari itu harus ditujukan untuk meraih keridhaan 
Allah serta mewujudkan kebenaran. Dengan demikian, seorang pendidik harus 
semaksimal mungkin menyebarkan kebenaran kepada anak didiknya. Jika keikhlasan 
itu hilang, setiap guru akan bersaing dan saling mendengki karena masing-masing 
fanatik terhadap metode dan pandangannya. Akhirnya, sikap tawadhu akan tersingkir. 
Tanpa keikhlasan, lapangan pendidikan menjadi arena perusakan nama baik dan 
penyelewengan akal anak didik pada isme-isme yang menyesatkan atau pada 
fenomena sesat seperti seni untuk seni atau ilmu untuk ilmu. Tiada kemuliaan bagi 
umat ini kecuali mendidik generasi mudanya guna mewujudkan keridhaan Allah. 
Seluruh aktivitas pengajarannya diarahkan untuk mewujudkan ketulusan dan 
perhatian yang betul-betul muncul dari kedalaman jiwa.
9
 
Ketiga, seorang pendidik hendaknya mengajarkan ilmunya dengan sabar. 
                                                          
 
9
 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat 
(Jakarta:Gema Insani Press, 1995),  h. 175 
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Dengan begitu, ketika dia harus memberikan latihan yang berulang-ulang kepada 
anak didiknya, dia melakukannya dengan kesadaran bahwa setiap orang memiliki 
kemampuan yang berbeda. Dengan begitu, dia tidak tergesa-gesa dan memaksakan 
keinginannya kepada siswa serta ingin segera melihat hasil karyanya berupa siswa 
yang pintar dan siap pakai tanpa memperhatikan kedalaman ajaran serta pengaruhnya 
dalam diri siswa. Bisa saja, akibat ketergesaan itu, siswa belum merasa puas atau 
pengetahuan yang dia peroleh belum berpengaruh dalam pengendalian emosinya se-
hingga ketika dia terjun ke masyarakat, mereka belum mampu mempraktikkan 
ilmunya.
10
 
Keempat, ketika menyampaikan ilmunya kepada anak didik, seorang pendidik 
harus memiliki kejujuran dengan menerapkan apa yang dia ajarkan dalam kehidupan 
pribadinya. Jika apa yang diajarkan guru sesuai dengan apa yang dilakukannya, anak 
didik akan menjadikan gurunya sebagai teladan. Namun, Jika perbuatan gurunya 
bertentangan dengan apa yang dikatakannya, anak didik akan menganggap apa yang 
diajarkan gurunya sebagai materi yang masuk kuping kanan dan keluar dari kuping 
kirl. Allah swt pun sangat mencela umat yang tidak jujur dan tidak konsekuen dengan 
perkataannya lewat QS. As-Shaff: 2-3: 
                            
    
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Terjemahannya: 
"Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa-apa yang 
tiada kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan. "
11
 
 
Ketidakkonsekuenan seorang guru akan membawa anak didik pada sikap 
riya‟. Bagaimanapun, seorang guru adalah panutan anak didiknya, sehingga sifat jelek 
itu akan terpahat dalam diri anak dan itu sangat kontradiksi dengan tugas pendidik 
yang harus menyucikan dan membina akhlak mereka.
12
 
Kelima, seorang guru harus senantiasa meningkatkan wawasan, pengetahuan, 
dan kaiiannya, sebagaimana diserukan Allah dalam QS. Ali Imran: 79: 
                
              
 
 
Terjemahanya: 
 
"... Hendaklah kamu menjadi adi orang-orang rabbani, karena kamu selalu 
mengajarkan Al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya."
13
 
 
Seorang guru harus memiliki ilmu pengetahuan yang mumpuni, baik dalam 
ilmu-ilmu ke-Islaman, sejarah, geografi, bahasa, fisika, kimia, biologi, dan lain-lain. 
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 Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit. h. 175 
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Bagaimanapun, ilmu itu akan terpahamkan kepada anak didik, Jika benar-benar 
dikuasai oleh seorang pendidik. Banyaknya kekeliruan yang dilakukan seorang 
pendidik akan mengurangi kepercayaan anak didik kepadanya sehingga anak didik 
merendahkan dan menyepelekan segala ilmu yang diberikan kepadanya. Kekeliruan 
seorang guru dapat menimbulkan keraguan dalam diri siswa. Maka, penambahan 
wawasan dan pengetahuan bagi seorang pendidik merupakan hal yang penting 
sehingga dia dapat meraih simpati dan minat anak didiknya.
14
 
Keenam, seorang pendidik harus cerdik dan terampil dalam menciptakan 
metode pengajaran yang variatif serta sesuai dengan situasi dan materi pelajaran. 
Artinya, kepemilikan ilmu saja tampaknya belum memadai peran seorang guru 
karena bagaimanapun dia dituntut untuk mampu menyampaikan pengetahuannnya 
kepada anak didik sesuai dengan kemampuan dan kapasitas akal anak didik. Dengan 
demikian, mengajar itu memerlukan pengalaman khusus, latihan yang baik, kerajinan 
untuk mempelajari berbagai metode pangajaran seperti yang dikonsepkan oleh buku-
buku tentang dasar mengajar, paedagogik, dan psikologi pendidikan. Dan yang 
penting, Al-Qur'an dan keteladanan Rasulullah saw. harus tetap menjadi pegangan 
dalam kegiatan belajar-mengajar.
15
 
Ketujuh, seorang guru harus mampu bersikap tegas dan meletakkan sesuatu 
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 Abdurrahman An-Nahlawi, Op. Cit. h. 176. 
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sesuai proporsinya sehingga dia akan mampu mengontrol dan menguasai siswa. Jika 
dia dituntut untuk keras, dia tidak boleh menampakkan kelunakannya; dan sebaliknya 
jika dia dituntut untuk lembut, dia harus menjauhi kekerasan. Begitulah sikap 
pemimpin yang tidak ragu memutuskan suatu perkara. Bagaimanapun, seorang guru 
adalah pemimpin kelas yang perintahnya harus diikuti dan diindahkan oleh anak 
didiknya. Lebih jauh lagi, seorang guru harus menunjukkan kasih sayangnya kepada 
anak didik, tanpa sikap berlebihan sehingga sewaktu-waktu dia bisa bersikap toleran 
tanpa menjadikannya generasi yang santai dan malas.
16
 
Kedelapan, seorang guru dituntut untuk memahami psikologi anak, psikologi 
perkembangan, dan psikologi pendidikan sehingga ketika dia mengajar, dia akan 
memahami dan memperlakukan anak didiknya sesuai kadar intelektual dan kesiapan 
psikologisnya, sebagaimana diucapkan Ali bin Abi Thalib ini:"Berdialoglah dengan 
manusia sesuai dengan apa yang mereka ketahui. Apakah kamu suka, dia akan 
berdusta kepada Allah dan Rasul-Nya?"
17
 
Kesembilan, seorang guru dituntut untuk peka terhadap fenomena kehidupan 
sehingga dia mampu memahami berbagai kecenderungan dunia beserta dampak dan 
akibatnya terhadap anak didik, terutama dampak terhadap akidah dan pola pikir 
mereka. Dengan demikian, seorang pendidik harus tanggap terhadap problematika 
kehidupan kontemporer dan berbagai solusi Islam yang fleksibel dan luwes. Artinya, 
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 Abdurrahman An-Nahlawi, Ibid. h. 176 
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 Abdurrahman An-Nahlawi,  Ibid. h. 176. 
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ketika seorang guru menyimak berbagai sanggahan, interpretasi, atau pengaduan anak 
didiknya, dia akan menelusuri penyebabnya kemudian memecahkannya dengan 
bijaksana dan segar. Seorang pendidik pun tidak cukup hanya sebatas menyerukan 
kebaikan, lebih dari itu, dia pun dituntut menyelidik, tipu muslihat propagandis 
keburukan dan kekafiran terhadap umat Islam, khususnya terhadap pihak-pihak yang 
ingin mewujudkan tujuan pendidikan Islam. Bagaimanapun seorang pendidik 
senantiasa berinteraksi dengan generasi muda yang selalu dinamis dan daya 
kepenasarannya sangat kuat. Padahal, saat ini generasi muda tengah dikelilingi oleh 
berbagai fitnah, hawa nafsu, serta gelombang kehidupan yang tidak Islami. Solusi 
aneka masalah ini dapat dibaca dari berbagai buku yang berbicara tentang 
kebudayaan Islam dan studi-studi Islam kontemporer seperti yang dilakukan oleh 
Sayyid Quthub, Abul 'Ala al-Maududi. Muhammad Quthub, Abu Hasan an-Nadawi, 
dan lain-lain. Rasulullah saw. sendiri telah meramalkan hakikat gelombang tersebut 
dengan sabdanya bahwa umat beliau akan terpecah belah menjadi 70 kelompok yang 
semuanya akan menjadi penghuni neraka, kecuali satu kelompok. Kelompok-
kelompok yang akan menjadi penghuni neraka adalah kelompok yang mengikuti 
kaum Yahudi dan Nasrani.
18
 Lebih jauh lagi Rasulullah saw. bersabda : 
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Artinya: 
“Sesungguhnya kamu akan mengikuti jejak orang-orang seblum kamu   
sejengkal demi sejangkal dan sehasta demi sehasta, sehingga walaupun 
mereka masuk kelubang biawak, niscaya kamupun akan memasukinya.” 19 
 
Al-Qur'an pun mengisyaratkan hal serupa dan umat Islam senantiasa 
membacanya puluhan kali setiap harinya, yaitu QS. Al Fatihah: 7:  
                     
Terjemahannya: 
"(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada 
mereka , bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka 
yang sesat”.20 
 
Para mufassir sepakat mengatakan bahwa yang dimaksud dengan "mereka 
yang dimurkai" adalah kaum Yahudi dan yang dimaksud dengan "mereka yang se-
sat" adalah kaum Nasrani. Berkaitan dengan konsep ini, Syeikul Islam Ibnu 
Taimiyyah menyusun buku yang berjudul Iqtzdhau ash-Shiratha al-Mustaqima 
Mukhalafatu Ash-haba al-jahim ("Kebutuhan akan Jalan Lurus dengan Mengingkari 
Para penghuni Neraka Jahim"). 
Kesepuluh, seorang guru dituntut memiliki sikap adil terhadap seluruh anak 
                                                          
 
                
19
 Muhammad ibn Ismail Abu ‟ Abdullah al-Ju‟fi al- Bukhari, Sahih Bukhari al-Mukhtasar, 
Juz 9,Cet.III; Beirut: Dar ibn Kasir, 1407 H/1997 M, h.169 
 
   
20
Yayasan Penterjemah Alquran., Op.Cit h, 6. 
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didiknya. Artinya, dia tidak berpihak atau mengutamakan kelompok tertentu. Dalam 
ayat ini, dia harus menyikapi setiap anak didiknya sesuai dengan perbuatan dan 
bakatnya.
21
 Rasulullah saw. adalah teladan yang baik untuk seorang pendidik 
sebagaimana diperintahkan Allah kepada beliau seperti dalam QS. As-Syura: 15: 
                    
 
Terjemahannya: 
"Maka karena itu serulah (mereka kepada agama itu) dan tetaplah 
sebagaimana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu 
mereka dan katakanlah: Aku beriman kepada Kitab yang diturunkan Allah dan 
aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara kamu..."
22
 
 
Hal yang sama juga ditegaskan dalam QS. Al Maidah: 8, yaitu: 
                
                     
   
Terjemahannya: 
"...Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. "
23
 
                                                          
 
21
 Abdurrahman an-Nahwali.Op.Cit. h. 176. 
22
Yayasan Penterjemah Alquran.,Ibid, h, 573. 
23
Yayasan Penterjemah Alquran.,Ibid, h, 159. 
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Berdasarkan uraian di atas, seseorang yang menjadi guru harus memahami 
hakekat kemanusiaan sehingga dalam proses menjalankan tugasnya, guru akan 
mengarahkan peserta didiknya untuk menjadi manusia sejati yang mengabdikan diri 
kepada Allah swt, sedangkan proses pembelajaran hanyalah sebagai media untuk 
mencapai hakekat kesejatian tersebut. 
 
B. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan tidakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu 
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa 
memperoleh sesuatu yang ada dilingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh 
siswa berupa keadaan alam, berbeda-beda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia atau 
hal-hal yang dijadikan bahan belajar. Tindakan belajar suatu hal tersebut tampak 
sebagai perilaku belajar yang tampak dari luar. 
Menurut Syah beberapa pakar memberikan defenisi tentang belajar.  Menurut 
Wittig belajar adalah perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala 
macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman. Hal 
yang sama juga dikemukakan oleh Hintzman dimana belajar merupakan suatu 
perubahan yang terjadi yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut. 
28 
 
 
 
Bahkan Chaplin menegaskan bahwa belajar merupakan perolehan perubahan tingkah 
laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman.
24
 
Ibnu Maskawaihseorang filosof Islam secara khusus mengakui peranan syariat 
agama merupakan faktor yang dapat meluruskan karakter, yang membiasakan 
manusia untuk melakukan perbuatan yang baik, sekaligus mempersiapkan diri 
mereka untuk menerima kearifan, mengupayakan kebajikan, dan mencapai 
kebahagiaan melalui berfikir dan penalaran yang akurat.
25
 
Senada dengan Ibnu Maskawaih, Naquib al-Attas (dalam Wan Mohd. Nor 
Wan Daud) mengemukakan bahwa tujuan mecari ilmu (belajar) adalah untuk 
menanamkan kebaikan atau keadilan dalam diri manusia sebagai seorang manusiadan 
individu, bukan hanya sebagai seorang warga negara ataupun anggota 
masyarakat,sehingga yang perlu ditekankan dalam pendidikan adalah nilai manusia 
sebagai manusia sejati, sebagai warga kota, sebagai warga negara dalam kerajaannya 
yang mikro, sebagai suatu yang bersifat spiritual, (dengan demikian yang ditekankan 
itu) bukanlah nilai manusia sebagai entitas fisik yang diukur dalam konteks pragmatis 
dan utilitarian berdasarkan kegunaannya bagi negara, masyarakat, dan dunia.
26
 
                                                          
 
24
 Muhibbin Syah, Psikologi sosial Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2001), h. 89. 
 
25
 Ibnu Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlaq (Bandung: Mizan, 1994), h. 60. 
26
Wan Mohd. Nor Wan Daud, Praktik Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung; Mizan, 2003), h. 
172. 
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Proses belajar akan menghasilkan hasil belajar meskipun tujuan pembelajaran 
itu dirumuskan secara jelas dan baik, belum tentu hasil pengajaran komponen-
komponen yang lain dan terutama bagaimana aktifitas iswa sebagai objek belajar. 
Suatu proses belajar-mengajar dikatakan baik, bila proses tersebut dapat 
membangkitkan kegiatakan belajar yang efektif. Dalam hal ini perlu disadari, 
masalah yang menentukan bukan metode atau prosedur yang digunakan dalam 
pengajaran, bukan kolot atau modernnya pengajaran, bukan pula konvensional atau 
progresifnya pengajaran. Semua itu penting artinya, tetapi tidak merupakan 
pertimbangan akhir, karena itu hanya berkaitan denga “alat” bukan “tujuan” 
pengajaran. Bagi pengukuran suksesnya pengajaran, memang syarat utama adalah 
“hasilnya”. Tetapi harus diingat bahwa dalam menilai dalam menerjemahkan “hasil” 
itupun harus secara cermat dan tepat, yaitu dengan memperhatikan bagaimana 
“prosesnya”. Dalam proses inilah siswa akan beraktifitas dengan proses yang tidak 
baik, mungkin hasil yang dicapainya pun tidak akan baik atau hasil itu adalah hasil 
semu. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Pada umumnya, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa 
adalah faktor dari dalam (internal) dan faktor dari luar (eksternal). 
1. Faktor internal, antara lain: 
a. Kepribadian 
Kemampuan seorang siswa ditentukan oleh sejauhmana kemampuan 
pribadinya. Hal ini berkaitan erat dengan intelegensi yang dimiliki. 
30 
 
 
 
Semakin tinggi intelegensi, semakin besar pula kemampuan untuk 
menerima, mengolah apa yang diterimanya. 
b. Minat dan perhatian 
Minat adalah faktor dari dalam yang sifatnya menetap yang erat kaitannya 
dengan perhatian. Hanya saja perhatian sifatnya tidak menetap sehingga 
kadang-kadang hilang dan kadang-kadang terbagi atas beberapa objek 
dalam waktu yang sama. 
c. Kemauan 
Faktor kemauan turut mempengaruhi prestasibelajar siswa karena tanpa 
kemauan tidak akan terjadi suatu perbuatan belajar. Jadi kemauan 
diartikan sebagai keinginan dari dalam untuk berbuat sesuatu, yaitu belajar 
dan biasanya timbul berkat adanya rangsangan dari dalam. 
d. Bakat  
Faktor bakat memegang peranan penting dalam kegiatan belajar. Dengan 
bakat yang dimiliki seseorang akan memudahkan mempelajari sesuatu 
sebatas kemampuannya. Namun perlu pula faktor penunjang untuk 
mengembangkannya. Jadi belajar yang didasari oleh bakat, disertai dengan 
cara atau teknik pengembangan yang tepat akan memperoleh prestasi yang 
lebih baik, demikian pula sebaiknya.  
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e. Motivasi  
Motivasi merupakan daya penggerak atau pendorong untuk melakukan 
aktivitas belajar. Melalui motivasi, siswa akan bangkit atau bersemangat 
kembali untuk melakukan kegiatan belajar yang lebih terarah. 
2. Faktor eksternal 
Faktor eksternal ini seringkali menimbulkan dampak yang kurang baik 
(negatif) pada siswa yang pada akhirnya mempengaruhi prestasi belajarnya. 
Yang termasuk faktor eksternal ini antara lain: 
a. Faktor keluarga 
1. Pengaruh orang tua 
Orang tua yang kurang memberikan perhatian kepada anaknya untuk 
belajar, sedikit banyaknya akan mempengaruhi prestasi belajarnya, 
bahkan seringkali berakibat fatal, misalnya tinggal kelas, atau tidak 
lulus dalam ujian.  
2. Suasana rumah 
Hubungan antar anggota keluarga yang kurang intim/harmonis 
menimbulkan suasana kaku dan tegang dalam keluarga sehingga tidak 
memberikan ketenangan anak untuk belajar dengan baik. Bahkan 
sering terjadi anak meninggalkan rumahnya akibat percekcokan 
(broken home) orang tuanya, sehingga pelajaran terlantar, jarang 
belajar dan jarang ke sekolah. Demikian sebaliknya, suasana rumah 
yang akrab/harmonis memberikan ketenangan anak untuk belajar. 
32 
 
 
 
3. Keadaan sosial ekonomi 
Menuntut ilmu jelas memerlukan biaya besar dan tidak semua orang 
tua bisa memenuhi biaya keperluan anaknya. Bahkan lebih dari itu, 
dapat berakibat anak yang bersangkutan putus sekolah akibat 
kekurangmampuan ekonomi orang tuanya.  
b. Faktor Sosial 
Siswa sebagai makhluk individu dan sebagai makhluk sosial, 
memerlukan teman sepermainan (teman bergaul). Teman bergaul atau 
bermain dapat mempengaruhi sikap danperilaku anak/siswa dalam 
pembentukan pribadinya. 
Seorang siswa yang memilih kelompok yang baik dalam bermain dan 
bergaul dalam lingkungannya, akan berpengaruh baik terhadap situasi 
belajarnya, demikian juga sebaliknya.
27
 
Kesimpulan dari uraian ini bahwa komponen belajar siswa tidak hanya 
ditentukan oleh guru dengan penerapan sistem pembelajaran dengan sebaik-baiknya, 
akan tetapi faktor orang tua, suasana rumah, dan lingkungan masyarakat juga turut 
mempengaruh 
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 Muhibbin Syah, Op.Cit. h. 94. 
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C. Kesulitan-Kesulitan Belajar Siswa 
Menurut Djamarah bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana anak 
didik tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan 
ataupun gangguan dalam belajar. 
Kesulitan-kesulitan belajar yang dirasakan oleh siswa, dapat dikelompokkan 
menjadi empat macam, yaitu sebagai berikut: 
a. Dilihat dari jenis kesulitan belajar: ada yang berat dan ada yang sedang. 
b. Dilihat dari mata pelajaran yang dipelajari: ada yang sebagian mata 
pelajaran dan ada yang sifatnya sementara. 
c. Dilihat dari sifat kesulitannya: ada yang sifatnya menetap dan ada yang 
sifatnya sementara. 
d. Dilihat dari segi faktor penyebabnya: ada yang karena faktor intelegensi 
dan ada yang karena faktor non-intelegensi.
28
 
Selain itu, faktor-faktor anak didik meliputi gangguan atau kekurangmampuan 
psiko-fisik anak didik, yakni sebagai berikut: 
a. Bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya kapasitas 
intelektual/intelegensi anak didik. 
b. Bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan sikap. 
                                                          
 
28
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Edisi II; Jakarta: Rineka Cipta, 2008). h. 234. 
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c. Bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti terganggunya alat-
alat indera penglihatan dan pendengaran (mata dan telinga).
29
 
Faktor ekstern anak didik meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan 
sekitar yang tidak mendukung aktifitas belajar anak didik. Faktor lingkungan 
meliputi: 
a. Lingkungan keluarga, contoh: ketidakharmonisan hubungan antara ayah 
dengan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga. 
b. Lingkungan perkampungan/masyarakat, contoh: wilayah perkampung 
kumuh (slum area) dan teman sepermainan (peer group) yang nakal. 
c. Lingkungan sekolah, contoh: kondisi dan letak gedung sekolah yang buruk 
seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-alat belajar yang berkualitas 
rendah.
30
 
Selain faktor-faktor yang bersifat umum di atas, ada pula faktor-faktor lain 
yang juga menimbulkan kesulitan belajar anak didik. Faktor-faktor ini dipandang 
sebagai faktor khusus, misalnya: sindrom psikologis berupa learning disability 
(ketidakmampuan belajar). Sindrom (syndrom) berarti satuan gejala yang muncul 
sebagai indikator adanya keabnormalan psikis yang menimbulkan kesulitan belajar 
anak didik. Sindrom itu misalnya disleksia (dyslexia) yaitu ketidakmampuan belajar 
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 Syaiful Bahri Djamarah,Ibid, 234.  
              
30
.Syaiful Bahri Djamarah, Ibid, 235. 
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membaca, disgrafia (dysgraphia) yaitu ketidakmampuan belajar menulis, diskalkulia 
(dyscalculia) yaitu ketidakmampuan belajar matematika.  
D. Kerjasama Orang Tua dan Guru 
1. Tanggungjawab orang tua dalam pendidikan 
Tanggung jawab masyarakat terhadap pendidikan anak-anak menjelma dalam 
beberapa perkara dan cara yang dipandang merupakan metode pendidikan masyarakat 
yang utama. Cara yang terpenting adalah: 
Pertama, Allah menjadikan masyarakat sebagai penyuruh kebaikan dan 
pelarang
31
, kemungkaran sebagaimana diisyaratkan Allah dalam QS. Ali Imran: 104    
                                   
     
Terjemahannya: 
"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeri pada 
kebajikan, menyuruh pada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang beruntung.' 
32
 
 
 
 
 
Allah juga menjelaskan tentang kewajiban membimbing anak sebagaimana 
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 Abdurrahman An-Nahlawi, Op. cit. h. 139. 
32
Yayasan Penterjemah Alquran., Op.Cit, h, 93. 
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terdapat dalam QS. Lukman ayat 13 -15 : 
 
                                          
                                           
                                       
                                     
                                          
                           
      Terjemahannya:                                                                                            
                                                                     
” Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar". 
 Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu- bapanya; ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahunbersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, Hanya kepada-Kulah 
kembalimu. 
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, Kemudian Hanya kepada-
Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang Telah kamu 
kerjakan.33 
 
 
Berdasarkan ayat di atas, kewajiban para pembimbing anak adalah menjaga 
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fitrah anak tetap dalam kesucian dan terhindar dari berbagai penyelewengan atau 
kehinaan. Penjagaan fitrah anak berarti meyiapkan generasi yang suci. Selain itu, 
seorang pembimbing pun dituntut untuk menanamkan konsep-konsep keimanan ke 
dalam hati anak pada berbagai kesempatan dengan cara mengarahkan pandangan 
mereka pada berbagai gejala alam yang menunjukkan kekuasaan, kebesaran, dan 
keesaan Allah serta membiasakan mereka untuk berperilaku secara islami. 
Kedua, dalam masyarakat Islam, seluruh anak-anak dianggap anak sendiri 
atau anak saudaranya sehingga ketika memanggil seorang anak, siapa pun dia, 
mereka akan memanggilnya dengan "Hai anak saudaraku! "; dan sebaliknya, setiap 
anak-anak atau remaja akan memanggil setiap orang tua dengan panggilan, "Hai 
Paman!"
34
 Hal itu terwujud berkat pengamalan firman Allah dalam al-Hujurat: 10:  
                            
Terjemahannya : 
: "Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara ......”35 
Ketiga, untuk menghadapi orang-orang yang membiasakan dirinya berbuat 
buruk, Islam membina mereka melalui salah satu cara membina dan mendidik 
manusia, yaitu kekerasan atau kemarahan. Rasulullah saw sendiri telah menjadikan 
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masyarakat sebagai sarana membina seseorang.
36
  
Semenjak terbitnya fajar Islam, kaum muslimin telah merasakan tanggung 
jawab bersama untuk mendidik generasi muda. 
Keempat, masyarakat pun dapat melakukan pembinaan melalui pengisolasian, 
pemboikotan, atau pemutusan hubungan kemasyarakatan. Atas izin Allah, Rasulullah 
saw. menjadikan masyarakat sebagai sarana membina umat Islam yang tidak man 
terlibat dalam peperangan. Beliau menyuruh para sahabat untuk memutuskan 
hubungan dengan beberapa orang (tiga orang) yang tidak mau terlibat dalam kegiatan 
keprajuritan. pembinaan melalui tekanan masyarakat yang tujuannya jelas untuk 
kebaikan, merupakan saran yang paling efektif.
37
 Allah swt pun telah mengisyaratkan 
hal itu dalam QS. At-Taubah: 117-118: 
                    
                               
                         
                                  
          
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Terjemahannya: 
”Sesungguh-Nya Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang Muhajirin 
dan orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah 
hati segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima tobat 
mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
mereka. Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan tobat) 
mereka, hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi 
ini luas dan jiwa mereka pun telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta 
mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, 
melainkan kepada-Nya Saja. Kemudian Allah menerima tobat mereka agar 
mereka tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya Allahlah Yang Maha Penerima 
tobat lagi Maha Penyayang.”38 
 
Melalui ayat tersebut Allah mengisyaratkan dampak pendidikan dari 
masyarakat muslim terhadap individu-individu yang tidak menaati perintah Islam 
sehingga mereka merasakan dunia ini menjadi sempit. Tetapi, bagaimanapun, 
pemboikotan atau pengisolasian masyarakat itu harus bertujuan mewujudkan 
masyarakat yang berupaya meraih keridhaan Allah. Demikianlah, kembali pada 
perintah Allah dan hanya berhukum pada syariat Allah dalam menata masyarakat 
merupakan landasan terpenting untuk mewujudkan ikatan masyarakat. Masyarakat 
sangat berkepentingan mendidik dan membina kaum muda guna menggapai 
keridhaan Allah. Jika ada individu yang menyimpang dari tujuan tersebut, masyarakat 
berhak untuk mengisolasi, memboikot, atau menerapkan pola pendidikan lainnya 
sehingga dia kembali pada keimanan, bertobat, dan menyesali perbuatannya. Cara itu 
merupakan isyarat bahwa dalam pembinaan generasi muda, isolasi merupakan cara 
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yang efektif untuk menghukum mereka dan itu merupakan pencegahan agar sikap 
pemuda yang menyeleweng itu tidak menular kepada pemuda lainnya. Yang penting 
dari sikap isolasi itu adalah rercapainya tujuan bahwa generasi muda yang bersalah 
telah mengakui kesalahannya, menyesal, bertobat, dan kembali pada kebenaran. 
Untuk keberhasilan tugas tersebut, seorang pembina harus memiliki kiat-kiat yang 
menjadikan hukuman tersebut efektif Kiat-kiat efektif itu telah, diteladankan 
Rasulullah saw. dengan hanya menghukum tiga orang dari begitu banyak orang 
munafik yang menolak kewajiban berperang karena beliau sangat rnenyadari bahwa 
melalui penghukuman atas tiga orang, individu-individu lainnya dapat mengambil 
pelajaran dari hukuman tersebut. 
Kelima, pendidikan kemasyarakatan dapat juga dilakukan melalui kerja sama 
yang utuh karena bagaimanapun, masyarakat muslim adalah masyarakat yang padu.
39
 
Atas landasan yang agung inilah maka Alquran mendorong manusia untuk 
saling menolong, sebagaimana yang difirmankan dalam QS. Al-Maidah: 2: 
                               
                             
                        
                               
                                                          
 
39
 Abdurrahman An-Nahlawi, Op. cit. h. 140 
41 
 
 
 
 
Terjemahannya: 
"... Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari Masjidil Haram, mendorongmu berbuat aniaya 
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
Dan sertakwalah kamu kepada Allah, sesungguh - nya Allah amat berat siksa-
Nya."
40
 
 
Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa ikatan cinta yang melandasi kesatuan 
individu dalam masyarakat muslirn hanya dapat digunakan untuk mewujudkan 
kebaikan, kebajikan, dan ketakwaan. Artinya. Allah melarang adanya kerja sama 
dalam perbuatan dosa dan permusuhan. Dengan demikian, Islam mendidik kaum 
mukminin agar dapat mewujudkan kebaikan, kebajikan, dan keadaan tanpa fanatisme. 
Inilah yang membedakan pendidikan Islam dengan pendidikan nasionalisme yang 
bertujuan untuk. mencetak  warga negara yang baik dengan kefanatikan atas bangsa 
dan negaranya dengan mengesampingkan tujuan untuk meraih kebaikan, keadilan, 
atau menjauhkan, orang lain dari penyelewengan. Pengertian kerja sama dalam 
masyarakat yang Islami meliputi pemenuhan kebutuhan manusia, melalui pemberian 
jalan keluar, saling menutupi aib, atau saling menasihati. Untuk itu Rasulullah saw, 
bersabda:  
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اَن َث َّدَح   ديِعَس   نْب ىَِبأ  ََميْرَم اَن َث َّدَح و َبأ  َناَّسَغ  َلَاق ىَِنثَّدَح   دَْيز   نْب  َمَلْسَأ  ْنَع  ِءَاطَع  ِنْب   راَسَي  ْنَع ىَِبأ   ديِعَس - ىضر 
للها ونع -  َّنَأ  َّىِبَّنلا - ىلص للها ويلع ملسو -  َلَاق «  َّن عِبَّتََتل  َنَنَس  ْنَم  ْم كَل ْ ب َق اًر ْ بِش   رْبِشِب ، اًعَارِذَو   عَارِذِب ، ىَّتَح 
 ْوَل او كَلَس  َرْح ج   بَض   هو م تْكَلَسَل »  .اَنْل  ق َاي  َلو سَر  ِوَّللا ،  َدو ه َيْلا ىَراَصَّنلاَو  َلَاق «  ْنَمَف ».
41 
            Artinya: 
“Seorang muslim merupakan saudara bagi muslim lainnya. Maka dia tidak        
boleh menzaliminnya dan tidak meretakkan hubungan dengannya. Barang 
siapa yang melapangkan kesulitan saudaranya, maka Allah pun akan 
melapangkan kesulitan pada hari kiamat. Barang siapa yang menutupi aib 
seorang muslim, maka Allah akan menutupi aibnya pada hari kiamat.” (HR 
Bukhari dan Muslim).
42
 
 
Demikianlah, generasi muda adalah bagian dari masyarakat. Dia harus 
mendapatkan perhatian lebih dan dijauhkan dari keburukan atau dibina agar terbiasa 
untuk man membantu orang lain dalam kebaikan dan kebenaran. 
Keenam, pendidikan kemasyarakatan bertumpu pada landasan afeksi 
masyarakat, khususnya rasa saling mencintai. Dalam diri generasi muda, perasaan 
cinta tumbuh seiring dengan kasih sayang yang diberikan orang tua kepada anak-
anaknya sehingga mereka memiliki kesiapan untuk mencintai orang lain. 
Ketidakberdayaan orang tua dalam mencurahkan kasih sayang kepada anak-anaknya 
melahirkan anak-anak yang memiliki kelainan dan kebencian kepada orang lain. 
Dalam pendidikan Islam, kecintaan orang tua disempurnakan oleh kecintaan yang 
bersumberkan dari sesuatu yang abadi dan jujur, yaitu kecintaan Allah yang telah 
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dianugerahkan-Nya kepada kita melalui ketaatan dan.ketergantungan kita kepada-Nya 
sehingga ketika seorang muslim tengah menghadapi kesulitan, dia akan merasakan 
bahwa dirinya tengah disayangi Allah lewat ujian-Nya.
43
 
Di atas landasan kecintaan kepada Allah, seorang muslim akan  menjalin cinta 
dengan orang lain yang sama-sama berwali kepada Allah, sama-sama mencintai 
Allah, dan sama-sama mengikuti syariat-Nya Inilah yang dikenal dengan istilah cinta 
karena Allah, cinta yang akan menimbulkan kebahagiaan psikologis dan dampak 
yang besar terhadap jiwa. Sehubungan dengan mahabbah ini, seorang zuhud pernah 
berkata: "Andaikan para raja mengetahui keberadaan kita, niscaya mereka akan 
memerangi kita untuk memperoleh mahabbah itu". Ungkapan tersebut merupakan 
adaptasi yang halus dan pembenaran yang realistis terhadap kebenaran yang 
diriwayatkan oleh Anas r.a. dari Nabi saw, ini: 
اَن َث َّدَح   دَّمَح م   نْب ىَّن َث مْلا  َلَاق اَن َث َّدَح   دْبَع  ِباَّىَوْلا   ىِفَقَّ ثلا  َلَاق اَن َث َّدَح   بو َيأ  ْنَع ىَِبأ  ََةَبلاِق  ْنَع   سََنأ  ِنَع   ىِبَّنلا - 
ىلص للها ويلع ملسو -  َلَاق «   ثَلاَث  ْنَم  َّن ك  ِويِف  َدَجَو  َةَوَلاَح  ِناَميِلإا  ْنَأ  َنو كَي   وَّللا   و لو سَرَو  َّبَحَأ  ِوَْيلِإ اَّمِم 
اَم ىاَوِس ،  ْنَأَو  َّبِح ي  َءْرَمْلا  َل  ِح ي  و ب  َّلِإ  ِوَِّلل ،  ْنَأَو  َهَرْكَي  ْنَأ  َدو ع َي ىِف  ِرْف كْلا اَمَك   هَرْكَي  ْنَأ  َفَذْق  ي ىِف  ِراَّنلا » . 
 Artinya : 
“Ada tiga perkara yang barang siapa memiliki ketiganya, maka dia akan  
mendapatkan manisnya keimanan, yaitu hendaklah dia lebih mencintai Allah 
dan Rasul-Nya daripada yang lainya; hendaklah dia mencintai sesorang karena 
Allah, dan hendaklah dia benci untuk kembali pada kekafiran setelah dia 
diselamatkan oleh Allah dari kekafiran tersebut, sebagaimana dia benci untuk 
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dilemparkan ke dalam neraka.”44  
 
Sesuai dengan ketetapan Allah dan Rasul-Nya, Rasulullah saw menjadikan 
kecintaan kepada kaumnya kerena keimanan kaumnya dan membenci mereka karena 
kemunafikan mereka.  Sehubungan dengan itu, dari Ar Barra bin „ Azib r.a, Nabi saw. 
bersabda tentang kaum Ansar : 
 
 
 
 
 
Artinya: 
“Tidaklah mencintai mereka kecuali orang yang beriman dan tidaklah 
membenci mereka kecuali orang munafik.  Barangsiapa yang mencintai 
mereka, maka dia mencintai Allah, dan barangsiapa yang menbenci mereka, 
maka dia dibenci Allah.” (Muttafaq „alaih)45  
 
Rasulullah saw. menjadikan tempat kembali manusia pada hari kiamat sesuai 
dengan tempat kembali manusia yang dicintaiNya atau dijadikan tempat bergantung 
olehNya. Artinya, mereka terikat dalam katan social ketika hidup di dunia melalui 
berbuat untuk mereka dan berkorban demi mereka juga.  
Ketujuh, pendidikan masyarakat harus mampu mengajak generasi muda untuk 
                                                          
 
              
44
Muhammad ibn Isma‟il Abu „ Abdullah al-Ju‟fi al-Bukhari, Juz 1, Op.Cit, h. 34  
                
45
 Muhammad ibn Isma‟il Abu Abdullah al-Ju‟fi al-Bukhari, Juz 13. Ibid, h. 79 
 
45 
 
 
 
memilih teman dengan baik dan berdasarkan ketakwaan kepada Allah. Sesuai 
fitrahnya, kaum remaja, terutama generasi muda yang sudah akil baligh akan 
cenderung untuk menyukai orang lain dan berbaur dalam suasana mereka sendiri. 
Karenanya, mereka harus dikenalkan pada berbagai strategi yang mencegah mereka 
akrab dengan anak-anak nakal yang hanya menyia-nyiakan waktu tanpa tujuan hidup 
yang jelas.
46
 Tentang hal itu, Rasulullah saw. telah meninggalkan pesan dan Alqur'an 
pun telah mengisyaratkan hal yang sama. Peringatan tersebut disajikan dalam dialog 
Qur'an penghuni surga pada hari kiamat seperti dalam QS. Ash-Shaffat: 50-57: 
                          
                                
                          
           
 
Artinya: 
"Lalu sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain sambil 
bercakap-cakap. Berkatalah salah seorang di antara mereka: ”sesungguhnya 
aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman yang berkata, "Apakah kamu 
sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang membenarkan (hari 
berbangkit)? Apakah bila kita telah mati dan kita telah menjadi tanah atau 
tulang belulang, apakah sesungguhnya kita benar-benar (akan dibangkitkan) 
untuk diberi pembalasan? "' Berkata pulalah dia: ”Maukah kamu meninjau 
(temanku) itu?” Maka dia meninjaunya, lalu dia melihat temannya itu di 
tengah-tengah neraka menyala-nyala. Dia berkata pula, ”Demi Allah, 
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sesungguhnya kamu benar-benar hampir mencelakakanku. Jikalau tidaklah 
karena nikmat Tuhanku, pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke 
neraka).”47 
 
Uraian-uraian di atas menyiratkan bahwa orang tua merupakan 
penanggungjawab terbesar dalam membentuk kepribadian dan karakter seorang anak. 
Meskipun setiap individu bertanggungjawab pada diri masing-masing, tetapi secara 
keseluruhan orang tua yang menjadikan anaknya memiliki karakter sangat 
menentukan model seorang anak di masa depan.  
Selain tanggung jawab orang tua, pembentukan karakter anak juga harus 
mengacu pada fitrah kemanusiaan. Contoh dari Alqur‟an maupun hadits nabi 
Muhammad saw., senantiasa menggambarkan bahwa seorang anak harus dibina 
secara agama Islam sehingga karakternya adalah nilai-nilai agama.  
2. Bentuk-Bentuk Kerjasama Orang Tua dan Guru 
Ngalim Purwanto dalam bukunya “Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis” 
mengemukakan tentang kerjasama keluarga dan sekolah yang dilakukan dalam 
beberapa kegiatan antara lain: 1) Mengadakan pertemuan dengan orang tua pada hari 
penerimaan siswa baru, 2) Mengadakan surat menyurat antara sekolah dengan 
keluaraga, 3) Adanya laporan hasil belajar peserta didik kepada orang tua, 4) 
Kunjungan guru ke rumah orang tua atau kunjungan orang tua ke sekolah, 5) 
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Mengadakan perayaan, pesta sekolah, atau pameran hasil karya peserta didik, 6) 
Mendirikan perkumpulan orang tua peserta didik dan guru (POMG).
48
 
Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya “Pola Komunikasi Orang Tua dan 
Anak dalamKeluarga: Sebuah Perspektif PendidikanIslam“ menguraikan pola 
komunikasi orang tua dan anak dalam pendidikan keluarga. Buku ini menjelaskan 
tentang orang tua, anak, dan pendidikan dalam keluarga yang meliputi keluarga 
sebagai institusi, fungsi keluarga, keluarga dan pendidikan nilai, pola asuh orang tua 
dalam keluarga, tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak, serta beberapa 
kesalahan pendidikan dalam keluarga.
49
 Topik bahasan yang hamper sama juga 
dikemukakan oleh Husain Mazhahiri dalam bukunya “Pintar Mendidik Anak; 
Panduan Lengkap bagi Orang tua, Guru dan Masyarakat berdasarkan ajaran Islam” 
yang berisi tentang panduan bagi guru, orang tua, dan masyarakat dalam mendidik 
anak.
50
 
Selanjutnya Abdurrahman an-Nahlawi dalam bukunya “Pendidikan Islam di 
Rumah, Sekolah, dan Masyarakat” membahas pengaruh rumah dan sekolah terhadap 
penyelenggaraan pendidikan. Menurutnya, tujuan terpenting dari pembentukan 
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keluarga adalah untuk mendirikan syariat Allah, mewujudkan ketenteraman dan 
ketenangan psikologis, mewujudkan sunnah Rasul dengan membentuk anak yang 
saleh, dan memenuhi kebutuhan cinta kasih anak-anaknya.
51
 
Sementara itu, Umar Tirtaraharja dan S.L. La Sulo dalam bukunya “Pengantar 
Pendidikan” mengemukakan bahwa manusia sepanjang hidupnya selalu menerima 
pengaruh dari tiga lingkungan pendidikan yang utama yakni keluarga, sekolah, dan 
masyarakat.  Ketiganya disebut dengan tripusat pendidikan. Keluarga merupakan 
tempat untuk menanamkan keyakinan agama, nilai moral dan budaya, melatih hidup 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
52
 
Kerjasama orang tua dan guru dalam sistem pendidikan nasional telah 
diakomodir dengan penerapan Manajemen Barbasis Sekolah (MBS). Buku Nurkolis 
yang berjudul “ManajemenBerbasis Sekolah: Teori, Model, dan Aplikasi” yang 
menguraikan tentang konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sebagai upaya 
untuk meningkatkan peran serta orang tua dalam pendidikan.  Selain itu, juga buku 
karangan Muhammad Syaifuddin yang berjudul “Manajemen Berbasis Sekolah” yang 
menjadi bahan ajar materi MBS oleh Dirjen Dikti Depdiknas yang menguraikan 
tentang peran serta masyarakat, khususnya peran orang tua, masyarakat, dan komite 
sekolah dalam pendidikan. 
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E. Pendidikan Agama Islam di SMA 
Pendidikan agama Islam di SMA sebenarnya merupakan kelanjutan dari PAI 
sebelumnya pada jenjang pendidikan dasar. PAI pada jenjang pendidikan dasar 
dimaksudkan untuk meningkatkan potensi spiritual peserta didik agar dapat mengenal 
dan membiasakan diri dalam menjalankan ajaran agama, serta dapat memahami, 
meyakini, dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan baik. Dengan demikian, PAI 
pada jenjang pendidikan dasar ini lebih diarahkan pada pembinaan sikap 
keberagamaan dan pengembangan potensi spiritual siswa yang bersifat prsonal dan 
individual (kesalehan individual) yang secara langsung atau tidak langsung akan 
memiliki dampak sosial. Pada jenjang pendidikan menengah di samping merupakan 
kelanjutan dari pendidikan sebelumnya, juga dimaksudkan untuk meningkatkan 
potensi spiritual peserta didik agar dapat mendakwahkan serta membudayakan ajaran 
dan nilai-nilai agama Islam. Dengan kata lain, PAI di SMA lebih diarahkan pada 
pembinaan kesalehan individu dan sosial sekaligus. 
Jika mengamati PAI di SMA, sebagaimana tertuang dalam kurikulumnya, 
terjadi klasifikasi menjadi beberapa aspek, yaitu; aspek Alquran/Hadis, keimanan, 
ibadah/syariah, akhlak, dan aspek tarikh. Atau menurut Forgarty disebut sebagai 
model fragmented, yakni pembelajaran yang dilaksanakan secara terpisah yaitu hanya 
terfokus pada submata pelajaran PAI. Misalnya, submata pelajaran Alquran/Hadis, 
keimanan, dan sebagainya diajarkan secara terpisah. Keterkaitan dan keterpaduan 
antara satu aspek dengan aspek lainnya masih belum tampak, terutama dalam 
operasional pembelajarannya. Kenyataan tersebut berimplikasi pada hasil 
50 
 
 
 
pemahaman, pengamalan dan penghayatan siswa terhadap agama Islam yang terpilah-
pilah pula, serta mengabaikan bangunan sistemik dari ajaran dan nilai-nilai agama 
Islam untuk diwujudkan dan dibudayakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Diakui bahwa masing-masing aspek tersebut dapat berdiri sendiri dan 
memiliki orientasinya sendiri. aspek Alquran/Hadis menekankan pada pengembangan 
kemampuan membaca teks, memahami arti dan menggali maknanya secara tekstual 
dan kontekstual untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Aspek keimanan atau 
aqidah menekankan pada pembinaan keyakinan bahwa Tuhan adalah asal-asul dan 
tujuan hidup manusia, termasuk peradaban dan ilmu pengetahuannya, untuk 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Aspek ibadah menekankan pada pemahaman 
dan pengamalan ajaran ritual dalam Islam. Aspek syariah (fiqh) menekankan pada 
pengembangan tata aturan dan hukum Islam yang bersifat dinamis untuk diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Aspek akhlak menekankan pada pembinaan moral dan 
etika Islam sebagai keseluruhan pribadi Muslim untuk diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Sedangkan aspek tarikh menekankan pada pemahaman terhadap apa yang 
diperbuat oleh Islam dan kaum Muslimin sebagai katalisator proses perubahan dan 
perkembangan budaya umat, serta pengambilan ibrah terhadap sejarah 
(kebudayaan/peradaban) umat Islam. 
Namun demikian, menurut Muhaimin pemahaman aspek-aspek pendidikan 
agama Islam maupun proses pelaksanaannya yang terpilah-pilah tersebut pada 
kenyataannya mengalami reduksi dalam orientasinya, sehingga yang muncul di 
lapangan adalah: 1) orientasi mempelajari Alquran/Hadis masih cenderung pada 
51 
 
 
 
kemampuan membaca teks, belum mengarah pada pemahaman arti dan penggalian 
makna secara tekstual dan kontekstual; 2) dalam aspek keimanan/aqidah, ada 
kecenderungan mengarah pada paham fatalistik dan truth claim; 3) aspek ibadah 
diajarkan sebagai kegiatan rutin agama dan kurang ditekankan sebagai proses 
pembentukan kepribadian sebagai konsekuensi dari ibadah tersebut; 4) dalam aspek 
syariah (fiqh) cenderung dipelajari sebagai tata aturan yang tidak akan berubah 
sepanjang masa, dan kurang memahami dinamika dan jiwa hukum Islam. Dalam arti, 
agama Islam cenderung diajarkan sebagai dogma dan kurang mengembangkan 
rasionalitas serta kecintaan pada kemajuan ilmu pengetahuan; 5) aspek akhlak 
berorientasi pada urusan sopan santun dan belum dipahami sebagai keseluruhan 
pribadi manusia beragama; dan 6) dalam aspek tarikh berorientasi pada penyerapan 
dan penguasaan fakta dan informasi historis secara kognitif, dan belum banyak 
mengungkap makna peristiwa historis serta menangkap ibrah dari apa yang diperbuat 
oleh umat Islam dalam perjalanan sejarahnya sebagai katalisator proses perubahan 
dan perkembangan budaya umat yang dapat menggugah dan menggerakkan semangat 
dan kesadaran beragama.
53
 
Keterjebakan umat Islam ke dalam ritualisme belaka merupakan dampak 
lainnya dari pembelajaran PAI yang terpilah-pilah tersebut. Menurut Jalaluddin 
Rahmat, ciri-ciri pokok ritualisme adalah: pertama, keterikatan pada makna yang 
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tersurat dari teks-teks keagamaan. Bila tidak tercantum secara jelas dalam teks (nash), 
umat Islam mudah mengabaikannya. Misalnya, orang mudah mengabaikan bantuan 
terhadap lembaga pendidikan dan persoalan pendidikan masyarakat, karena tidak ada 
nash yang jelas. Sedangkan ibadah haji atau umrah – yang biayanya relatif mahal – 
dilakukan berkali-kali, karena terdapat nash yang jelas. Ini menunjukkan umat Islam 
kebanyakan terjebak pada hedonisme spiritual dan kesalehan pribadi serta lupa 
terhadap pengembangan kesalehan sosialnya.  
Ciri pokok ritualisme yang kedua adalah umat Islam menjalankan ritus-ritus 
keagamaan dengan setia, tetapi lupa terhadap tujuan-tujuan ritus itu sendiri. Mereka 
disibukkan oleh perbincangan tentang letak tangan sewaktu berdiri dalam shalat, 
tetapi lupa akan implikasi shalatnya dalam kehidupan sehari-hari. Mereka 
menghafalkan betul ucapan takbir, tetapi mengabaikan esensi takbir, yakni 
mengecilkan diri kita dan hanya membesarkan Allah semata. Ucapan takbir 
(eksoteris) adalah penting, tetapi esensi takbir (esoteris) untuk diwujudkan dalam 
kehidupan sehari-hari juga penting.
54
 
Berdasarkan uraian di atas, maka agama Islam harus dipelajari dan diamalkan 
secara menyeluruh dan terpadu. Sebagai konsekuensinya, pembelajaran pendidikan 
agama Islam juga perlu menggunakan pendekatan terpadu. Pembelajaran terpadu ini 
merupakan suatu aplikasi salah satu strategi pembelajaran berdasarkan pendekatan 
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kurikulum terpadu yang bertujuan untuk menciptakan atau membuat proses 
pembelajaran secara relevan dan bermakna bagi siswa. Pembelajaran ini didasarkan 
pada pendekatan inquiry, yaitu melibatkan siswa mulai dari merencanakan, 
mengeksplorasi dan brain storming dari siswa. Dengan pendekatan terpadu siswa 
didorong untuk berani bekerja secara keompok dan belajar dari hasil pengalamannya 
sendiri. Dalam pelaksanaannya siswa diajak berpartisipasi aktif dalam 
mengeksplorasi topik atau kejadian, siswa belajar proses dan isi (materi) lebih dari 
satu subbidang studi pada waktu yang sama. 
Sehubungan dengan keterpaduan tersebut, Forgarty mengemukakan 10 model, 
yaitu: 1) Model Fragmented (terpisah); 2) Model Terhubung (connected); 3) Model 
Nested (sarang); 4) Model Sequenced (rangkaian/urutan); 5) Model Shared 
(pengembangan disiplin ilmu yang memayungi kurikulum silang); 6) Model Webed 
(tematik); 7) Model Threaded (seperti melihat melalui teropong di mana titik pandang 
dapat mulai dari jarak terdekat dengan mata sampai titik terjauh dari mata); 8) Model 
integrated (terpadu antar bidang studi); 9) Model Immersed (menyaring dari seluruh 
isi kurikulum dengan menggunakan suatu cara pandang tertentu); dan 10) Model 
Networked.
55
 
Dalam pandangan penulis, kompleksitas pembelajaran agama Islam di tingkat 
SMA disebabkan oleh banyak faktor, selain yang disebutkan di atas, juga faktor usia 
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remaja yang sangat labil dan serba ingin mencoba sesuatu yang baru harus bisa 
diakomodir oleh kontekstualisasi penafsiran nash, sehingga siswa tidak merasa 
tertekan dan guru juga bisa memahami kondisi siswa.  
F. Hasil Penelitian yang Relevan 
Karya-karya tulis yang membahas tentang Model kerjasama orang tua dengan 
guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa merupakan bagian pembahasan dari 
konsep Manajemen Berbasis Sekolah. Diantara karya tersebut dapat dilihat di bawah 
ini: 
Muhadirah Alie‟ dalam penelitiannya pada tahun 2003 tentang “Pelaksanaan 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) Pada Sekolah Dasar di Kecamatan 
Panakkukang Kota Makassar” menemukan bahwa faktor latar belakang pendidikan 
orang tua siswa berpengaruh terhadap tingkat dan model partisipasi mereka di 
sekolah.  
Penelitian Muhammad Ali‟ pada tahun 2003 menyangkut “Pengelolaan 
Sekolah Dalam Desentralisasi Pendidikan Studi Kasus Pada SMU Negeri di 
Kabupaten Soppeng” menemukan bahwa partisipasi masyarakat di sekolah masih 
terbatas pada kewajiban membayar iuran dan belum mengarah pada keterlibatan 
tenaga dan pikiran untuk pengembangan sekolah. 
Selain tulisan diatas, masih ada tulisan dengan tema-tema yang senada baik 
dalam bentuk skripsi, tesis, disertasi, buku dan lain-lain. Namun secara tegas penulis 
dapat mengatakan bahwa apa yang ditampilkan dalam penelitian ini, secara empiris 
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sangat berbeda dengan kajian-kajian sebelumnya, terutama objek permasalahan, 
ruang lingkup dan waktu pelaksanaan penelitian. 
Secara kajian, penelitian ini mengkaji hal-hal konkrit yang terjadi di dalam 
kelas yaitu kesulitan belajar siswa sehingga penelitian ini merupakan kajian tindakan 
kelas sedangkan penelitian di atas bersifat kajian manajemen. Demikian halnya 
dengan lokasi penelitian yang dilaksanakan di Kota Buol yang terkategori masih baru 
dan penduduknya jauh lebih sedikit dan homogen dibandingkan dengan lokasi kedua 
penelitian di atas. Pada intinya, penelitian ini sangat spesifik dengan karakter wilayah 
penelitian sehingga keseluruhannya sangat berbeda dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya.  
G. Kerangka Pikir 
Dalam keseluruhan sistem pendidikan, tujuan pendidikan merupakan salah 
satu komponen pendidikan yang penting, karena akan memberikan arah proses 
kegiatan pendidikan. Segenap kegiatan pendidikan atau kegiatan pembelajaran 
diarahkan guna mencapai tujuan pembelajaran. Siswa yang dapat mencapai target 
tujuan-tujuan tersebut dapat dianggap sebagai siswa yang berhasil. Sedangkan, 
apabila siswa tidak mampu mencapai tujuan-tujuan tersebut dapat dikatakan 
mengalami kesulitan belajar. Untuk menandai mereka yang mendapat hambatan 
pencapaian tujuan pembelajaran, maka sebelum proses belajar dimulai, tujuan harus 
dirumuskan secara jelas dan operasional. Selanjutnya, hasil belajar yang dicapai 
dijadikan sebagai tingkat pencapaian tujuan tersebut.  
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Secara statistik, berdasarkan distribusi normal, seseorang dikatakan berhasil 
jika siswa telah dapat menguasai sekurang-kurangnya 60 persen dari seluruh tujuan 
yang harus dicapai. Namun jika menggunakan konsep pembelajaran tuntas (mastery 
learning) dengan menggunakan penilaian acuan patokan, seseorang dikatakan telah 
berhasil dalam belajar apabila telah menguasai standar minimal ketuntasan yang telah 
ditentukan sebelumnya atau sekarang lazim disebut Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Sebaliknya, jika penguasaan ketuntasan di bawah kriteria minimal maka 
siswa tersebut dikatakan mengalami kegagalan dalam belajar. Teknik yang dapat 
digunakan ialah dengan cara menganalisis prestasi belajar dalam bentuk nilai hasil 
belajar. 
Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, guru dihadapkan dengan sejumlah 
karakterisktik siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang dapat menempuh kegiatan 
belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan, namun di sisi lain 
tidak sedikit pula siswa yang justru dalam belajarnya mengalami berbagai kesulitan.  
Kesulitan belajar siswa ditunjukkan oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk 
mencapai hasil belajar, dan dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun fisiologis, 
sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar yang dicapainya berada 
di bawah semestinya. 
Dalam rangka usaha mengatasi kesulitan belajar tidak bisa diabaikan dengan 
kegiatan mencari faktor-faktor yang di duga sebagai penyebabnya. Karena itu, 
mencari sumber-sumber penyebab utama dan sumber-sumber penyebab penyerta 
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lainnya mutlak dilakukan secara akurat, afektif dan efisien. Dalam konteks tersebut, 
eksistensi orang tua bukan hanya terbatas pada aspek makro – keterlibatan di sekolah 
– tetapi dapat juga bersifat mikro yaitu usaha untuk terlibat pada individu anak. 
Orang tua sebagai bagian dari lingkungan terdekat dari siswa memiliki fungsi untuk 
membantu siswa dalam mengembangkan dirinya dan mencapai prestasi di sekolah.  
Berbagai tantangan dan kesulitan yang dialami oleh siswa baik di luar sekolah 
maupun di dalam kelas merupakan hal yang harus dibenahi. Orang tua dan guru 
memiliki peranan yang sangat urgen dalam membantu siswa mengatasi kesulitan-
kesulitan belajarnya. Gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini secara skematis 
dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 1. Skema kerangka pikir model kerjasama antara guru dan orang tua siswa 
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 
 
KESULITAN BELAJAR SISWA 
1. Sulit konsentrasi 
2. Sulit memahami penjelasan guru 
3. Sulit menjawab pertanyaan guru 
4. Sulit melakukan praktek shalat,mengaji, wudhu 
5. Sulit tenang di dalam kelas 
USAHA GURU 
1. Menggunakan variasi 
metode mengajar. 
2. Pendekatan pribadi pada 
siswa 
3. Mengadakan pelatihan 
4. Memberikan bimbingan 
USAHA ORANG TUA  
1. Pemberian bimbingan 
2. Pemberian nasihat 
3. Pengawasan belajar 
4. Pemberian motivasi 
5. Pemenuhan kebutuhan 
MODEL KERJASAMA 
1. Model Manajemen 
2. Model Kolaboratif 
3. Model Reinforcement 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif-eksploratif. Dikatakan penelitian 
deskriptif karena penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan secara cermat 
fenomena tertentu, yang mengembangkan konsep dan menghimpun data. Penelitian 
deskriptif eksploratif juga difokuskan pada populasi tertentu, tetapi data yang 
dipelajari adalah data sampel dari populasi.  
2. Lokasi Penelitian 
Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan pada pertimbangan bahwa SMA 
Negeri 1 Buol merupakan salah satu sekolah favorit di Kabupaten Buol yang 
seyogyanya proses pembelajarannya harus dievaluasi setiap saat khususnyamata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Perspektif yang digunakan dalam  ini adalah pendekatan multidisipliner, 
antara lain adalah : 
1. Pendekatan Pedagogis. Pendekatan ini memandang bahwa peserta didik 
adalah mahkluk Tuhan yang berada dalam perkembangan dan 
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pertumbuhan rohaniah dan jasmaniah yang memerlukan bimbingan dan 
pengarahan melalui proses kependidikan.
1
 Dalam penelitian ini penulis 
mengamati proses pembelajaran yang terjadi, karena seluruh kegiatan 
pembelajaran berhubungan antara kepala sekolah, pendidik (guru), peserta 
didik merupakan hubungan pedagogis. 
2. Pendekatan Normatif. Pendekatan ini memandang bahwa ajaran Islam 
yang bersumber dari kitab suci (Alqur’an dan hadis) menjadi sumber 
inspirasi dan motivasi pendidikan Islam.
2
 Olehnya itu pendekatan ini 
dimaksudkan untuk mengungkap bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa 
dan upaya yang ditempuh guru dan orang tua dalam mengatasinya yang 
dituangkan dalam formal model kerjasama. 
3. Pendekatan Yuridis. Pendekatan ini penulis pergunakan dalam rangka 
memahami dan mencermati hal-hal yang dapat menghambat peserta didik 
dalam mencapai potensi diri ditinjau secara formal dari pendekatan 
Pendidikan Agama Islam. 
4. Pendekatan Manajemen. Pendekatan ini untuk menelaah konsep tentang 
hubungan dan fungsi-fungsi manajemen pendidikan dalam mengelola dan 
melaksanakan proses pembelajaran di sekolah dengan melibatkan pihak 
orang tua siswa.  
                                                 
1
M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipner, (Cet. V;Jakarta:Bumi Aksara,2000), h. 136. 
2
Ibid., h. 151. 
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C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, umumnya berupa orang, 
obyek, transaksi atau kejadian, di mana peneliti mempelajari atau menjadikannya 
obyek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa 
SMA Negeri 1 Buol Tahun 2010 yang berjumlah 675 orang.   
Tabel 1. Keadaan populasi penelitian 
No. Tingkatan 
Jurusan 
Jumlah 
IPA IPS 
1. Kelas X - - 190 
2. Kelas XI 110 168 278 
3. Kelas XII 72 135 207 
Jumlah 182 303 675 
Sumber data: Profil SMA Negeri 1 Lipunoto, Maret 2010.
3
 
Sampel adalah suatu himpunan atau bagian dari unit populasi. Melihat jumlah 
populasi penelitian yang banyak, maka penulis menetapkan secara purposive 
(sengaja) siswa kelas XI jurusan IPS sebagai sampel area penelitian. Adapun 
pertimbangan-pertimbangan yang penulis jadikan dasar penetapannya antara lain: 1) 
Siswa jurusan IPS memiliki nilai rata-rata mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
lebih rendah dibandingkan dengan Jurusan IPA; 2) Siswa kelas XI belum dihadapkan 
pada situasi psikis menghadapi ujian akhir nasional seperti di kelas XII.  
                                                 
3
Profil SMA Negeri 1 Lipunoto, 11 Pebruari 2010.  
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Selanjutnya, teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan sampel jenuh (full sample) yaitu besar populasi sama dengan besar 
sampel. Jadi, jumlah sampel penelitian ini adalah 168 orang siswa.  
Selain responden dari siswa, penulis juga menentukan secara purposive 
responden dari orang tua siswa sebanyak 25 orang dengan cara : memberikan mereka 
daftar pertanyaan pada saat mengantar anak mereka ke sekolah.  
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung di lapangan yang 
bersumber dari hasil kuesioner dan wawancara dengan responden penelitian 
yaitu peserta didik dan orang tua siswa.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data pendukung bagi data primer yang diperoleh dari 
bahan-bahan literatur seperti dokumen-dokumen serta laporan-laporan dan 
kepustakaan lainnya yang berhubungan dengan penerapan kesulitan-kesulitan 
belajar siswa dan model kerjasama orangtua mengatasinya. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara (interviews), yaitu mengumpulkan data melalui wawancara secara 
langsung (face to face) dengan informan penelitian yaitu guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas XI jurusan IPS yaitu Ramli Kasad, S.Ag, 
beberapa responden orang tua siswa dan responden peserta didik.  
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2. Kuesioner (questioner) yaitu melakukan pengumpulan data melalui 
pembagian daftar pertanyaan terhadap para responden yaitu siswa kelas  XI 
jurusan IPS dan orang tua siswa. 
3. Telaah dokumen yaitu pengumpulan data-data melalui buku-buku, laporan, 
jurnal atau tulisan ilmiah yang mempunyai hubungan dengan masalah yang 
diteliti.  
F. Teknik Analisis Data 
Data yang didapat melalui kuesioner akan dikuantifikasi, kemudian diberi 
bobot yang bergerak dari kecil ke besar. Selain itu, juga digunakan tabulasi frekuensi 
dan teknik persentasi yang hasilnya dijadikan dasar analisis. Adapun rumus yang 
digunakan adalah: 
%100x
n
f
X 
(Muhammad Ali, 2000:53)
4
 
Variabel kesulitan-kesulitan belajar siswadiukur dengan menggunakan 
indikator: (1) Tidak Pernah (TP) diberi bobot 1; (2) Jarang (JR) diberi bobot 2; (3) 
Kadang-Kadang (KD) diberi bobot 3; (4) Sering (SR) diberi bobot 4; dan (5) Selalu 
(SL) diberi bobot 5.  
Selanjutnya, data kualitatif dari hasil wawancara akan digunakan untuk 
melengkapi data hasil kuesioner melalui crosscheck antara data hasil wawancara 
dengan data kuesioner.  
                                                 
4
Ali, Muhammad. Strategi Penelitian Pendidikan. (Bandung: Angkasa. 1993), h. 26. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil SMA Negeri 1 Lipunoto 
SMA Negeri 1 Lipunoto Kecamatan Lipunoto Kabupaten Buol Provinsi 
Sulawesi Tengah yang berdiri tahun 1982 saat ini masih terus mengalami 
pembenahan. Melalui kepemimpinan kepala sekolah Drs. Supratman Salakea 
sekarang ini, sekolah ini mengalami perkembangan baik dari segi pembangunan fisik 
maupun non-fisik. Sejumlah bangunan pendukung proses pembelajaran dan prestasi 
siswa telah diraih sekolah ini.  
Sebagai sebuah sekolah yang menargetkan profesionalisme, maka visi 
merupakan hal mutlak yang harus dimiliki untuk diwujudkan. Adapun visi sekolah ini 
adalah “Terwujudnya Sekolah yang dapat dibanggakan oleh masyarakat dengan 
mencetak kader pemimpin bangsa yang beriman, cerdas, terampil dan mandiri dalam 
mengatasi keunggulan kompetitif maupun kooperatif, profesional berdasarkan iman 
dan taqwa”.1 
Visi tersebut kemudian diwujudkan dalam bentuk yang lebih konkrit berupa 
misi sekolah, yaitu: 
                                                          
 
1
Profil SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol, Tahun 2010, h. 1.  
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1. Meningkatkan Kegiatan keagamaan baik dalam intra kurikuler maupun 
extra kurikuler. 
2. Meningkatkan budaya disiplin dan tertib. 
3. Meningkatkan kegiatan relajar mengajar dengan menutamakan target mutu. 
4. Meningkatkan kegiatan extra kurikuler khususnya pembinaan siswa untuk 
berorganisasi, wiraswasta, Iptek, olahraga intra sekolah dan antar sekolah. 
5. Meningkatkan peran serta komite sekolah, orang tua siswa, masyarakat dan 
sumber daya manusia.
2
 
Secara umum, visi dan misi sekolah ini dituangkan dalam suatu bentuk tujuan 
sebagai target. Adapun tujuan yang akan dicapai oleh sekolah yaitu mencetak kader 
bangsa yang: 
1. Berbudi pekerti luhur dan beraklaq mulia. 
2. Dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi. 
3. Mampu bersaing dalam lapangan kerja pada era globalisasi. 
4. Berkualitas, terampil, cerdas, dan berjiwa mandiri. 
5. Memelihara kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan.3 
Dalam prosesnya, sekolah ini menghadapi berbagai tantangan untuk 
mewujudkan visi dan misinya. Berbagai upaya telah dilakukan dalam rangka 
                                                          
 
2
Ibid, h. 2. 
3
Ibid, h. 3. 
66 
 
 
mengatasi kendala yang ada. Sejumlah tantangan nyata yang dihadapi oleh sekolah 
telah diidentifikasi, antara lain:  
1. Belum adanya buku paket siswa dan pegangan guru yang sesuai dengan 
kurikulum KTSP. 
2. Belum memperoleh hasil yang baik dalam Olimpiade sains tahun 2009 
untuk tingkat provinsi kecuali pada tingkat kabupaten. 
3. Belum dihasilkan lulusan dengan nilai rata-rata NEM yang cukup baik. 
4. Belum adanya aula dan Lab. Bahasa dan Lab. Komputer yang bisa 
menunjang kegiatan PBM. 
5. Belum lengkapnya alat dan bahan-bahan laboratorium yang dapat 
menunjang kegiatan PBM.  
6. Tenaga edukatif yang masih kurang. 
7. Dana-dana dari komite dan pemerintah masih sangat kurang.4 
Namun demikian, sejumlah optimisme juga menaungi sekolah dengan adanya 
potensi-potensi pendukung yang dimilikinya. Potensi ini kemudian diharapkan bisa 
menjadi faktor pendukung program-program sekolah, yaitu:  
1. Terletak di pusat Kota Buol dan dilalui oleh semua rute angkutan umum. 
2. Tanah dan bangunan sekolah milik sendiri. 
3. Tenaga pengajar sebagian besar berkualifikasi sarjana. 
4. Penghasilan rata- rata orang tua siswa/wali relatif cukup. 
                                                          
 
4
Ibid, h. 3. 
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5. Disekitar sekolah terdapat banyak tempat pemondokan bagi siswa yang 
berdomisili jauh. 
6. Tersedianya sarana yang cukup mendukung.5 
Secara spesifik, SMA Negeri 1 Lipunoto sedang mengarah pada manajemen 
program yang profesional. Sejumlah sasaran program telah ditargetkan selama 
periode kepemimpinan Drs. Supratman Salakea, yaitu:  
1. Aspek Ketenagaan, menyangkut: peningkatan mutu pendidikan melalui 
tenaga guru yang ada, mengoptimalkan kurikulum KTSP melalui tenaga 
kependidikan yang ada, Penambahan tenaga kependidikan, dan memiliki 
tenaga terampil. 
2. Aspek Sarana, menyangkut:pembangunan Ruang Pusat sumber belajar 
berbasis TIK, dan Pemenuhan Kelengkapan ruang PSB berbasis TIK. 
3. Aspek Biaya, menyangkut: Dana Utama dari BIS/Block Grant dengan 
bantuan berupa dana sharring dari APBD Kabupaten Buol.
6
  
Berikut ini disajikan perkembangan civitas akademika SMA Negeri 1 
Lipunoto menyangkut keadaan siswa, keadaan tenaga pengajar dan staf tata usaha.  
  
                                                          
 
5
Ibid, h. 4. 
6
Ibid, h, 6 
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Tabel 2. Keadaan siswa SMA Negeri 1 Lipunoto (4 Tahun Terakhir) 
No. Tahun Pelajaran Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah 
1. 2006/2007 195 209 124 319 
2. 2007/2008 259 144 168 571 
3. 
4. 
2008/2009 
2009/2010 
352 
190 
283 
278 
200 
207 
835 
675 
Sumber data: Profil SMA Negeri 1 Lipunoto, Maret 2010.
7
 
Tabel 2 di atas menunjukkan perkembangan jumlah siswa yang naik turun. 
Sejak tahun 2006, sekolah tersebut selalu mengalami kenaikan peminat sedang 
periode tahun 2009 mengalami penurunan. Itu terjadi karena adanya penetapan 
program untuk menerima siswa yang memenuhi syarat, yaitu mereka yang berkualitas 
penerimaan tidak hanya sekedar memenuhi kuota semata.  
Keadaan tenaga pengajar juga mengalami perkembangan ke arah yang baik. 
Hal tersebut ditunjukkan pada setiap mata pelajaran yang diampu oleh sarjana yang 
sesuai dengan disiplin ilmunya. Namun demikian, masih ada sejumlah guru yang 
merangkap mengajarkan mata pelajaran lainnya yang dianggap berkaitan. Hal 
tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
  
                                                          
 
7
Ibid, h, 7 
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Tabel 3. Keadaan guru SMA Negeri 1 Lipunoto 
No Mata Pelajaran 
Jumlah / 
Personel 
MP 
Kesesuaian 
dengan Latar 
Belakang 
Pendidikan 
Keterangan 
Tenaga 
Rangkap 
Sesuai 
Tidak 
Sesuai 
1 Pendidikan Agama Islam 3 2 1  PKn 
2 PKn 4 4  - Pend.Seni 
3 Bhs & Sastra Indonesia 3 3  - . 
4 Bahasa Inggris 3 3 -    
5 Matematika 3 3 -    
6 Fisika 2 2 -  Geografi 
7 Biologi 2 2 -   
8 Kimia 4 4 - TIK 
9 Sejarah 2 2 - Pend. Seni 
10 Geografi 1 1 -  
11 Sosiologi 2 1 1 PKn 
12 Ekonomi 1 1 -   
13 Akuntansi 1 1 - PKn, Sejarah 
14 Kesenian - - -  
15 Pendidikan Jasmani 1 1   
16 Tek.Infokom - - 3 Kimia, Fisika 
17 Bahasa Arab 1 - 1 PAI 
18 Laboran IPA 1 - 1 Kimia 
19 Laboran Komputer 1 - 1 Kimia 
20 Pustakawan 1 - - PKn 
21 Bimbingan/Konseling 2 2 - -  
Jumlah 38 32 8   
Sumber data: Profil SMA Negeri 1 Lipunoto, Maret 2010.
8
 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa masih terdapat sejumlah mata pelajaran 
yang dirangkap oleh seorang guru, akan tetapi kendatipun demikian mata pelajaran 
yang dirangkap tersebut tetap memiliki kesamaan dengan disiplin ilmunya, 
misalnyaseorang guru fisika juga mengajar mata pelajaran kimia. Selain itu bisa juga 
                                                          
 
8
Ibid, h, 8. 
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berdasarkan sifat mata pelajaran. Seorang yang berdisiplin mata pelajaran alat seperti 
akuntansi, bahasa inggris/indonesia, ia juga mengajarkan mata pelajaran yang 
sifatnya alat seperti sejarah, PKn, Seni, dan sebagainya.  
Faktor pendukung lainnya di sekolah adalah adanya penyediaan sarana dan 
prasarana belajar. Sarana dan prasarana tersebut dapat dilihat pada Tabel 4 berikut 
ini.  
Tabel 4. Keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Lipunoto 
Sarana/Ruang Jml 
Luas 
(M
2
) 
Kondisi 
Baik Rusak Ringan Rusak Berat 
1. RuangTeori / Kelas 
2. Laboratorium 
a. Fisika 
b. Biologi 
c. Kimia 
d. Komputer 
e. Bahasa 
3. Perpustakaan 
4. Keterampilan 
5. Kesenian 
6. Olahraga 
7. OSIS 
8. Mushollah 
9. Ruang Guru 
10. W.C 
17 
 
- 
1 
- 
1 
- 
1 
- 
- 
- 
1 
1 
1 
4 
1530 
 
- 
100 
- 
150 
- 
150 
- 
- 
- 
20 
100 
230 
8 
11 
 
- 
1 
- 
1 
- 
1 
- 
- 
- 
- 
- 
1 
4 
 
 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
1 
- 
- 
6 
 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
1 
- 
- 
- 
Sumber data: Profil SMA Negeri 1 Lipunoto, Maret 2010.
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Pada Tabel 4 di atas, terlihat bahwa sekolah ini memiliki bangunan inti seperti 
ruangan kelas, ruang guru, perpustakaan. Sarana laboratorium berjumlah dua buah 
digunakan untuk mata pelajaran fisika, biologi, dan kimia, serta laboratorium 
teknologi informasi yang menyediakan fasilitas komputer. Pembangunan kedua 
                                                          
 
9
Ibid, h, 9. 
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laboratorium tersebut merupakan wujud nyata program sekolah untuk mendukung 
proses pembelajaran.  
2. Kesulitan – Kesulitan Belajar Siswa dan Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhinya 
Data dalam penelitian ini disajikan per – item dengan maksud memaparkan 
secara mendetail aspek-aspek yang inheren dalam variabel yang telah ditetapkan. 
Selanjutnya, hasil analisis data tersebut dijelaskan aspek-aspeknya yang berkorelasi 
satu sama lain sesuai dengan variabel yang telah ditentukan. 
a. Kesulitan-Kesulitan Belajar Siswa 
Indikator-indikator mengenai kesulitan-kesulitan telah dirumuskan untuk 
dikaji. Tiap indikator tersebut diwujudkan dalam bentuk kuesioner dengan pemberian 
skor rentang seperti yang dijelaskan pada teknik analisis data.  
Mengacu fakta di dalam kelas, sejumlah kesulitan-kesulitan yang dialami 
siswa dalam mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, antara lain: 
kesulitan konsentrasi memahami penjelasan guru, kesulitan menjawab dengan benar 
pertanyaan-pertanyaan guru, kesulitan melakukan praktek mengaji, praktek wudhu, 
dan praktek shalat, kesulitan tenang di dalam kelas. Indikator-indikator inilah yang 
dijadikan 19 item-item pertanyaan dalam kuesioner yang dibagikan kepada 168 
responden. 
Dalam Tabel 5, indikator kesulitan siswa melakukan konsentrasi dalam 
memahami penjelasan guru digambarkan sebagai berikut: 
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Tabel 5. Distribusi jawaban responden berdasarkan indikator kesulitan konsentrasi 
memahami penjelasan guru. 
No. Uraian   Skala  Frekuensi (f) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Sangat sulit 
Sulit  
Biasa-biasa 
Mudah   
Sangat mudah 
5 
4 
3 
2 
1 
- 
113 
43 
12 
- 
- 
 67,26 
25,59 
7,14 
- 
Jumlah 168 100,00 
Sumber data: olahan kuesioner item 1, Maret 2010. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden pada dasarnya mengalami 
kesulitan dalam melakukan konsentrasi memahami penjelasan guru karena terdapat 
113 orang atau 67,26 persen menyatakan hal tersebut. Hanya 43 orang atau 25,59 
persen yang biasa-biasa saja dan sisanya 12 responden (7,14 persen) menyatakan 
mudah konsentrasi belajar dan memahami penjelasan guru. 
Menganalisis jawaban responden di atas, apa yang ditunjukkan oleh 
responden menyangkut keadaan di dalam kelas memang sesuai dengan dengan fakta 
perilaku mereka di dalam kelas yang kelihatan sulit konsentrasi di kelas. Perilaku 
tersebut mereka tunjukkan dalam bentuk antara lain: tidur-tiduran, mengganggu 
temannya, bikin gaduh, batuk-batuk tanpa tujuan. Untuk mengungkap lebih jauh hal 
tersebut, Efendy (18 Tahun) mengemukakan: 
“. . . .entah kenapa setiap belajar di dalam kelas, teman-teman terutama saya 
selalu tidak bisa konsentrasi, pikiran selalu memikirkan hal-hal lain dan itu 
terjadi pada teman satu kelas…kayaknya butuh relaksasi untuk 
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menghilangkan kejenuhan, apalagi kalau mata pelajarannya waktu siang, pasti 
tidak bisa konsentrasi”.10 
 
Hal yang sama juga terjadi pada indikator menjawab dengan benar 
pertanyaan-pertanyaan guru. Ini merupakan akibat dari kesulitan mereka 
berkonsentrasi sehingga sulit memahami dan sulit menjawab pertanyaan guru. 
Rincian indikator ini dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini.  
Tabel 6. Distribusi jawaban responden berdasarkan indikator kesulitan menjawab 
dengan benar pertanyaan-pertanyaan guru. 
No. Uraian   Skala  Frekuensi (f) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Sangat sulit 
Sulit  
Biasa-biasa 
Mudah   
Sangat mudah 
5 
4 
3 
2 
1 
- 
119 
49 
- 
- 
- 
70,83 
29,16 
- 
- 
Jumlah 168 100,00 
Sumber data: olahan kuesioner item 2, Maret 2010. 
Pada Tabel di atas, tergambar bahwa responden pada dasarnya mengalami 
kesulitan dalam menjawab pertanyaan guru. Hampir sepertiga responden atau 119 
orang (70,83 persen) menyatakan sulit menjawab pertanyaan guru, dan 49 orang atau 
29,16 persen menyatakan biasa-biasa saja. 
Menganalisis jawaban kuesioner di atas, hasil wawancara memberikan 
penjelasan yang memperdalam maksud responden, bahwa pada intinya mereka 
                                                          
 
10
Efendy, responden, Wawancara, 25 Pebruari 2010, di ruangan Kelas XI A SMA Negeri 1 
Lipunoto Kabupaten Buol. 
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mengalami sulit menjawab pertanyaan guru atau melakukan diskusi dengan guru, 
disebabkan oleh karena adanya rasa “bosan dan malas”. Kondisi ini diakui oleh 
seorang responden Muh. Idham (17 Tahun) bahwa: “Rasanya malas kalau guru 
agama yang masuk pak, jadi mau pulang saja. Makanya kalau ada diskusi, teman-
teman pada diam atau bikin gaduh.”11 
Salah satu perilaku paling menonjol yang diperlihatkan oleh siswa di dalam 
kelas pada saat belajar adalah kesulitan untuk tenang dan diam. Ini harus dilakukan 
karena merupakan prasyarat untuk bisa melakukan proses pembelajaran dengan baik. 
Tabel berikut ini menjelaskan dengan rinci kondisi tersebut.  
Tabel 7. Distribusi jawaban responden berdasarkan indikator kesulitan tenang di 
dalam kelas. 
No. Uraian   Skala  Frekuensi (f) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Sangat sulit 
Sulit  
Biasa-biasa 
Mudah   
Sangat mudah 
5 
4 
3 
2 
1 
- 
96 
59 
13 
- 
- 
57,14 
35,11 
7,73 
- 
Jumlah 168 100,00 
Sumber data: olahan kuesioner item 3, Maret 2010. 
Data di atas menggambarkan bahwa lebih dari separuh responden atau 96 
orang (57,14 persen) menyatakan kesulitan tenang di kelas, dan 59 orang atau 35,11 
persen menyatakan biasa saja dan hanya 13 orang atau 7,73 persen yang memang 
                                                          
 
11
 Muh. Idham, responden, Wawancara, 25 Pebruari 2010, di ruangan Kelas XI A, SMA 
Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
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mudah untuk tenang. Namun demikian, responden yang tidak bisa tenang di dalam 
kelas sehingga cenderung mengganggu teman lainnya. Akibatnya, mereka semua 
menjadi gaduh dan ribut di kelas karena saling menegur.  
Seorang responden yaitu Sukriyati (17 Tahun) menyatakan: “Bagaimana tidak 
gaduh pak, teman-teman saling mengganggu apalagi jam-jam terakhir kita sudah pada 
jenuh, mau pulang”.12 
Puncak dari semua perilaku tersebut adalah kesulitan siswa dalam melakukan 
praktek-praktek yang diharapkan dalam mata pelajaran PAI seperti praktek mengaji, 
praktek wudhu’, dan praktek shalat. Menyangkut hal ini dapat dilihat rinciannya pada 
tabel berikut.  
Tabel 8. Distribusi jawaban responden berdasarkan indikator kesulitan melakukan 
praktek mengaji, wudhu, dan shalat. 
No. Uraian   Skala  Frekuensi (f) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Sangat sulit 
Sulit  
Biasa-biasa 
Mudah   
Sangat mudah 
5 
4 
3 
2 
1 
100 
30 
38 
- 
- 
59,52 
17,85 
22,61 
- 
- 
Jumlah 168 100,00 
Sumber data: olahan kuesioner item 4, Maret 2010. 
Berdasarkan Tabel di atas, praktek-praktek tersebut ternyata sulit dilakukan 
oleh responden (130 orang atau 77,37 persen) dan yang setengah paham hanya 38 
                                                          
 
12
 Sukriyati, responden, Wawancara, 25 Pebruari 2010, di ruangan Kelas XI B, SMA Negeri 1 
Lipunoto Kabupaten Buol. 
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orang (22,61 persen). Menganalisis data tersebut, terlihat bahwa lebih dari setengah 
responden yang mengalami kesulitan praktek-praktek dasar Pendidikan Agama Islam. 
Pengakuan dari wawancara responden juga menegaskan bahwa ada kejenuhan belajar 
yang mereka alami sehingga kecenderungan perilaku mereka di dalam kelas terkesan 
main-main dan tidak serius.  
Hal tersebut dikemukakan oleh seorang responden yaitu Wiwiek (17 Tahun) 
bahwa: “….tidak mungkin teman-teman tidak tahu ngaji, wudhu dan shalat. Kalau 
terbata-bata ngaji memang ada beberapa teman, wudhu dan shalat juga begitu… 
menurut saya, teman-teman pada jenuh belajar pak terutama jam terakhir.”13 
Mencermati semua hasil wawancara dan data hasil kuesioner di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa kesulitan-kesulitan belajar yang dialami oleh siswa serta 
perilaku-perilaku lainnya hanyalah akibat dari kejenuhan belajar yang mereka alami.  
b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi belajar siswa 
Dalam menetapkan indikator-indikator faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesulitan belajar, penulis mengacu pada klasifikasi menurut Tohirin yang melihat 
faktor kesulitan eksternal menyangkut: faktor keluarga, faktor lingkungan, faktor 
sekolah, dan faktor guru.
14
 Masing-masing faktor tersebut diverifikasi dalam bentuk 
item-item yang akan dijadikan unit analisis.  
                                                          
 
13
 Wiwiek, responden, Wawancara, 26 Pebruari 2010, di ruangan Kelas XI B SMA Negeri 1 
Lipunoto Kabupaten Buol. 
 
14
Tohirin, MS., M.Pd. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam – Berbasis Integrasi 
dan Kompetensi (Jakarta: Rajawali Grafindo Persada, 2008), h. 143. 
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Dalam variabel ini, kuesioner dibagikan kepada 168 responden peserta didik, 
kemudian penulis melakukan wawancara terhadap beberapa orang responden untuk 
menjelaskan dan menguatkan jawaban yang telah mereka berikan dalam jawaban 
kuesioner.  
1. Faktor keluarga 
Keluarga merupakan unit terkecil dalam sistem sosial kemasyarakatan. 
Keluarga merupakan tempat bagi setiap individu atau siswa untuk mensosialisasikan 
diri dan kepribadiannya. Keluarga juga merupakan lingkungan terkecil di mana 
seorang anak memperoleh pendidikan dan pembentukan jati dirinya.  
Dalam penelitian ini, faktor keluarga diposisikan sebagai lingkungan yang 
kondusif atau mendukung proses pendidikan siswa. Hal tersebut menyangkut; 
hubungan atau komunikasi yang baik dengan orang tua dan saudara-saudara, 
ketersediaan fasilitas belajar, dan dukungan psikis orang tua. Uraian datanya 
tergambar pada Tabel 9 berikut ini.  
Tabel 9. Distribusi jawaban responden berdasarkan indikator faktor keluarga 
No Uraian 
Indikator 
s 
k 
a 
l 
a 
Komunikasi 
dengan 
orangtua 
f / (%) 
Komunikasi 
dengan 
saudara 
f / (%) 
Dukungan 
psikis 
Orangtua 
f / (%) 
Dukungan 
materil 
orang tua 
f / (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Jarang 
Tidak pernah 
5 
4 
3 
2 
1 
168 (100) 
- 
- 
- 
- 
23(13,69) 
17 (10,11) 
51 (30,36) 
11 (6,55) 
66 (39,29) 
168 (100) 
- 
- 
- 
- 
168 (100) 
- 
- 
- 
- 
Jumlah 168 168 168 168 
Sumber data: olahan kuesioner item 5-8, Maret 2010. 
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Mencermati data Tabel 9 di atas terlihat bahwa semua responden pada 
dasarnya memiliki lingkungan keluarga yang sangat mendukung mereka. Dari semua 
responden yang berjumlah 168 orang (100 persen) menyatakan senantiasa didukung 
oleh keluarganya menyangkut indikator: komunikasi dengan orangtua, komunikasi 
dengan saudara, dukungan psikis dan material dari orangtua mereka. Kecuali aspek 
komunikasi dengan saudara-saudara mereka, hanya 40 orang yang senantiasa 
berkomunikasi dengan baik dalam artian saudara mereka memperhatikan atau 
membantu mereka bila memiliki masalah dalam belajar, sedangkan sisanya hanya 
sekali-sekali dan bahkan tidak pernah terjalin komunikasi.  
Seorang responden, Nurhayati (17 Tahun) mengemukakan kondisinya: 
“keluarga saya sangat memperhatikan sekolah saya termasuk saudara-saudara. 
Mereka menyediakan kebutuhan saya dan ingin saya berhasil mencapai cita-cita".
15
 
Lain halnya dengan Erwin (17 Tahun) berbeda dengan Nurhayati, ia 
mengemukakan:  
“Keluarga saya pada dasarnya menghendaki saya serius belajar supaya 
berhasil kelak, tetapi pekerjaan orang tua yang sibuk dan saudara saya juga 
membuatnya jarang berkomunikasi serius dengan saya. Tetapi terkadang 
mereka juga sempat menanyakan keadaan nilai dan memberi nasihat”.16 
 
Dari uraian wawancara di atas, penulis menyimpulkan bahwa pada dasarnya 
orang tua siswa responden menghendaki anak-anak mereka tekun belajar, dan sebagai 
                                                          
 
15
 Nurhayati,  responden, Wawancara, 20 Pebruari 2010, di ruangan guru, SMA Negeri 1 
Lipunoto Kabupaten Buol. 
 
16
 Erwin, responden, Wawancara, 20 Pebruari 2010, di ruangan guru, SMA Negeri 1 Lipunoto 
Kabupaten Buol. 
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orang tua siap memenuhi semua kebutuhan belajar anak-anaknya. Tetapi, banyak di 
antara para orang tua kurang menjalin komunikasi yang dalam dengan anak-anaknya 
untuk mengetahui perkembangannya. Hal tersebut disebabkan oleh faktor kesibukan 
kerja yang umumnya petani dan staf di instansi pemerintah.  
Salah satu orang tua siswa yang bernama Nurdin (55 Tahun) menyatakan:  
“Semua akan saya lakukan untuk kepentingan pendidikan anak saya, hanya 
saja pekerjaan yang membuat saya sibuk sehingga jarang berkomunikasi 
dengan anak. Tetapi, saya biasa menanyakan nilai-nilainya”.17 
 
Uraian di atas memberi gambaran bahwa pemahaman orang tua di sekolah 
tersebut menyangkut pendidikan anak hanya sebatas menyekolahkan anak dan 
memenuhi kebutuhan pendidikannya. 
2. Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan yang dimaksud dalam variabel ini adalah keadaan 
kenyamanan dan rumah untuk belajar, ketersediaan fasilitas belajar, dan teman-teman 
kelompok belajar. Semua indikator tersebut sangat berpengaruh terhadap motivasi 
belajar anak. Data berikut ini menggambarkan keadaan responden. 
  
                                                          
 
17
 Nurdin, responden, Wawancara, 23 Pebruari 2010, di ruangan guru SMA Negeri 1 
Lipunoto Kabupaten Buol.  
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Tabel 10. Distribusi jawaban responden berdasarkan indikator faktor lingkungan 
No Uraian 
Indikator 
s 
k 
a 
l 
a 
Belajar di 
rumah 
f / (%) 
Ketersediaan 
fasilitas belajar 
f / (%) 
Belajar 
kelompok 
f / (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Jarang 
Tidak pernah 
5 
4 
3 
2 
1 
119 (70,83) 
49 (29,17) 
- 
- 
- 
97 (57,73) 
- 
- 
71 (42,27) 
-) 
23 (13,69) 
64 (38,09) 
9 (5,35) 
16 (9,62) 
56 (33,33) 
Jumlah 168 (100) 168 (100) 168 (100) 
Sumber data: olahan kuesioner item 9-11, Maret 2010.  
Berdasarkan Tabel 10 di atas, terlihat bahwa lebih dari separuh responden 
yaitu 119 orang atau 70,83 persen selalu belajar di rumahnya dalam pengertian 
mereka menjadikan rumahnya sebagai pusat belajar meskipun tidak menutup 
kemungkinan mereka terkadang belajar di tempat lain. Namun demikian, hal tersebut 
tidaklah berkaitan dengan ketersediaan fasilitas belajar seperti kamar pribadi, meja 
belajar dan kelengkapannya. Tabel 10 di atas justru menunjukkan hanya 97 
responden (57,73 persen) yang memiliki fasilitas belajar sedangkan sisanya tidak 
memiliki fasilitas belajar yang lengkap tetapi tetap belajar di rumahnya dengan 
berbagai alasan antara lain mau membantu orang tuanya.  
Seorang responden M. Saleh (17 Tahun) saat diwawancarai mengemukakan:  
"Kondisi rumah saya beda dengan yang lain. Namanya saja ada kamar tetapi 
semua keluarga punya kamar itu. Jadi, kalau mau belajar tidak bisa di kamar 
melainkan di ruang tamu karena cuma di situ ada kursi dan mejanya. Saya 
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juga lebih senang belajar di rumah meski sekali-kali di rumah teman, tapi 
kalau di rumah bisa sambil membantu orang tua”.18 
 
Menyangkut indikator belajar kelompok, tidak semua responden 
melakukannya. Hal ini disebabkan karena berbagai faktor seperti faktor geografis 
sangat mempengaruhi mereka untuk belajar kelompok. Faktor tersebut antara lain 
lokasi rumah responden kebanyakan di wilayah pinggiran kota yang jaraknya saling 
berjauhan maupun faktor kurangnya sarana transportasi di lokasi penelitian terutama 
dimalam hari. Mereka yang sempat melakukan kelompok belajar adalah yang tinggal 
di rumah kontrakan dekat sekolah dan jarak antar rumah bisa ditempuh dengan jalan 
kaki atau dengan ojek. Adapun yang jarang belajar bersama, rata-rata mereka lakukan 
sehabis pulang sekolah dan berkumpul di rumah temannya bila ada tugas yang harus 
diselesaikan segera.  
Novianti (17 Tahun) seorang responden siswa Kelas XI Jurusan IPS 
mengemukakan bahwa:  
“Rumah saya di luar, jadi kalau ada tugas kelompok yang harus segera 
diselesaikan bersama, teman-teman sudah mengerti untuk diselesaikan di 
sekolah atau di rumah teman setelah pulang sekolah hari itu juga atau bisa 
juga besoknya, yang penting tidak dikerjakan pada malam hari”.19 
 
Mencermati wawancara di atas, tersirat bahwa ada faktor-faktor yang menjadi 
kendala responden untuk maju. Dukungan fasilitas belajar nampaknya kurang, seperti 
kamar pribadi maupun meja belajar ataupun buku pelajaran. Demikian juga halnya 
                                                          
 
18
 M. Saleh, responden, Wawancara, 24 Pebruari 2010, di ruangan Kelas XI B, SMA Negeri 1 
Lipunoto Kabupaten Buol.  
 
19
 Novianti, responden, Wawancara, 23 Pebruari 2010, di ruangan Kelas XI B, SMA Negeri 1 
Lipunoto Kabupaten Buo..  
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dengan kelompok belajar yang merupakan komponen pendukung tidak berjalan 
secara teratur. Hal ini disebabkan karena faktor geografis yang kurang mendukung.  
3. Faktor sekolah 
Secara fisik, sekolah sangat mempengaruhi perkembangan siswa. lingkungan 
sekolah yang nyaman, dipenuhi dengan tanaman dan pepohonan hijau, arsitektur 
bangunan, tata letak bangunan, kondisi kelas yang luas, pengaturan bangku yang 
tepat dan tidak kacau, dan sebagainya merupakan faktor yang sangat mendukung. 
Di lokasi penelitian, faktor ini juga menjadi perhatian dan prioritas para 
civitas akademika. Apalagi, status SMA Negeri 1 Lipunoto sebagai sekolah unggulan 
makin memperkuat program-program sekolah untuk menciptakan lingkungan sekolah 
yang kondusif bagi terciptanya kultur pendidikan.  
Berdasarkan hasil kuesioner yang disebar pada responden, persepsi dan kesan 
yang beragam mengenai kondisi sekolah dikemukakan oleh para siswa. Uraiannya 
dapat dilihat pada Tabel 11 berikut ini.  
Tabel 11. Distribusi jawaban responden berdasarkan indikator faktor sekolah 
No Uraian 
Indikator 
s 
k 
a 
l 
a 
Ruang 
kelas yang 
nyaman 
f / (%) 
Lingkungan 
fisik 
sekolah 
mendukung 
f / (%) 
Ketersedi
aan media 
belajar 
f / (%) 
Fasilitas 
sekolah 
f / (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Jarang 
Tidak pernah 
5 
4 
3 
2 
1 
- 
111 (66,07) 
57 (33,92) 
- 
- 
- 
93(55,35) 
75(44,64) 
- 
- 
- 
86(51,19) 
82(48,80) 
- 
- 
- 
88(52,38) 
80(47,61) 
- 
- 
Jumlah 168 (100) 168 (100) 168 (100) 168 (100) 
Sumber data: olahan kuesioner item 12-15, Maret 2010.  
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Uraian pada Tabel 11 di atas menggambarkan tanggapan responden yang 
beragam terhadap indikator dari variabel faktor sekolah. Indikator “ruangan kelas 
yang nyaman" menggambarkan kondisi fisik kelas yang disenangi oleh siswa 
sehingga membuatnya betah dan berlama-lama di dalamnya meski bukan untuk 
belajar. Kondisi kelas yang dimaksud antara lain penataan bangku, tempat duduk 
yang enak, ruangan yang lapang, sirkulasi udara ada, dekorasi ruangan, dan jumlah 
siswa di dalamnya. Kondisi ini dinyatakan dengan baik oleh lebih dari tigaperempat 
responden yaitu 111 orang (66,07 persen) dan hanya seperempat responden yaitu 57 
orang atau 33,92 persenyang menyatakannya kadang-kadang.  
Dinyatakan oleh seorang siswa (Kris Susanto, 17 Tahun) bahwa: “Pada 
dasarnya ruangan kelas kami tergolong standar, dekorasinya seragam, tidak 
sumpek….hanya saja kadang perasaan kami tidak enak apalagi kalau siang dan 
lapar…”.20 
Demikian halnya dengan indikator “lingkungan fisik sekolah” yang 
komponennya antara lain: kebersihan halaman sekolah dan kelas, tata bangunan, 
penuh dengan pepohonan hijau, tidak becek bila datang hujan, ada taman tempat 
istirahat, ada lapangan olah raga, dan sebagainya; juga mempengaruhi situasi individu 
untuk kondusif belajar.  
Berkaitan dengan uraian tersebut, Tabel 11 di atas menunjukkan bahwa lebih 
dari separuh responden menyatakan lingkungan fisik sekolah bagus dan sisanya 
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 Kris Susanto, responden, Wawancara, 2 Maret 2010, di ruangan guru SMA Negeri 1 
Lipunoto Kabupaten Buol. 
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menyatakan cukup bagus. Ini menyiratkan bahwa lingkungan sekolah cukup 
mendukung dan disenangi oleh siswa, seperti dinyatakan oleh Hariyanti (17 Tahun) 
bahwa: “Lingkungan sekolah bisa dikatakan cukup alami penataannya sehingga kita 
rasa segar meski ada bangunan. Apalagi terletak di daerah dataran tinggi jadi 
udaranya segar”.21 
Indikator “ketersediaan media belajar” merupakan kesiapan sekolah dalam 
melengkapi dan mendukung semua proses pembelajaran di sekolah. Media belajar 
yang dimaksud antara lain: ketersediaan proyektor, OHV, slide, alat peraga, dan 
sebagainya; yang fungsinya memudahkan guru dalam menyajikan materinya 
sehingga siswa gampang menerimanya.  
Ketersediaan media belajar di lokasi penelitian tergolong ada karena lebih dari 
setengah responden menyatakannya (86 orang atau51,19 persen) dan setengahnya 
lagi merasa cukup tersedia yaitu 82 orang (48,80 persen). Ini menunjukkan bahwa 
pihak sekolah sangat memperhatikan kelancaran proses pembelajaran dan itu bisa 
dilihat hasilnya pada sejumlah prestasi yang telah diraih siswa dalam sejumlah event 
di berbagai tingkatan. Seperti yang dikemukakan oleh seorang siswa (Nurdiyanti, 17 
Tahun) yang meraih prestasi pada salah satu perlombaan akademik tingkat Kabupaten 
Buol, menyatakan bahwa:  
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 Hariyanti, responden, Wawancara, 24 Pebruari 2010. di ruangan guru SMA Negeri 1 
Lipunoto Kabupaten Buol. 
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“Kami senang sekali karena prestasi yang kami raih di perlombaan akademik 
salah satunya karena dukungan pihak sekolah dengan menyediakan media 
belajar yang memudahkan kami latihan”.22 
 
Untuk indikator “fasilitas sekolah” antara lain: lapangan olah raga, taman 
sekolah, laboratorium, juga merupakan faktor pendukung ketertarikan dan 
kenyamanan siswa. Kondisi ini di lokasi penelitian diresponi oleh siswa dengan 
antusias. Sekitar lebih dari setengah responden senang dengan ketersediaan fasilitas 
sekolah (88 orang atau 52,38 persen) dan sisanya sebanyak 80 responden (47,61 
persen) menyatakan biasa saja. Tetapi secara umum, keberadaan fasilitas ini sangat 
membantu dan menjadi alternatif bagi siswa ketika perlu refreshing atau 
menghilangkan kejenuhan di dalam kelas. Seperti dikemukakan oleh seorang 
responden Rahmawati (17 Tahun) bahwa: “Terkadang kami jenuh di dalam kelas 
setelah belajar sampai siang, teman-teman lebih senang berkumpul di taman dan ada 
juga yang di lapangan olah raga”.23 
4. Faktor guru 
Indikator faktor guru merupakan salah satu komponen yang sangat 
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Guru merupakan  ujung tombak proses 
pendidikan karena guru tidak hanya mentransfer pengetahuan afektif kepada siswa 
melainkan guru juga secara inheren melakukan transfer kognitif kepada siswa. 
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 Nurdiyanti, responden, Wawancara, 27 Pebruari 2010. di ruangan guru SMA Negeri 1 
Lipunoto Kabupaten Buol. 
 
23
 Rahmawati, responden, Wawancara, 26 Pebruari 2010, di ruangan guru SMA Negeri 1 
Lipunoto Kabupaten Buol. 
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Pengetahuan afektif hanya bersifat informasi tetapi aspek kognitif bersifat mental dan 
psikis.  
Fakta di lapangan membuktikan bahwa ada beberapa siswa yang tidak 
menyukai mata pelajaran tertentu dan menyenangi mata pelajaran  yang lainnya. 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek tersebut lebih berkaitan dengan 
kepribadian seorang guru yang secara psikis mampu membuat siswa merasa nyaman 
dalam belajar. 
Sejumlah komponen yang melekat pada diri seorang guru sehingga 
memberikan daya tarik dan motivasi kepada siswa untuk menyenangi mata 
pelajarannya, antara lain: gaya mengajar, cara bicara, sikap, pendekatan kepada siswa 
dan sebagainya. Semua komponen ini pada intinya membuat siswa merasa nyaman 
dan kondusif belajar dan termotivasi, apalagi bila hal tersebut mampu dipadukan 
dengan keterampilan guru mengelola kelas dan menggunakan media belajar secara 
formal. Untuk lebih jelasnya, hal tersebut dapat dilihat uraiannya pada Tabel 12 
berikut ini.  
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Tabel 12.Distribusi jawaban responden berdasarkan indikator faktor guru 
No Uraian 
Indikator 
s 
k 
a 
l 
a 
Gaya 
mengajar 
guru 
f / (%) 
Penampilan 
guru 
f / (%) 
Interaksi 
guru 
dengan 
siswa 
f / (%) 
Metode 
mengajar 
guru 
f / (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Sangat Menarik 
Menarik  
Biasa-Biasa 
Kurang Menarik 
Tidak Menarik 
5 
4 
3 
2 
1 
54 (32,14) 
43 (25,59) 
71 (42,26) 
- 
- 
101 (60,11) 
27 (16,07) 
40 (23,80) 
- 
- 
45 (26,78) 
25 (14,88) 
98 (58,33) 
- 
- 
77 (45,83) 
39 (23,21) 
52 (30,95) 
- 
- 
Jumlah 168 (100) 168 (100) 168 (100) 168 (100) 
Sumber data: olahan kuesioner item 16-19, Maret 2010.  
Pada Tabel 12 di atas, tergambar bahwa indikator-indikator yang melekat pada 
prototipe seorang guru mencerminkan kualitas kepribadian yang dimilikinya. 
Indikator gaya mengajar menyangkut tutur kata, bahasa tubuh, cara berjalan, intonasi 
suara merupakan item-itemnya. Berkaitan dengan hal tersebut, hampir tigaperempat 
responden atau 97 orang (57,73 persen) menyatakan bahwa gaya guru menarik dan 71 
orang (42,26 persen) menyatakan biasa-biasa saja.  
Indikator “penampilan guru” yang itemnya menyangkut cara berpakaian guru, 
keserasian warna dan bahan, warna sepatu, model penataan rambut juga menjadi daya 
tarik dan motivasi bagi siswa. Lebih dari sebagian responden (128 orang atau 76,18 
persen) menyatakan bahwa penampilan guru menarik dan 40 responden atau 23,80 
persen menyatakan biasa-biasa saja.  
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Demikian halnya dengan “interaksi guru dengan siswa” tentang model 
komunikasi, pendekatan guru yang personal merupakan hal yang paling disenangi 
oleh responden. Mereka merasa senang apabila guru mendatanginya dan berdialog 
atau guru bercerita hal-hal yang lucu sehingga suasana belajar terasa kondusif. Untuk 
hal tersebut, sebanyak 70 responden (41,66 persen) menyatakan senang dan sisanya 
98 orang (58,33 persen) merasakan hal yang biasa saja.  
Indikator “metode mengajar guru” menyangkut strategi pembelajaran antara 
lain; metode ceramah, metode diskusi/dialog atau campuran juga mempengaruhi 
suasana kondusif di kelas. Para responden mengaku senang bila guru menggunakan 
metode campuran keduanya (116 orang atau 69,04 persen) dan 52 orang (30,95 
persen) menyatakan biasa-biasa saja terhadap metode mengajar guru.  
Mengenai variabel guru ini, seorang responden yaitu Ridwan (17 Tahun) 
mengemukakan: 
“Terus terang bukan kita tidak senang pada mata pelajarannya, melainkan 
pada caranya guru bersikap pada siswa. Kalau guru suka mengomel dan 
marah-marah kita juga kurang semangat, tetapi kalau gurunya suka senyum 
kita malah segan dan terinspirasi. Apalagi kalau bicaranya bagus, rapi 
pakaiannya, suka berdiskusi, dan sebagainya pasti kita semangat”.24  
 
Dengan demikian, semua komponen eksternal yang mempengaruhi siswa 
dalam belajar terkategori bagus karena komponen-komponen tersebut berkaitan satu 
sama lain dan saling mempengaruhi. Meskipun demikian, terdapat hal pada aspek 
komunikasi dengan orang tua belum berjalan secara intensif yang diakibatkan oleh 
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 Ridwan, responden, Wawancara, 2 Maret 2010, di ruangan guru SMA Negeri 1 Lipunoto 
Kabupaten Buol. 
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kesibukannya. Aspek ini tetap sangat diperlukan bagi perkembangan anak meskipun 
fasilitas belajarnya terpenuhi. Faktor komunikasi jauh lebih penting diprioritaskan 
diurutan teratas dibandingkan dengan aspek lainnya karena seorang anak butuh 
panutan, inspirasi dan motivasi untuk maju yang hanya bisa dilakukan oleh orang tua 
sendiri.  
3. Usaha Orangtua dan Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 
Kuesioner sebagai sumber pengumpul data dibagikan kepada orang tua siswa 
Kelas XI Jurusan IPS berjumlah 25 orang yang dijadikan sebagai responden 
penelitian. Kuesioner tersebut terdiri atas beberapa pertanyaan tentang persepsi orang 
tua terhadap pendidikan anak dan usaha yang dilakukannya untuk membantu 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa. Selain itu, wawancara juga 
diadakan terhadap beberapa orang tua siswa untuk memperkuat jawaban mereka 
dalam kuesioner.  
a. Persepsi orang tua terhadap pendidikan anak 
Variabel ini penulis anggap penting untuk diungkap datanya karena berkaitan 
dengan perilaku orang tua terhadap pendidikan anak. Suatu persepsi yang keliru atau 
benar terhadap pendidikan akan mempengaruhi tindakan orang tua terhadap 
perhatiannya dalam menangani proses pembelajaran anak.  
Dalam kaitan dengan persoalan pengertian pendidikan kiranya sangat menarik 
untuk dikaji makna pendidikan menurut orang tua siswa. Hal ini dipandang penting 
karena menurut penulis seseorang cenderung akan bersikap dan bertingkah laku 
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terhadap sesuatu hal sesuai dengan pengertian dan makna berdasarkan 
pemahamannnya. Sebab itu, kepada orang tua siswa disamping dipertanyakan 
pendapat mereka mengenai apa yang mereka maksudkan dengan pendidikan juga 
dipertanyakan apa manfaat pendidikan menurut pemahamannya. 
Menyangkut persoalan orang tua siswa memahami pendidikan, terdapat 
beberapa variasi jawaban yang mereka berikan. Ada orang tua siswa yang memahami 
pendidikan itu dengan pengertian hanya sebatas pergi bersekolah dan ada pula yang 
mengidentifikasikannya dengan mencari ilmu pengetahuan. Lebih jauh ada yang 
menyatakan bahwa pendidikan itu berarti pergi berguru kepada orang pandai dan 
masih ada responden yang tidak dapat memberikan jawaban mengenai pertanyaan 
tentang pengertian pendidikan. Data terperinci tentang hal itu terdapat dalam Tabel 
13 dibawah ini. 
Tabel 13. Orang tua siswa menurut pemahaman pendidikan  
No. Pemahaman Pendidikan Frekuensi (F) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Pergi bersekolah 
Mencari Ilmu pengetahuan 
Berguru kepada orang pandai 
Tidak tahu 
6 
15 
3 
1 
24,00 
60,00 
12,00 
4,00 
Jumlah  25 100,00 
Sumber data: olahan wawancara item no. 9, Maret 2010.  
Data dalam Tabel 13 di atas menunjukkan bahwa terdapat 6 orang tua siswa 
atau 24 persen cenderung memahami pendidikan itu sama dengan pergi bersekolah. 
Bagi golongan ini apabila orang berbicara tentang pendidikan, maka yang terbayang 
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pada mereka dengan kata-kata itu adalah kesibukan anak-anak pada pagi hari ketika 
akan pergi ke sekolah. Sebagaimana yang dikemukakan oleh salah satu orang tua 
siswa, Abdul Wahab (54 Tahun) bahwa: “. . . . . pendidikan itu, ya. . . pergi dan 
belajar di sekolah sama guru”.25 
Selain itu, ada pula yang terkenang pada nostalgia lama yaitu pada masa-masa 
ketika mereka masih duduk belajar di bangku sekolah di bawah bimbingan seorang 
guru. Pada wajah dari sebagian mereka terlihat adanya semacam penyesalan kenapa 
mereka keluar dari sekolah, atau kenapa mereka tidak melanjutkan pendidikannya, di 
samping ada pula wajah-wajah yang bernada pasrah dan tak acuh terhadap masa lalu 
mereka. Pernyataan tersebut dikemukakan oleh orang tua siswa, yaitu Maimunah (45 
Tahun), bahwa: “. . . seperti saya dulu, belum banyak gedung sekolah dibangun, jadi 
kalau mau pintar orang tua cari guru lalu kita datang ke rumahnya belajar”.26 
Pendidikan boleh dikatakan merupakan sebuah konsep yang dikenal secara 
amat meluas oleh berbagai bangsa pada setiap masa. Ada kalanya konsep ini 
digunakan dalam arti yang terbatas dan ada kalanya pula dipakai untuk pengertian 
yang lebih luas. Dalam arti yang terbatas, pendidikan acap kali dipermasalahkan 
dengan pergi bersekolah. Untuk ini ukuran yang lazim dipakai guna menentukan 
tingkat pendidikan yang dapat dicapai oleh seseorang adalah berdasarkan unit-unit 
waktu tertentu yang dipergunakan untuk mengikuti pelajaran di sekolah. Dalam 
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 Abdul Wahab, responden (orang tua siswa) Wawancara, 26 Pebruari 2010, di ruangan guru 
SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
 
26
 Maimunah, responden (orang tua siswa), Wawancara, 25 Pebruari 2010, di ruangan guru 
SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
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pengertian yang luas, pendidikan sering dianggap sebagaiproses perubahan tingkah 
laku dengan tujuan untuk mencapai kematangan dalam segi-segi kehidupan tertentu. 
Di antara kedua kutub pengertian pendidikan yang tampak amat samar-samar 
itu, muncul berbagai variasi pemahaman tentang pendidikan, yaitu dengan masa dan 
pandangan hidup suatu masyarakat. Ada orang tua siswa yang memahami pendidikan 
sebagai kesempatan untuk memperoleh kepandaian guna bekerja, ada yang 
mengartikannya sebagai peningkatan cara berpikir supaya mampu menilai dan 
menganalisa sesuatu hal secara jitu. Di samping itu, ada pula yang mengartikan 
pendidikan itu sebagai peningkatan kemampuan untuk memadukan ilmu yang hakiki 
dengan berbagai macam informasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Nurliah (45 
Tahun), bahwa: "Pendidikan itu artinya banyak pak, yang penting belajar di mana 
saja baik di sekolah, pada orang lain, atau dari pengalaman”.27 
 Suatu hal lain yang tampak lebih kentara adalah yang menyatakan tidak tahu 
apa sebenarnya yang dimaksud dengan pendidikan itu. Hal tersebut mereka nyatakan 
dengan nada yang polos, lugu dan kadang kala diikuti oleh sikap yang agak kemalu-
maluan. Kategori ini memiliki ciri-ciri telah berusia lanjut, dapat dikatakan sejak 
kecil sudah hidup bergelut sebagai petani. Rupanya kacamata pemandangan mereka 
yang lebih banyak di kebun dan sawah dan ketidakmampuannya dalam hal menulis 
serta membaca telah merupakan pemisah antara dunia kehidupannya sebagai petani 
dengan alam kehidupan lainnya yang terdapat di sekitar mereka. Oleh karena itu tidak 
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 Nurliah, responden (orang tua sisw), Wawancara, 24 Pebruari 2010, di ruangan guru 
SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
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heran apabila cakrawala pengetahuan mereka sangat terbatas. Hal ini diungkapkan 
oleh Syamsul Arifin (70 Tahun) bahwa: “dulu saya mau disekolahkan oleh orangtua 
saya, tetapi saya lebih senang bantu orangtua kerja di sawah atau di kebun…ternyata 
sekarang baru sadar dan menyesal kenapa saya tidak sekolah”.28 
Kepada orang tua siswa juga dipertanyakan mengenai manfaat utama 
pendidikan menurut pemahaman mereka dan terdapat beberapa variasi jawaban yang 
mereka berikan. Data terperinci tentang hal itu terdapat dalam Tabel 14 dimana 
mereka yang menyatakan bahwa manfaat utama dari pendidikan adalah untuk 
menulis dan membaca.  
Tabel 14. Orang tua siswa menurut manfaat utama pendidikan  
No. Jenis Manfaat  Frekuensi (F) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Untuk bisa menulis dan membaca 
Untuk bisa memperoleh kemajuan 
Untuk bisa bekerja 
Tidak tahu 
13 
9 
3 
- 
52,00 
36,00 
12,00 
4,00 
Jumlah  25 100,00 
Sumber data: olahan wawancara item no. 10, Maret 2010.  
Jalan pikiran mereka yang sangat sederhana itu dipengaruhi oleh kondisi 
sosial ekonominya terutama terkait dengan pekerjaan mereka sebagai petani dan 
tingkat penghasilan mereka yang sangat rendah. Pekerjaan mereka sebagai petani 
menurutnya tidak membutuhkan pendidikan dan keterampilan yang tinggi cukup bisa 
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 Syamsul Arifin, responden (orang tua siswa), Wawancara, 25 Pebruari 2010, di ruangan 
guru SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Boul. 
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menulis dan membaca agar tidak diperlakukan secara tidak wajar ketika menjual atau 
diadakan pembagian hasil. 
 Hal lainnya yang tampak kentara dari data tabel 14 adalah mereka yang 
menyatakan bahwa manfaat utama dari pendidikan itu sebagai sarana untuk 
memperoleh kemajuan (9 orang atau 36 persen). Mereka yang termasuk kategori ini 
umumnya dapat memahami makna pendidikan baik untuk meningkatkan status sosial 
(kedudukan)  maupun untuk menghasilkan karya yang baik. Diungkapkan oleh Razak 
(47 Tahun) bahwa: “anak-anak sekarang ini pada pintar dibandingkan kami dahulu 
dan mereka bisa sekolah di mana-mana, apalagi sekarang orang kalau mau maju 
harus berpendidikan”.29 
Ada juga orang tua siswa yang berpikir lebih realistis dan komersial, bahwa 
orang bersekolah akan bermanfaat kelak untuk bekerja. Sebagaimana dinyatakan oleh 
Darwis (48 Tahun) bahwa: “Saya ingin anak saya sekolah tinggi, supaya bisa dapat 
pekerjaan yang bagus kelak dan bergaji tinggi”.30 
Berdasarkan uraian data-data hasil wawancara dan kuesioner di atas, terlihat 
bahwa kondisi keluarga siswa/responden menyangkut pemahaman dan sikap mereka 
ternyatacukup kondusif terhadap pendidikan anak. Artinya, responden secara 
eksternal tidak memiliki kesulitan-kesulitan mendasar dalam belajar. Meskipun fakta 
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 Razak, responden (orang tua siswa), Wawancara, 25 Pebruari 2010, di ruangan guru SMA 
Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
 
30
 Darwis, responden (orang tua siswa), Wawancara, 25 Pebruari 2010, di ruangan guru SMA 
Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol.  
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yang terjadi di dalam kelas seperti yang dipaparkan dalam latar belakang masalah 
justru menarik untuk ditelusuri lebih jauh.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa, penulis mengetahui 
tingkat pemahaman mereka terhadap pendidikan anak yang selanjutnya 
mempengaruhi perilaku mereka terhadap pendidikan anak. Seperti yang dikemukakan 
oleh salah satu orang tua siswa Muh. Thamrin (46 Tahun) seorang PNS yang bekerja 
sebagai guru mengemukakan bahwa: 
“Kami sudah mendapat laporan dari sekolah mengenai perkembangan anak 
kami. Usulan guru untuk mengadakan pendekatan pribadi pada anak kami 
sudah kami lakukan untuk mencari tahu masalah yang dialaminya”. 
“Pada dasarnya, kita sebagai orang tua pasti memperhatikan pendidikan anak, 
memenuhi kebutuhan belajarnya, alat-alat sekolah, dan sebagainya. Kita juga 
biasa juga bertanya tentang kondisinya di sekolah dan paling tidak kita hanya 
menyarankan untuk selalu memperhatikan pelajarannya di rumah dan tidak 
keluyuran”.31 
 
Uraian wawancara tersebut memperlihatkan tingkat perhatian orang tua pada 
pendidikan anaknya. Pendekatan personal dilakukan sebagai bagian dari kerjasama 
antara orang tua siswa dengan pihak sekolah demi kepentingan anak yang 
bersangkutan. Tersirat juga bahwa seorang anak yang sudah berpendidikan sekolah 
menengah atas dianggap sudah dewasa dan sudah memiliki pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan sendiri. Dengan demikian, posisi orang tua lebih bersifat 
sebagai pengawas dan bukan pengontrol pendidikan anak.  
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 Muh. Thamrin, responden (orang tua siswa), Wawancara 4 Maret 2010, di ruangan guru 
SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
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Hal yang sama juga dikemukakan oleh salah satu orang tua siswa yaitu Abdul 
Hamid (51 Tahun) yang lebih sering menghabiskan waktunya di kebun, ketika 
diwawancarai mengemukakan: 
“Anak-anak saya sudah besar semua dan mereka sudah bisa mengerti apa 
yang baik dan salah. Cuma yang bungsu ini masih sekolah SMA dan 
kakaknya 2 orang sudah kerja dan berkeluarga. Setiap hari saya juga harus 
mengurus kebun dan terkadang anak-anak yang datang membantu di kebun 
setelah pulang sekolah……saya ingin anak saya berhasil seperti orang yang 
kerja tetap di kantor dan tidak seperti saya. Makanya, saya menyekolahkan 
anak saya dan memenuhi kebutuhannya sekolahnya”.  
“Tapi saat mendapat laporan dari sekolah mengenai perkembangan anak saya, 
saya mulai berpikir untuk mengikuti saran dari sekolah untuk memantau dan 
mendekati anak saya”.32 
 
Tersirat dari hasil wawancara di atas, bahwa pemahaman orang tua mengenai 
perhatian terhadap pendidikan anak hanya sebatas memenuhi kebutuhan sekolahnya, 
mengingatkannya untuk rajin belajar supaya berhasil, tidak bermalasan, dan 
sebagainya. Oleh karena itulah, perilaku yang seharusnya dilakukan menjadi 
terlewatkan, seperti: memeriksa buku pelajaran anak, mengontrol tugas dari sekolah, 
dan sebagainya.  
b. Usaha orang tua mengatasi kesulitan belajar siswa 
Dalam penelitian ini, identifikasi masalah menyangkut kesulitan-kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa telah ditemukan. Hal-hal yang dialami siswa di dalam 
kelas antara lain: kesulitan konsentrasi memahami penjelasan guru, kesulitan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan guru, kesulitan tenang di dalam kelas, kesulitan 
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 Abdul Hamid, responden (orang tua siswa), Wawancara 4 Maret 2010, di ruangan guru 
SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
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melakukan psikomotorik dalam melakukan praktek shalat, praktek wudhu, dan 
praktek membaca tajwid.  
Menindak lanjuti masalah-masalah tersebut, hasil wawancara penulis dengan 
sejumlah orang tua siswa dengan maksud mengungkap langkah-langkah yang 
ditempuh oleh mereka setelah mengetahui masalah belajar yang dihadapi oleh anak-
anak mereka.  
Penulis telah mengidentifikasi sejumlah langkah-langkah yang dilakukan oleh 
orang tua siswa, yaitu: 
1. Pemberian bimbingan terhadap anak 
Bimbingan belajar terhadap anak berarti pemberian bantuan kepada anak 
dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam penyesuaian diri terhadap 
tuntutan-tuntutan hidup, agar anak lebih terarah dalam belajarnya dan bertanggung 
jawab dalam menilai kemampuannya sendiri dan menggunakan pengetahuan mereka 
secara efektif bagi dirinya, serta memiliki potensi yang berkembang secara optimal 
meliputi semua aspek pribadinya sebagai individu yang potensial. Selain itu, 
pemberian bimbingan juga merupakan bantuan yang diberikan orang tua kepada 
anaknya untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Memberikan 
bimbingan kepada anak merupakan kewajiban orang tua. 
Di dalam belajar anak membutuhkan bimbingan. Anak tidak mungkin tumbuh 
sendiri dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Anak sangat memerlukan 
bimbingan dari orang tua, terlebih lagi dalam masalah belajar. Seorang anak mudah 
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sekali putus asa karena ia masih labil, untuk itu orang tua perlu memberikan 
bimbingan pada anak selama ia belajar. Melalui pemberian bimbingan ini anak akan 
merasa semakin termotivasi, dan dapat menghindarkan kesalahan kemudian 
memperbaikinya.  
Seorang responden dari orang tua siswa yaitu Syamsul (51 Tahun) 
mengemukakan pentingnya bimbingan yang harus dia berikan kepada anaknya, 
bahwa:  
“Dalam memberikan bimbingan kepada anak saya yang sedang belajar, saya 
lakukan dengan menciptakan suasana diskusi di rumah. Ternyata, dengan cara 
tersebut ada banyak keuntungan yang kami rasakan, antara lain; memperluas 
wawasan anak, melatih menyampaikan gagasan dengan baik, terciptanya 
saling menghayati antara orang tua dan anak, orang tua lebih memahami sikap 
pandang anak terhadap berbagai persoalan hidup, cita-cita masa depan, 
kemauan anak, yang pada gilirannya akan berdampak sangat efektif bagi daya 
dukung terhadap kesuksesan belajar anak.”33 
 
Uraian wawancara di atas menggambarkan betapa urgennya pemberian 
bimbingan orang tua. Secara psikologi hal ini akan direspon oleh anak sebagai bentuk 
perhatian dan menimbulkan motivasi tersendiri bagi kelanjutan anak.   
2. Memberikan nasihat  
 
Bentuk lain dari perhatian orang tua adalah memberikan nasihat kepada anak. 
Menasihati anak berarti memberi saran-saran untuk memecahkan suatu masalah, 
berdasarkan pengetahuan, pengalaman dan pikiran sehat. Nasihat dan petuah 
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membuka mata anak-anak terhadap 
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 Syamsul, responden (orang tua siswa), wawancara, tgl 10 Maret 2010, di Aula pertemuan 
SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
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kesadaran akan hakikat sesuatu serta mendorong mereka untuk melakukan sesuatu 
perbuatan yang baik. 
Nasihat dapat diberikan orang tua pada saat anak belajar di rumah. Dengan 
demikian maka orang tua dapat mengetahui kesulitan-kesulitan anaknya dalam 
belajar. Karena dengan mengenal kesulitan-kesulitan tersebut dapat membantu usaha 
untuk mengatasi kesulitannya dalam belajar, sehingga anak dapat meningkatkan 
prestasi belajarnya. 
Tindakan di atas dipertegas oleh seorang responden yaitu Murtiwi (47 Tahun), 
bahwa: “Saya menyadari bahwa orang tua yang harus lebih banyak membimbing 
anaknya daripada guru di sekolah. Setiap mau belajar selalu saya ingatkan anak saya 
supaya serius bersekolah untuk dirinya dan orang tuanya.”34 
Dalam upaya memberikan bimbingan, di samping memberikan nasihat, 
kadang kala orang tua juga dapat menggunakan hukuman. Hukuman diberikan jika 
anak melakukan sesuatu yang buruk, misalnya ketika anak malas belajar atau malas 
masuk ke sekolah. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Firdaus (45 Tahun), 
bahwa:  
“Anak saya tergolong agak bandel, tapi saya dan ibunya masih sabar 
menghadapi tingkah lakunya. Kecuali, sudah fatal betul baru sanksi hukuman 
terpaksa diberikan padanya supaya jera, tetapi sanksinya bukan fisik 
melainkan moral saja.”35 
                                                          
 
34
 Murtiwi, responden (orang tua siswa), Wawancara, 9 Maret 2010, di Aula Pertemuan SMA 
Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol.  
 
35
 Firdaus, responden (orang tua siswa), Wawancara, 10 Maret 2010, di Aula Pertemuan SMA 
Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
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Mencermati wawancara di atas, tergambar bahwa tujuan diberikannya 
hukuman atau sanksi adalah untuk menghentikan tingkah laku yang kurang baik, dan 
tujuan selanjutnya adalah mendidik dan mendorong anak untuk menghentikan sendiri 
tingkah laku yang tidak baik.  
Di samping itu hukuman yang diberikan itu harus wajar, logis, obyektif, dan 
tidak membebani mental, serta harus sebanding antara kesalahan yang diperbuat 
dengan hukuman yang diberikan. Apabila hukuman terlalu berat, anak cenderung 
untuk menghindari atau meninggalkan. 
3. Pengawasan terhadap belajar anak 
Orang tua perlu mengawasi pendidikan anak-anaknya, sebab tanpa adanya 
pengawasan yang kontinu dari orang tua besar kemungkinan pendidikan anak tidak 
akan berjalan lancar. Pengawasan orang tua tersebut dalam arti mengontrol atau 
mengawasi semua kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh anak baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Pengawasan yang diberikan orang tua dimaksudkan 
sebagai penguat disiplin supaya pendidikan anak tidak terbengkalai, karena 
terbengkalainya pendidikan seorang anak bukan saja akan merugikan dirinya sendiri, 
tetapi juga lingkungan hidupnya.  
Pengawasan orang tua terhadap anaknya biasanya lebih diutamakan dalam 
masalah belajar. Kondisi ini dikemukakan oleh seorang responden yaitu Rivai (55 
Tahun), bahwa:  
“Dengan cara mengawasi anak dalam masalah belajar, kami para orang tua 
bisa mengetahui kesulitan apa yang dialami anak, kemunduran atau kemajuan 
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belajar anak, apa saja yang dibutuhkan anak sehubungan dengan aktifitas 
belajarnya, dan lain-lain. Dengan demikian kami dapat membenahi segala 
sesuatunya hingga akhirnya anak dapat meraih hasil belajar yang maksimal.”36 
  
Pengawasan orang tua bukanlah berarti pengekangan terhadap kebebasan anak 
untuk berkreasi tetapi lebih ditekankan pada pengawasan kewajiban anak yang bebas 
dan bertanggung jawab. Ketika anak sudah mulai menunjukkan tanda-tanda 
penyimpangan, maka orang tua yang bertindak sebagai pengawas harus segera 
mengingatkan anak akan tanggung jawab yang dipikulnya terutama pada akibat-
akibat yang mungkin timbul sebagai efek dari kelalaiannya. Kelalaiannya di sini 
contohnya adalah ketika anak malas belajar, maka tugas orang tua untuk 
mengingatkan anak akan kewajiban belajarnya dan memberi pengertian kepada anak 
akan akibat jika tidak belajar. Dengan demikian anak akan terpacu untuk belajar 
sehingga prestasi belajarnya akan meningkat.  
Pengawasan atau kontrol yang dilakukan orang tua tidak hanya ketika anak di 
rumah saja, akan tetapi hendaknya orang tua juga terhadap kegiatan anak di sekolah. 
Pengetahuan orang tua tentang pengalaman anak di sekolah sangat membantu orang 
tua untuk lebih dapat memotivasi belajar anak dan membantu anak menghadapi 
masalah-masalah yang dihadapi anak di sekolah serta tugas-tugas sekolah. 
Menyangkut hal tersebut, guru BK yaitu Abd. Wahab mengemukakan harapannya: 
“Untuk mengetahui pengalaman anak di sekolah orang tua diharapkan selalu 
menghadiri setiap undangan pertemuan orang tua di sekolah, melakukan 
pertemuan segitiga antara orang tua, guru dan anak sesuai kebutuhan terutama 
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 Rivai, responden (orang tua siswa), Wawancara, 10 Maret 2010, di Aula Pertemuan SMA 
Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
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ditekankan untuk membicarakan hal-hal yang positif serta orang tua sebaiknya 
secara teratur, dalam suasana santai mendiskusikan dengan anak, kejadian-
kejadian di sekolah.”37  
 
Uraian di atas juga dipertegas oleh Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Lipunoto 
yaitu Supratman Salakea dengan mengemukakan tentang pentingnya pertemuan 
antara orang tua dan guru. Beliau menjelaskan bahwa:  
“Melalui pertemuan orang tua dan guru, memungkinkan orang tua: 
(1)Mendapatkan informasi tentang perkembangan anak di sekolah, prestasi 
belajarnya, tingkah lakunya dan aktivitas anak di sekolah serta kesulitan yang 
dialaminya, yang amat berguna bagi orang tua dalam membimbing anak di 
rumah; (2)Berbagi informasi tentang keadaan anak, baik kepribadiannya, cara 
belajarnya maupun hal lain yang dapat digunakan oleh guru dalam 
membimbing anaknya di sekolah; (3)Memperoleh masukan tentang apa yang 
sebaiknya dilakukan oleh orang tua di rumah untuk membantu anaknya dalam 
meningkatkan prestasi belajarnya; dan (4)Ikut dilibatkan secara langsung di 
dalam menghadapi kesulitan dan memecahkan masalah yang dihadapi anak di 
sekolah maupun di rumah.”38 
 
Dalam upaya saling bantu membantu antar orang tua dan guru dalam belajar 
anak, ada beberapa hal yang perlu dilakukan orang tua, seperti yang dikemukakan 
oleh Ramli Kasad, bahwa  
“Keluarga dapat membantu sekolah dengan cara: (1)Ayah membiasakan anak 
taat, terus terang dan dapat dipercaya, jujur dalam ucapan dan perbuatan; 
(2)Keluarga menunjukkan rasa simpatinya terhadap segala pekerjaan yang 
dikerjakan oleh guru serta membantu sekuat tenaga dalam mendidik anak-
anak mereka; (3)Keluarga memperhatikan kontinuitas anak-anaknya tiap hari 
sekolah, dan memperhatikan juga keberesan kewajiban rumah dan mendorong 
anak-anaknya untuk menetapi segala yang diperintahkan oleh sekolah; dan 
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 Abd. Wahab, Guru Bimbingan dan Konseling, Wawancara, 9 Maret 2010, di ruangna guru 
SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol.  
 
38
 Supratman Salakea, Kepala Sekolah, Wawancara, tgl 10 Maret 2010, di Ruangan Kepala 
Sekolah SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol.  
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(4)Keluarga tidak membebani anak pekerjaan-pekerjaan rumah yang 
melemahkan penunaian tugas-tugas sekolah.
39
 
 
Dari hal tersebut, maka jelaslah bahwa pertemuan antara guru dengan orang 
tua banyak membawa manfaat bagi kedua belah pihak. Ini merupakan sasaran yang 
amat baik untuk menjalin kerja sama dalam mengupayakan apa yang terbaik untuk 
keberhasilan belajar anak di sekolah.  
4. Pemberian motivasi dan penghargaan  
Sebagai pendidik yang utama dan pertama bagi anak, orang tua hendaknya 
mampu memberikan motivasi dan dorongan, sebab tugas memotivasi belajar bukan 
hanya tanggungjawab guru semata, tetapi orang tua juga berkewajiban memotivasi 
anak untuk lebih giat belajar. Jika anak tersebut memiliki prestasi yang bagus 
hendaknya orang tua menasihati kepada anaknya untuk meningkatkan aktivitas 
belajarnya. Untuk mendorong semangat belajar anak hendaknya orang tua mampu 
memberikan semacam hadiah untuk menambah minat belajar bagi anak itu sendiri. 
Namun jika prestasi belajar anak itu jelek atau kurang maka tanggung jawab orang 
tua tersebut adalah memberikan motivasi atau dorongan kepada anak untuk lebih giat 
dalam belajar. Sebagaimana dikemukakan oleh Ramli (46 Tahun), bahwa:  
“Saya rasa dorongan kami sebagai orang tua kepada anak-anak entah 
prestasinya jelek atau kurang sangat diperlukan karena dimungkinkan 
kurangnya dorongan tersebut akan bertambah jelek pula prestasinya dan 
bahkan akan mungkin menimbulkan keputusasaan. Tindakan ini perlu kami 
dilakukan entah anak kami berprestasi baik ataupun kurang baik. Yang kami 
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 Ramli Kasad, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Tgl. 9 Maret 2010, di Ruangan 
Guru SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
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lakukan antara lain mengarahkan cara belajar, mengatur waktu belajar dan 
sebagainya, selama pengarahan dari orang tua itu tidak memberatkan anak.”40 
 
Halim (58 Tahun) seorang responden juga mengemukakan beberapa hal yang 
dapat dilakukan oleh orang tua pada anak yang mengalami kesulitan belajar, yaitu:  
“Langkah yang saya biasa lakukan dalam menangani anak saya adalah: (1) 
Mengenali kemampuan anak; (2) Tidak membanding-bandingkan mereka; (3)  
Menerima anak dengan segala kelebihan dan kekurangannya; (4) Membantu 
anak mengatasi masalahnya; (5) Tingkatkan semangat belajar anak; (6) Tidak 
mencela anak dengan kata-kata yang menyakitkan; (7) Mendidik bersama 
dengan suami istri; dan (8) Selalu berdoa agar anak kita mendapat hasil yang 
terbaik.”41 
 
Ada berbagai cara yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk membangkitkan 
motivasi anak agar tumbuh rasa senang dalam belajar seperti yang dikemukakan oleh 
Arwan Nurdin (48 Tahun): 
“Kami sudah sepakat dengan istri untuk memprioritaskan pendidikan anak. 
Sejumlah teknik telah kami gunakan untuk menyemangati anak saya dan 
hasilnya lumayan. Selama ini teknik saya adalah: (1) Menyisihkan waktu kira-
kira satu jam sampai dua jam untuk bertemu dengan anak-anak; (2) Bermain-
main dan bercanda dengan mereka sebagai bentuk curahan kasih sayang 
dengan tidak ada maksud memanjakan atau menuruti segala kemauannya; (3) 
Sambil menanyakan sekilas tentang pelajaran di sekolah; (4) Memberikan 
pujian atau penghargaan pada anak dari hasil belajarnya sekalipun hanya 
sebuah kata-kata manis; (5) Menanyakan apa yang menjadi kesulitannya, lalu 
memberi nasihat untuk menyelesaikan; (6) Membimbing merka untuk 
mengatur jadwal belajarnya belajar secara kontinu dan mandiri; (7) Memberi 
sangsi yang mendidik jika ia melakukan keteledoran; (8) Menjaga 
kewibawaan orang tua agar ia tetap menghormati; (9) Memenuhi kebutuhan 
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 Ramli, responden (orang tua siswa), Wawancara, 10 Maret 2010, di Aula Pertemuan SMA 
Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
 
41
 Halim, responden (orang tua siswa), Wawancara, Tgl 10 Maret 2010, di Aula Pertemuan 
SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
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belajarnya; dan (10) Pastikan selalu berkonsultasi dengan guru jika ada 
masalah yang penting.”42  
 
Uraian wawancara di atas menekankan sentralnya peranan orang tua. Salah 
satu hal terpenting yang dimaksud adalah perlunya memberikan penghargaan kepada 
anak. Penghargaan adalah sesuatu yang diberikan orang tua kepada anaknya karena 
adanya keberhasilan anak dalam belajar sehingga meraih prestasi. Hal ini sangat 
berguna bagi anak karena dengan penghargaan anak akan timbul rasa bangga, mampu 
atau percaya diri dan berbuat yang lebih maksimal lagi untuk mencapai prestasi yang 
lebih tinggi. Terpenting harus diperhatikan oleh orang tua adalah memberikan pujian 
dan penghargaan pada kemampuan atau prestasi yang diperoleh anak. Pujian 
dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa orang tua menilai dan menghargai tindakan 
usahanya.  
Bentuk lain penghargaan orang tua selain memberi pujian adalah dengan 
memberikan semacam hadiah atau yang lain. Hadiah ini dimaksudkan untuk 
memberikan motivasi pada anak, untuk menggembirakan, dan untuk menambah 
kepercayaan pada anak itu sendiri, serta untuk mempererat hubungan dengan anak. 
Akan tetapi orang tua juga harus tetap memberikan nasihat karena hadiah itu sendiri 
juga bisa merusak dan menyimpangkan pikiran anak dari tujuan belajar yang 
sebenarnya.  
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 Arwan Nurdin, (orang tua siswa), Wawancara, Tgl 10 Maret 2010, di Aula Pertemuan SMA 
Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
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5. Pemenuhan kebutuhan belajar  
Kebutuhan belajar adalah segala alat dan sarana yang diperlukan untuk 
menunjang kegiatan belajar anak. kebutuhan tersebut bisa berupa ruang belajar anak, 
seragam sekolah, buku-buku, alat-alat belajar, dan lain-lain. Pemenuhan kebutuhan 
belajar ini sangat penting bagi anak, karena akan dapat mempermudah baginya untuk 
belajar dengan baik. Hal ini dinyatakan oleh orang tua siswa yaitu Jamaluddin (48 
Tahun) bahwa:  
“Semakin lengkap alat-alat pelajarannya, akan semakin dapat orang belajar 
dengan sebaik-baiknya, sebaliknya kalau alat-alatnya tidak lengkap, maka hal 
ini merupakan gangguan di dalam proses belajar, sehingga hasilnya akan 
mengalami gangguan.” Tersedianya fasilitas dan kebutuhan belajar yang 
memadai akan berdampak positif dalam aktivitas belajar anak. Anak-anak 
yang tidak terpenuhi kebutuhan belajarnya sering kali tidak memiliki 
semangat belajar. Lain halnya jika segala kebutuhan belajarnya tercukupi, 
maka anak tersebut lebih bersemangat dan termotivasi dalam belajar.”43  
 
Mengenai perhatian terhadap kebutuhan belajar, kaitannya dengan motivasi 
belajar mempunyai pengaruh yang sangat kuat. Hal itu dapat diketahui bahwa dengan 
dicukupinya kebutuhan belajar, berarti anak merasa diperhatikan oleh orang tuanya. 
Kebutuhan belajar, seperti buku termasuk unsur yang sangat penting dalam upaya 
meningkatkan prestasi belajar karena buku merupakan salah satu sumber belajar, di 
samping sumber belajar yang lain. Dicukupinya buku yang merupakan salah satu 
sumber belajar, akan memperlancar proses belajar mengajar di dalam kelas dan 
mempermudah dalam belajar di rumah. Selain itu juga akan dapat meningkatkan 
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 Jamaluddin, responden (orang tua siswa), Wawancara, Tgl. 11 Maret 2010, di Aula 
Pertemuan SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
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semangat belajar bagi anak. Dengan demikian sudah sepatutnya bagi para orang tua 
untuk memperhatikan dan berusaha memenuhi kebutuhan belajar anak. 
c. Usaha guru mengatasi kesulitan belajar siswa 
Data menyangkut indikator usaha guru mengatasi kesulitan siswa dilakukan 
melalui wawancara terhadap guru Pendidikan Agama Islam yaitu Ramli Kasad, 
S.Ag., dan guru Bimbingan Konseling yaitu Drs. Abd. Wahab dan Moh. Nasir, S.Pd. 
Berdasarkan data menyangkut bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa dan 
faktor-faktor penyebabnya yaitu faktor eksternal seperti dukungan orang tua, faktor 
lingkungan sosial, dan faktor guru tidak memperlihatkan hubungan yang signifikan. 
Hal tersebut juga tersirat dalam hasil wawancara dengan para siswa bahwa pada 
dasarnya dukungan keluarga, dukungan lingkungan sosial, dan faktor guru tidak 
mereka permasalahkan. Bahkan, para siswa secara tersirat justru mengemukakan 
masalah individu mereka seperti bosan dan jenuh belajar sebagai penyebab mereka 
mengalami kesulitan belajar. Artinya, siswa mengalami masalah yang bersifat 
internal, sedangkan aspek psikomotorik/keterampilan yang kurang baik hanyalah 
akibat dari kejenuhan atau kelelahan belajar yang secara mental dialami oleh siswa.  
Pada sisi lain, para guru khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
selalu belajar dari pengalaman sehingga memunculkan alternatif solusi yang dianggap 
bisa membantu mengatasi kesulitan belajar siswa. Hal tersebut juga didukung oleh 
keberadaan guru Bimbingan dan Konseling (BK) yang selain membantu siswa secara 
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langsung menangani masalahnya, juga bekerjasama dengan guru-guru bidang studi 
untuk mengatasi masalah siswa.  
Berikut ini diuraikan langkah-langkah yang ditempuh oleh guru PAI dan guru 
BK dalam membantu mengatasi kesulitan belajar siswa SMA Negeri 1 Lipunoto.  
1. Menggunakan metode mengajar bervariasi 
Langkah ini umumnya ditempuh oleh seorang guru untuk mengatasi 
kebosanan siswa dan menghadirkan suasana kelas yang kondusif. Adapun langkah 
yang ditempuh oleh guru PAI di lokasi penelitian adalah dengan menggunakan multi-
metode seperti metode ceramah yang diselingi dengan metode tanya jawab atau 
metode eksplorasi.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam Jurusan 
IPS Kelas XI yaitu Bapak Ramli Kasad, S.Ag., mengemukakan bahwa:  
“Pada saat mengajar di kelas, respon siswa beragam ada yang cuek, ada yang 
terlihat semangat dan antusias. Namun, situasi yang terjadi lebih sering 
memunculkan kegaduhan, kurang aktif di kelas. Meskipun saya menggunakan 
ragam metode mengajar.”44 
 
Hasil wawancara tersebut menyiratkan bahwa masalah yang dialami oleh 
siswa lebih bersifat internal. Artinya, masalah tersebut bisa diatasi dengan solusi 
internal pula. 
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 Ramli Kasad, Guru PAI, Wawancara, 4 Maret 2010, di ruangan guru SMA Negeri 1 
Lipunoto Kabupaten Buol.  
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2. Melakukan pendekatan pribadi kepada siswa 
Salah satu langkah strategis lainnya yang ditempuh oleh guru adalah 
melakukan pendekatan personal kepada siswa baik secara langsung maupun melalui 
orangtua siswa bersangkutan. Tujuannya untuk melacak kendala-kendala apa yang 
dialami oleh siswa dan teman-temannya. Hasilnya bisa dijadikan bahan evaluasi 
untuk menyimpulkan bentuk kesulitan yang sedang dialami siswa.  
3. Mengadakan pelatihan  
Diagnosis kesulitan belajar siswa yang dilakukan oleh guru PAI lebih bersifat 
teknis. Untuk mengatasinya paling tidak dibutuhkan solusi yang bersifat teknis seperti 
pelatihan. Pelatihan yang dimaksud antara lain: pelatihan tajwid, pelatihan shalat dan 
wudhu.  
Hasil wawancara penulis dengan guru Pendidikan Agama siswa Kelas XI 
Jurusan IPS yaitu Bapak Ramli Kasad, S.Ag., mengemukakan: 
“Masalah yang dialami siswa meskipun lebih bersifat teknis, tetapi kalau 
sudah berlangsung dalam waktu yang lama berarti hal itu termasuk kompleks 
karena masalah itu yang terbawa dari tingkat pendidikan sebelumnya yaitu 
SMP lalu tidak selesai di kelas 1 dan terbawa seterusnya. Padahal di kelas 1 
syarat kelulusan adalah kemampuan membaca al-qur’an, praktek shalat, dan 
praktek wudhu”.  
“Kita sudah mencoba berkoordinasi dengan para guru Pendidikan Agama 
Islam dan merumuskan program untuk pelatihan tajwid dan sudah 
berlangsung beberapa kali. tetapi, tampaknya kurang efektif bagi siswa karena 
hasilnya tidak bertahan lama. Siswa hanyamengerti pada saat program 
berlangsung dan setelah program selesai mereka kembali lupa”.45 
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Ramli Kasad, Guru PAI, Wawancara 5 Maret 2010, di ruangan guru SMA Negeri 1 
Lipunoto Kabupaten Buol.  
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Uraian di atas menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan para guru 
Pendidikan Agama Islam di lokasi penelitian kurang maksimal hasilnya karena 
bersifat tentatif semata. Program tersebut membutuhkan kontinuitas penanganan dan 
melibatkan semua pihak untuk menyelesaikannya.  
Penelitian ini menetapkan peran guru sebagai ujung tombak penerapan konsep 
kebijakan pendidikan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa serta fungsi orang tua 
siswa di rumah untuk membantu kontinuitas program pendidikan yang dicanangkan 
oleh sekolah.  
4. Pemberian bimbingan belajar 
Langkah ini dikonsep oleh guru BK yang kemudian dilaksanakan oleh guru-
guru bidang studi khususnya guru PAI. Bimbingan belajar merupakan upaya guru 
untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam belajarnya. Secara umum, 
prosedur bimbingan belajar dapat ditempuh oleh guru BK SMA Negeri 1 Lipunoto 
adalah sebagai berikut: 
a. Identifikasi kasus 
Identifikasi kasus merupakan upaya untuk menemukan siswa yang diduga 
memerlukan layanan bimbingan belajar. Sebagaimana dikemukakan oleh guru BK 
yaitu Drs. Abd. Wahab bahwa dalam mengidentifikasi kasus siswa beberapa langkah 
yang ditempuh yakni : 
“(1)Melakukan wawancara dengan memanggil semua siswa secara bergiliran.  
sehingga dengan cara ini akan dapat ditemukan siswa yang benar-benar 
membutuhkan layanan bimbingan; (2)Menciptakan hubungan yang baik, 
penuh keakraban sehingga tidak terjadi jurang pemisah antara guru dengan 
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siswa. Hal ini dapat dilaksanakan melalui berbagai cara yang tidak hanya 
terbatas pada hubungan kegiatan belajar mengajar saja, misalnya melalui 
kegiatan ekstra kurikuler, rekreasi dan situasi-situasi informal lainnya; 
(3)Menciptakan suasana yang menimbulkan ke arah penyadaran siswa akan 
masalah yang dihadapinya, misalnya dengan cara mendiskusikan dengan 
siswa yang bersangkutan tentang hasil dari suatu tes, seperti tes inteligensi, tes 
bakat, dan hasil pengukuran lainnya untuk dianalisis bersama serta 
diupayakan berbagai tindak lanjutnya; (4)Melakukan analisis terhadap hasil 
belajar siswa, dengan cara ini bisa diketahui tingkat dan jenis kesulitan atau 
kegagalan belajar yang dihadapi siswa; dan (5)Melakukan analisis 
sosiometris, dengan cara ini dapat ditemukan siswa yang diduga mengalami 
kesulitan penyesuaian sosial.”46 
 
Mencermati uraian wawancara di atas, tergambar bahwa langkah-langkah 
awal yang ditempuh oleh guru BK tidaklah sederhana karena untuk membuat siswa 
mau mengeluarkan unek-uneknya seorang guru harus memiliki skill pendekatan yang 
bisa membuat seorang berkarakter tertutup berubah menjadi terbuka.  
b. Identifikasi Masalah 
Langkah ini merupakan upaya untuk memahami jenis, karakteristik kesulitan 
atau masalah yang dihadapi siswa. Dalam konteks ini, ilmu pengetahuan sudah 
menyediakan sarana berupa alat ukur untuk kepribadian seorang siswa yang ingin 
dibantu keluar dari masalah. Hal ini dijelaskan oleh guru BK lainnya yaitu Moh. 
Nasir, S.Pd., bahwa  
“Untuk mengidentifikasi masalah siswa digunakan suatu instrumen untuk 
melacak masalah siswa dengan mendeteksi lokasi kesulitan yang dihadapi 
siswa, seputar aspek : jasmani dan kesehatan; diri pribadi; hubungan sosial; 
ekonomi dan keuangan; karier dan pekerjaan; pendidikan dan pelajaran; 
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 Abd. Wahab, Guru Bimbingan dan Konseling (BK), Wawancara, tgl 7 Maret 2010, di 
ruangan BK SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
112 
 
 
agama, nilai dan moral; hubungan muda-mudi; keadaan dan hubungan 
keluarga; dan waktu senggang.”47 
 
Menganalisis hasil wawancara di atas, bahwa perkembangan ilmu 
pengetahuan semakin memudahkan manusia menjalani kehidupannya dan 
menyelesaikan masalah-masalah hidupnya terutama dalam bidang pendidikan. Dalam 
konteks penelitian ini, alat ukur akan dipergunakan semaksimal mungkin untuk 
membantu mengatasi segala kesulitan siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Artinya, guru pun dianggap mendapatkan keberhasilan bila siswa yang 
diajarnya keluar dari masalah dan mencapai prestasi yang baik.  
3. Diagnosis 
Langkah diagnosis ini sangat penting dalam proses penentuan kesulitan siswa. 
Bagian ini merupakan pelacakan mengenai indikator sebab masalah yang dialami, 
sebagaimana dijelaskan oleh guru BK Moh. Nasir, S.Pd. bahwa:  
“Diagnosis merupakan upaya untuk menemukan faktor-faktor penyebab atau 
yang melatarbelakangi timbulnya masalah siswa. Dalam konteks Proses 
Belajar Mengajar faktor-faktor yang penyebab kegagalan belajar siswa, bisa 
dilihat dari segi input, proses, ataupun out put belajarnya.”48  
 
Pernyataan guru BK di atas menunjukkan bahwa ada beberapa proses yang 
harus ditempuh sebelum memutuskan suatu bentuk masalah yang dihadapi oleh 
siswa. Pada fase diagnosis tersebut, kecermatan seorang guru dalam menentukan dan 
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 Moh. Nasir, Guru Bimbingan dan Konseling (BK), Wawancara, tgl 7 Maret 2010, di 
ruangan BK SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
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 Moh. Nasir, Ibid, tgl 7 Maret 2010, di ruangan BK SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten 
Buol. 
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menemukan titik masalah siswa sangat vital karena apapun hasil diagnosisnya akan 
menentukan langkah penanganan berikutnya terhadap masalah tersebut.  
4. Prognosis 
Langkah ini untuk memperkirakan apakah masalah yang dialami siswa masih 
mungkin untuk diatasi serta menentukan berbagai alternatif pemecahannya. Alasan 
ini dikemukakan oleh guru BK Abd. Wahab, bahwa:  
“Hal ini dilakukan dengan cara mengintegrasikan dan menginterpretasikan 
hasil-hasil langkah kedua dan ketiga. Proses mengambil keputusan pada tahap 
ini seyogyanya terlebih dahulu dilaksanakan analisis kasus, dengan 
melibatkan pihak-pihak yang kompeten untuk diminta bekerja sama 
menangani kasus - kasus yang dihadapi.”49 
 
Proses penanganan suatu masalah ternyata masih membutuhkan keterlibatan 
pihak-pihak terkait. Hal ini dikarenakan oleh karakter masalah yang ditemukan dapat 
dilanjutkan penanganannya ataupun model tindakan apa yang akan diberikan 
sehingga pihak yang berkepentingan khususnya orang tua siswa bisa membantu 
sekolah mengatasi masalah anaknya.  
4. Remedial atau referal  
Makna remedial atau referal adalah penyerahan penanganan masalah siswa 
kepada guru bidang studi atau guru tertentu untuk diselesaikan. Guru BK hanya 
sebatas menemukan masalah siswa setelah itu menyerahkan tindak lanjutnya kepada 
guru lain. Tetapi, bila masalah yang dialami siswa sudah bersifat internal, maka pihak 
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 Abd. Wahab, Guru Bimbingan dan Konseling (BK), Wawancara, tgl 7 Maret 2010, di 
ruangan BK SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol. 
114 
 
 
sekolah berwenang melibatkan ahli yang berkompeten. Hasil wawancara dengan 
Abd. Wahab bahwa:  
“Jika jenis dan sifat serta sumber permasalahannya masih berkaitan dengan 
sistem pembelajaran dan masih masih berada dalam kesanggupan dan 
kemampuan guru atau guru pembimbing, pemberian bantuan bimbingan dapat 
dilakukan oleh guru atau guru pembimbing itu sendiri. Namun, jika 
permasalahannya menyangkut aspek-aspek kepribadian yang lebih mendalam 
dan lebih luas maka selayaknya tugas guru atau guru pembimbing sebatas 
hanya membuat rekomendasi kepada ahli yang lebih kompeten.”50 
 
Berdasarkan wawancara di atas, tersirat bahwa siswa yang memiliki masalah 
harus ditangani secara profesional. Untuk itu, sekolah tidak hanya mengandalkan 
guru mereka sendiri melainkan harus melibatkan pihak yang lebih berkompeten 
seperti psikiater, dokter spesialis, trainer, dan sebagainya yang bertujuan untuk 
mengembalikan situasi normal siswa yang bersangkutan untuk dapat kembali belajar 
dengan baik.  
6. Evaluasi dan Follow Up 
Cara manapun yang ditempuh, evaluasi atas usaha pemecahan masalah 
seyogyanya dilakukan evaluasi dan tindak lanjut, untuk melihat seberapa pengaruh 
tindakan bantuan (treatment) yang telah diberikan terhadap pemecahan masalah yang 
dihadapi siswa. 
Berkenaan dengan evaluasi bimbingan, Abd. Wahab mengemukakan kriteria-
kriteria keberhasilan layanan bimbingan, yaitu : 
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 Abd. Wahab, Ibid, tgl 7 Maret 2010, di ruangan BK SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten 
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“(1)Berkembangnya pemahaman baru yang diperoleh siswa berkaitan dengan 
masalah yang dibahas; (2)Perasaan positif sebagai dampak dari proses dan 
materi yang dibawakan melalui layanan, dan (3)Rencana kegiatan yang akan 
dilaksanakan oleh siswa sesudah pelaksanaan layanan dalam rangka 
mewujudkan upaya lebih lanjut pengentasan masalah yang dialaminya.”51 
 
Apa yang dikemukakan di atas menggambarkan suatu proses yang panjang 
dan membutuhkan keuletan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi siswa. 
Hal itu menjadi kelihatan hasilnya dengan adanya perubahan-perubahan perilaku 
yang terjadi pada siswa. Dengan demikian, langkah-langkah penanganan yang 
dilakukan oleh guru BK baik secara formal maupun informal secara keseluruhan 
dapat digunakan oleh pihak manapun untuk mengatasi kesulitan-kesulitan individu. 
5. Model – Model Kerjasama Orangtua dan Guru Dalam Mengatasi Kesulitan 
Belajar Siswa 
Mencermati semua data hasil kuesioner dan hasil wawancara di atas 
menyangkut kesulitan-kesulitan belajar siswa, tidak dapat dipungkiri bahwa guru dan 
orang tua siswa memegang posisi sentral untuk membantu siswa mengatasi 
masalahnya. Kedua komponen inilah yang paling dekat dengan siswa serta mereka 
juga yang paling berkepentingan terhadap kemajuan siswa itu sendiri. 
Penulis juga telah mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam penanganan 
kesulitan belajar siswa meskipun berbagai usaha telah dilakukan oleh kedua belah 
pihak guru dan orang tua siswa. Program-program yang selama ini dilakukan oleh 
pihak sekolah di satu sisi hanya berdiri sendiri tanpa dukungan dan komunikasi dari 
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pihak lain yang juga berkepentingan yaitu orang tua siswa; sementara orang tua siswa 
di sisi lain bermasalah pada persepsi mereka tentang pelimpahan wewenang 
pendidikan pada guru semata. Artinya, masing-masing pihak berjalan sendiri-sendiri 
tanpa kerja sama, tanpa komunikasi dan koordinasi.  
Salah satu orang tua siswa yaitu Ahmad (46 Tahun) mengemukakan 
pendapatnya tentang hal tersebut, yaitu: 
“Biasa ada surat penyampaian dari pihak sekolah berupa undangan pertemuan 
tetapi tanpa agenda, ada juga yang tidak sempat saya baca. paling sering saya 
tidak menghadiri undangan pertemuan tersebut karena kesibukan dan tidak 
ada juga yang bisa mengganti saya menghadirinya. Hasil rapatnya juga sering 
saya terima apa adanya untuk dilaksanakan”.52 
 
Hal tersebut juga diperkuat oleh Bapak Ramli Kasad, S.Ag., dan menyatakan: 
“Pihak sekolah sering mengadakan pertemuan rutin dan mengundang para orang tua 
siswa, tetapi sangat sedikit yang menghadirinya dan kebanyakan hanya menerima 
pasrah hasilnya”.53 
Sebagai langkah awal untuk memulai suatu bentuk kerja sama yang baru 
antara guru dengan orang tua siswa seperti dikemukakan oleh Ramli Kasad, S.Ag., 
bahwa: 
“Belajar dari pengalaman sebelumnya, tentu saya tidak ingin berulang 
masalah yang sama. Dari pihak sekolah sebagai peng-inisiator sudah memulai 
dengan program-program, tetapi dari pihak orang tua belum diresponi. Jadi, 
tantangan kita adalah membangun komunikasi aktif dengan pihak orang tua 
siswa. Untuk itu, guru perlu menjemput bola atau aktif mendatangi orang tua 
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 Ramli Kasad, Op. Cit,5 Maret 2010. di ruangan guru SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten 
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siswa. Teknisnya, bisa dengan cara face to face atau membentuk focus group 
discussion (kelompok diskusi orang tua siswa) berdasarkan areanya”.54 
 
Berdasarkan uraian wawancara di atas, usaha yang dilakukan oleh orang tua 
dan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, maka penulis kemudian 
mengidentifikasi alternatif kemungkinan model kerjasama antara pihak sekolah 
kepada orang tua siswa. 
a. Model Manajemen 
Kegiatan manajemen merupakan berbagai upaya untuk memantapkan, 
memelihara, dan meningkatkan mutu program kerjasama melalui kegiatan-kegiatan 
yang dibuat bersama antara pihak sekolah dengan pihak orang tua siswa. 
Komponen program seperti pemberian layanan Bimbingan Belajar kepada 
siswa secara langsung merupakan bagian dari dukungan sistem. Selain itu, ia juga 
merupakan komponen layanan dan kegiatan manajemen yang secara tidak langsung 
memberikan bantuan kepada siswa atau memfasilitasi kelancaran perkembangan 
siswa. Dalam konteks tersebut, dukungan sistem adalah kegiatan-kegiatan 
manajemen yang bertujuan untuk memantapkan, memelihara, dan meningkatkan 
program bimbingan secara menyeluruh melalui pengembangan profesional; hubungan 
masyarakat dan staf, konsultasi dengan guru, staf ahli/penasehat, masyarakat yang 
lebih luas; manajemen program; penelitian dan pengembangan. 
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Program ini memberikan dukungan kepada guru pembimbing dalam 
memperlancar penyelenggaraan layanan diatas. Sedangkan bagi personel pendidik 
lainnya adalah untuk memperlancar penyelenggaraan program pendidikan di sekolah. 
Dukungan sistem ini meliputi dua aspek, yaitu : (1) pemberian layanan, dan (2) 
kegiatan manajemen. 
b. Model Kolaborasi 
Dalam upaya meningkatkan kualitas peluncuran program bimbingan, pihak 
sekolah perlu melakukan kerjasama dengan para orang tua siswa. Kerjasama ini 
penting agar proses bimbingan terhadap siswa tidak hanya berlangsung di sekolah, 
tetapi juga oleh orang tua di rumah. Melalui kerjasama ini memungkinkan terjadinya 
saling memberikan informasi, pengertian, dan tukar pikiran antar konselor dan orang 
tua dalam upaya mengembangkan potensi siswa atau memecahkan masalah yang 
mungkin dihadapi siswa. 
Untuk melakukan kerjasama dengan orang tua melalui model kolaborasi ini, 
dapat dilakukan beberapa upaya, seperti : (1) kepala sekolah atau komite sekolah 
mengundang para orang tua untuk datang ke sekolah (minimal satu semester satu 
kali), yang pelaksanaannnya dapat bersamaan dengan pembagian rapor, (2) sekolah 
memberikan informasi kepada orang tua (melalui surat) tentang kemajuan belajar 
atau masalah siswa, dan (3) orang tua diminta untuk melaporkan keadaan anaknya di 
rumah ke sekolah, terutama menyangkut kegiatan belajar dan perilaku sehari-harinya. 
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Secara khusus, pemberian layanan menyangkut kegiatan guru pembimbing 
(konselor) yang meliputi (a) konsultasi dengan guru-guru, (b) menyelenggarakan 
program kerjasama dengan orang tua atau masyarakat, (c) berpartisipasi dalam 
merencanakan kegiatan-kegiatan sekolah, (d) bekerjasama dengan personel sekolah 
lainnya dalam rangka menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi 
perkembangan siswa, (e) melakukan penelitian tentang masalah-masalah yang 
berkaitan erat dengan bimbingan dan konseling. 
Untuk memulai hal tersebut, maka dalam tahap awal pihak sekolah bertindak 
proaktif sebagai inisiator. Guru Pendidikan Agama Islam, mengemukakan: “Untuk 
langkah awal, kami sebagai insiator, dengan harapan prosesnya berjalan sehingga 
sedikit demi sedikit orang tua siswa mulai mengerti dan menerima serta menyadari 
peran penting mereka”.55 
Upaya pihak sekolah ini dalam menjemput bola untuk menyelesaikan masalah 
ditanggapi positif oleh orang tua siswa yaitu Tukimin (48 Tahun) seorang petani 
bahwa: "Kami justru sangat senang bila ada guru yang mau mendatangi orang tua 
siswa untuk bertemu langsung….maklumlah, kami sibuk urus kerjaan demi masa 
depan anak-anak juga”.56 
Dengan demikian, upaya yang dilakukan oleh guru dan orang tua siswa dalam 
mengatasi kesulitan belajar siswa merupakan program yang berkelanjutan; 
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 Tukimin, responden, (orang tua siswa), Wawancara 7 Maret 2010, di ruangan guru SMA 
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memerlukan pengawasan (pemeriksaan laporan bulanan), koordinasi (rapat bulanan 
dan silaturrahim) dan komunikasi (telpon dan sms).  
c. Model Penguatan (Reinforcement) 
“Penguatan” (reinforcement) merupakan salah satu model keterampilan 
mengajar. Ia merupakan bentuk respon secara keseluruhan, apakah bersifat verbal 
ataupun non-verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru 
terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi ataupun 
umpan balik (feed back) bagi si penerima (siswa) atas perbuatannya sebagai suatu 
tindak dorongan ataupun koreksi. 
Penguatan juga dapat diartikan sebagai suatu tingkah laku yang dapat 
meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut. Tindakan 
tersebut dimaksudkan untuk mengganjar atau membesarkan hati siswa agar mereka 
lebih giat berpartisipasi dalam interaksi belajar-mengajar. 
Kaitannya dengan model kerja sama orang tua siswa dengan guru dalam 
mengatasi kesulitan belajar, maka model ini mengarah pada pemberian penguatan 
kepada peserta didik baik oleh guru maupun orang tua. Hal ini lebih berkaitan dengan 
pemberian penghargaan berupa pujian atas perilaku anak didik baik yang keliru 
maupun perilaku yang benar. Dampak yang diharapkan dari pemberian penguatan 
oleh kedua orang tua siswa dan guru terhadap peserta didik adalah tumbuhnya 
semangat dan motivasi mereka untuk melakukan hal-hal yang jauh lebih baik di masa 
yang akan datang serta mengurangi melakukan kesalahan-kesalahan.  
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B. Pembahasan  
Dalam bagian ini, akan dianalisis hasil penelitian di atas disertai dengan 
perbandingan-perbandingan dengan temuan-temuan dari hasil penelitian lainnya yang 
sejenis menyangkut persamaan dan kekhasan masing-masing. 
1. Kesulitan–Kesulitan Belajar Siswa dan Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhinya 
 
Dalam penelitian ini, kesulitan-kesulitan belajar yang dialami siswa 
berdasarkan pengamatan di dalam kelas, antara lain: kesulitan berkonsentrasi dalam 
memahami penjelasan materi guru, kesulitan menjawab pertanyaan guru, kesulitan 
bersikap tenang di kelas dan cenderung menimbulkan kegaduhan, dan kesulitan 
melakukan praktek-praktek mengaji, wudhu’, dan praktek shalat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para responden, penulis menemukan 
bahwa kesulitan-kesulitan belajar yang dialami siswa merupakan bentuk responde 
kemalasan. Semua responden mengakui bahwa apa yang terjadi di dalam kelas 
bukanlah kesulitan belajar melainkan kesengajaan yang diakibatkan oleh kurang 
motivasi dan minat untuk belajar, karena terjadinya kejenuhan belajar dan kelelahan 
mental.  
Kondisi tersebut di atas dapat ditangani untuk sementara dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor yang secara teori dapat berpengaruh terhadap 
kesulitan-kesulitan belajar. Faktor-faktor tersebut yaitu faktor internal – mental dan 
pikiran siswa – dan faktor eksternal menyangkut lingkungan sosial, keluarga, guru, 
dan sekolah.  
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2. Usaha Guru dan Orangtua Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 
Setelah mengidentifikasi pokok persoalan yang sebenarnya, maka langkah 
berikutnya adalah membuat langkah untuk mengantisipasi hal tersebut lebih 
berkepanjangan.  
Berdasarkan wawancara dengan guru, langkah yang ditempuh oleh orangtua 
dan guru dalam mengatasi kesulitan belajar tersebut merupakan langkah awal yang 
tepat. Meskipun tidak secara langsung menangani persoalan mental, tetapi dampak 
yang muncul dari kegiatan tersebut diharapkan ada pengaruhnya terhadap mental 
siswa.  
Usaha-usaha yang ditempuh oleh kedua belah pihak untuk membantu siswa 
menjadi lebih baik dilakukan melalui: penggunaan metode mengajar yang variatif 
oleh guru, mengadakan pelatihan, dan mengadakan pendekatan pribadi kepada siswa. 
Sementara itu, orang tua siswa selain membantu langkah yang ditempuh oleh pihak 
sekolah, juga lebih meningkatkan perhatian secara intensif terhadap anak mereka.  
Pada intinya, usaha yang ditempuh oleh orang tua dan guru harus sejalan 
melalui koordinasi, pengawasan, dan komunikasi supaya target yang disepakati 
bersama bisa jelas dan tidak tumpang tindih.  
3. Model – Model Kerjasama Orangtua dan Guru Dalam Mengatasi Kesulitan 
Belajar Siswa 
 
Mengantisipasi usaha berkelanjutan yang dilakukan oleh guru, program-
program konkrit telah digagas oleh pihak sekolah untuk mengawal inisiatif yang telah 
dilakukan oleh guru dan orang tua siswa seperti dikemukakan di atas.  
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Berdasarkan prinsip-prinsip saling menguntungkan (win-win solution) dan 
kesaling tanggung jawab terhadap terlaksananya proses pembelajaran di sekolah, 
pihak sekolah dan orang tua siswa telah membuat model kerja sama penanganan 
kesulitan belajar siswa. Model tersebut yaitu: (1) Model Manajemen; (2) Model 
Kolaboratif; dan (3) Model Penguatan (Reinforcement). Ketiga model tersebut 
merupakan intisari dari langkah-langkah yang ditempuh oleh orang tua dan guru 
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.  
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BAB V 
P E N U T U P 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil-hasil pengolahan dan analisis data, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut yang merupakan jawaban dari rumusan masalah 
penelitian ini: 
a. Bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa di SMA Negeri 1 Lipunoto 
Kabupaten Buol dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam antara 
lain: kesulitan konsentrasi dalam memahami penjelasan guru, kesulitan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan guru, kesulitan tenang di kelas, dan 
kesulitan melakukan praktek-praktek mengaji, wudhu dan shalat. Adapun 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan tersebut adalah faktor keluarga, 
faktor lingkungan, faktor sekolah, faktor guru, dan faktor kejenuhan belajar 
atau kelelahan mental. 
b. Usaha orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di SMA Negeri 1 
Lipunoto Kabupaten Buol dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
yaitu: (1) Pemberian bimbingan, (2) Pemberian nasihat, (3) Pengawasan 
belajar, (4) Pemberian motivasi dan penghargaan, dan (5) Pemenuhan 
kebutuhan belajar; sedangkan usaha guru adalah: (1) Mempergunakan 
variasi metode mengajar, (2) Melakukan pendekatan individu kepada 
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siswa, (3) Memberikan pelatihan pada siswa, dan (4) Memberikan 
bimbingan.  
c. Model kerjasama orangtua dan guru dalam mengatasi kesulitan belajar 
siswa di SMA Negeri I Lipunoto Kabupaten Buol dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yaitu: (1) Model Manajemen, (2) Model 
Kolaboratif, (3) Model Reinforcement.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Guru harus memiliki kemampuan mendiagnosis secara tepat masalah yang 
dialami oleh siswa sehingga bisa memberikan penanganan secara cepat 
dan tepat.  
2. Pihak sekolah perlu lebih memperkaya diri dengan program-program 
pengembangan yang bersifat tambahan untuk membantu siswa mengatasi 
masalahnya; lebih proaktif mengunjungi dan melibatkan orang tua siswa 
dan melihat langsung kondisi keluarga siswa; menyediakan sarana dan 
prasarana belajar yang lengkap seperti Alqur’an, buku-buku tajwid, alat 
peraga shalat dan wudhu. 
3. Orang tua siswa harus menyediakan waktu untuk memantau 
perkembangan anaknya serta orang tua harus terlibat dalam kegiatan 
sekolah sehingga muncul pemahaman tentang proses pendidikan. 
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PROPOSAL TESIS 
Nama  : NURLIANA WARIS TASRIM 
NIM : 80100208019 
Program Studi : Dirasah Islamiyah 
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam 
Judul : MODEL KERJASAMA ORANGTUA DAN GURU 
DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR 
SISWA DALAM BIDANG STUDI PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM PADA SMA NEGERI 1 
LIPUNOTO KABUPATEN BUOL 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan bukan hanya tanggung jawab guru dan penyelenggara sekolah, 
tetapi juga merupakan tanggung jawab orangtua peserta didik, masyarakat dan 
pemerintah. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional telah mengatur hak dan kewajiban orangtua, masyarakat, dan 
pemerintah. Salah satu kewajiban orang tua adalah memberikan pendidikan dasar 
kepada anaknya. Masyarakat berkewajiban untuk memberikan sumber daya dalam 
penyelenggaraan pendidikan, sedang pemerintah berkewajiban menjamin 
terselenggaranya pendidikan dan menyediakan dana yang memadai.
1
 
Selain itu, pemerintah juga berperan menentukan kebijakan yang berlaku 
di dunia pendidikan. Salah satu kebijakan pemerintah yang berdampak pada 
perubahan penyelenggaraan adalah pemberlakuan Undang-Undang No. 32 tahun 
2004 tentang Pemerintah Daerah. Pemberlakuan Undang-undang tersebut 
                                                          
                1 Republik Indonesia, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Cet.IV ; Jakarta : Sinar Grafika Ofsett, 2007), h.7-8   
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berpengaruh pada penyelenggaraan pendidikan yang sentralistik menjadi 
desentralistik. Pelaksanaan pendidikan yang sentralistik menyebabkan 
ketergantungan penyelenggara pendidikan kepada pemerintah pusat. Akibatnya 
pendidikan hanya berorientasi pada banyaknya lulusan (output) dan mutu calon 
peserta didik (input). Selain itu, kebijakan yang sentralistik menyebabkan 
kurangnya peran serta masyarakat dan orang tua,
2
 padahal orangtua merupakan 
pendidik pertama dan utama dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Akhirnya, keterlibatan orangtua dan masyarakat dalam pendidikan diakomodir 
dengan konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), yaitu manajemen sekolah 
yang menekankan pada penggunaan sumber daya yang ada di sekolah itu sendiri 
dalam proses pengajaran dan pembelajaran.
3
 
Peran orangtua dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) tidak hanya 
sekedar menghadiri rapat yang berujung pada penarikan dana, tetapi lebih 
diperluas dengan pelibatan orangtua dalam menentukan kebijakan sekolah. Upaya 
ini dilakukan agar orangtua dan masyarakat bertanggung jawab terhadap mutu 
pendidikan di sekolah. Peran serta orangtua dan masyarakat diwujudkan dalam 
pembentukan Komite Sekolah, yaitu badan mandiri yang mewadahi peran serta 
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efesiensi 
                                                          
2 Muhammad Syaifuddin, dkk, Manajemen Berbasis Sekolah (Jakarta: Dirjendikti Depdiknas, 2007), 
h.1 . 
3 Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah : Teori, Model, dan Aplikasinya (Cet. III; Jakarta  
Grasindo, 2006) h. 1. 
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pengelolaan pendidikan baik pada pendidikan pra sekolah, jalur pendidikan 
sekolah maupun jalur pendidikan luar sekolah.
4
  
Pembentukan komite sekolah tidak lepas dari kebudayaan yang 
berkembang di masyarakat. Nilai-nilai yang terkandung dalam kebudayaan 
mewarnai seluruh gerak hidup suatu bangsa. Sistem pendidikan yang berlaku di 
Indonesia atau Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) disusun berdasarkan 
budaya bangsa Indonesia yang terkandung dalam Pancasila dan UUD 1945 
sebagai kristalisasi nilai-nilai hidup bangsa Indonesia.
5
  
Nilai-nilai yang baik dan luhur dalam suatu bangsa menjadi arah 
pengembangan kegiatan pendidikan dan merupakan tujuan yang ingin dicapai.
6
 
Tujuan pendidikan yang terkandung dalam UU No. 20 Tahun 2003 yaitu untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, 
mandiri, menjadi warga Negara yang demokrastis dan bertanggung jawab.
7
  
Pada dasarnya pendidikan bertujuan untuk mengantarkan peserta didik 
pada pengembangan intelektual, moral, maupun sosial agar dapat hidup mandiri 
sebagai individu dan makhluk sosial. 
Menyimak uraian undang-undang tersebut, menunjukan bahwa pendidikan 
nasional bertujuan pada pembentukan manusia Indonesia seutuhnya. Manusia 
                                                          
4 Republik  Indonesia, “Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 044/U/2002 tentang Dewan 
Pendidikan dan Komite Sekolah”. Dalam Op.cit, h.121  
             5 Umar Tirtaraharja dan S. L La Sulo, Pengantar Pendidikan (Cet. II: Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 
162.  
             6 Ibid, h. 37. 
             7 Republik Indonesia, op. cit, h.5-6.  
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merupakan subyek pembangunan yang memiliki kapasitas untuk meningkatkan 
derajat dan martabat melalui aktualisasi potensi dirinya secara optimal. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, proses pembelajaran perlu dirancang 
sebaik mungkin agar pendidikan berjalan efektif dan efesien. Peraturan 
pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada bab 
IV pasal 19 ayat 1 menjelaskan bahwa, proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memberikan motivasi kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
8
 
Namun demikian, pencapaian tujuan pendidikan tidak semudah membalik telapak 
tangan. Banyak persoalan yang masih menyelubungi dunia pendidikan, upaya 
memperbaiki sistem pendidikan, seperti mengurai benang kusut yang tidak jelas 
dari mana memulainya.  
Selama ini, guru dituding sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap 
rendahnya kualitas pendidikan. Bisa jadi tudingan itu benar karena peran guru 
sangat strategis dan terlibat langsung dalam pembelajaran tetapi guru bukanlah 
satu-satunya pihak yang menentukan baik buruknya pembelajaran. 
Agar pembelajaran berlangsung dengan baik diperlukan kerja sama antara 
guru, orangtua dan masyarakat. Gaby Motuloh mengemukakan peran orangtua 
dalam pembelajaran antara lain: 1) parenting yaitu orangtua bertanggung jawab 
terhadap pelaksanaan pendidikan; 2) communicating yaitu komunikasi aktif antara 
                                                          
                   8 Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2003 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan (Jakarta: BSNP, 2006), h. 17  
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orangtua dengan pendidik/sekolah; 3) volunteering yaitu orangtua menyumbang 
waktu, tenaga, pikiran, dan sumber daya lainnya untuk mendudkung program 
sekolah; 4) learning at home yaitu membimbing peserta didik ketika belajar di 
rumah; 5) decision making yaitu orangtua terlibat aktif dalam pengambilan 
keputusan, kegiatan, dan kebijakan sekolah; 6) collaborating with the community 
yaitu bentuk keterlibatan orangtua dalam masyarakat guna memajukan 
pendidikan.
9
 Partisipasi orangtua dalam pembelajaran bukan sekedar menyuruh 
anaknya sekolah dan membayar iuran, tetapi lebih pada rasa tanggung jawab 
terhadap keberhasilan pendidikan. 
Guru dapat meminta bantuan orangtua untuk membantu anaknya 
menyelesaikan pekerjaan rumah, mengatur jadwal menonton televisi, dan 
memotivasi anak untuk belajar.
10
 Melalui upaya peningkatan pembelajaran di 
sekolah, guru dan orangtua memerlukan suatu wadah sebagai wahana konunikasi 
yang dapat menjembatani kebutuhan pembelajaran peserta didik. Berdasarkan 
pandangan tersebut pula ada terobosan yang mengarah pada suatu pola kerja sama 
antara orangtua dan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa guna 
meningkatkan pembelajaran, sehingga keberhasilan yang dicapai merupakan hasil 
perpaduan yang harmonis antara orangtua dan guru. 
Kenyataan ini menunjukan betapa pentingnya hubungan yang erat antara 
orangtua dan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Namun demikian, 
untuk membuktikan kebenaran pernyataan tersebut perlu dibuktikan dengan 
                                                          
9 Gaby Motuloh, Memberdayakan orang tua sebagai Bagian Komunitas Sekolah, makalah 
disampaikan pada Konferensi Guru Indonesia Tahun 2007 tanggal 27-28 Nopember 2007 di Jakarta, h.4.  
10 Paul Eggen dan Don Kauchak, Educatiuonal Psicology: Windows on Classroom, Thrid Edition 
(New Jersey: Prentice Hall, 1997), h.414.  
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penelitian ilmiah yang didukung dengan data empirik yang faktual. Salah satu 
upaya untuk mengetahui pentingnya kerjasama orangtua dan guru dalam 
mengatasi kesulitan belajar siswa adalah penelitian tentang hal tersebut. 
Seorang guru yang mengajar sehari-hari di sekolah, tidak jarang harus 
menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar. Siswa sepertinya sulit sekali 
menerima materi pelajaran, baik pelajaran ilmu sosial maupun ilmu eksakta. Hal 
ini terkadang membuat guru frustasi memikirkan bagaimana menghadapi siswa 
tersebut. Demikian juga halnya para orangtua yang memiliki anak yang 
mengalami kesulitan belajar. Keberhasilan siswa dalam mengatasi kesulitan 
belajarnya sangat ditentukan pula oleh keterlibatan pembinaan orangtua di rumah. 
Hal ini disebabkan karena sebagian besar kehidupan siswa berlangsung di luar 
sekolah.  
Setiap kali satu kesulitan belajar siswa yang satu dapat diselesaikan, tetapi 
pada waktu yang lain muncul lagi kasus kesulitan belajar yang lain. Namun 
demikian usaha demi usaha harus diupayakan dengan berbagai strategi dan 
pendekatan agar siswa tersebut dapat dibantu keluar dari kesulitan belajar itu. 
Dalam konteks ini dibutuhkan kerjasama orangtua dan guru dalam mengatasi hal 
tersebut, bila tidak besar peluang siswa untuk gagal meraih prestasi belajar yang 
memuaskan. 
Sehubungan dengan penelitian Kesulitan Belajar Siswa sebagai obyek 
yang diteliti, penulis memilih SMA Negeri I Lipunoto Kabupaten Buol Propinsi 
Sulawesi Tengah sebagai lokasi penelitian. Pemilihan tersebut didasarkan pada 
pertimbangan bahwa SMA Negeri I Lipunoto Kabupaten Buol merupakan salah 
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satu sekolah yang diakui pemerintah sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN) 
yang ada di Kabupaten Buol tersebut. Untuk mencapai standar tersebut tentunya 
tidak mudah, harus memiliki 8 kreteria SSN yang diatur dalam peraturan 
pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Perdidikan.
11
 
Selama ini, kerjasama orangtua siswa dan guru SMA Negeri I Lipunoto 
senantiasa terjalin dengan baik. Orang tua siswa senantiasa menghadiri undangan 
sekolah, baik dalam kegiatan rapat komite sekolah maupun untuk konsultasi 
permasalahan belajar anak mereka. Bahkan lebih dari itu, sejumlah orangtua siswa 
dengan kesadaran sendiri kadang-kadang datang ke sekolah untuk melihat 
perkembangan belajar anaknya. Namun demikian, kerjasama tersebut belum 
optimal, karena keterlibatan orangtua hanya berupa pemberian dukungan dana dan 
penyelesaian kesulitan belajar anaknya, sumbangan berupa pikiran, moral, dan 
jasa belum dilakukan. Keaktifan orangtua siswa untuk memantau perkembangan 
belajar anaknya belum merupakan perhatian oleh seluruh orang tua siswa, akan 
tetapi baru merupakan kesadaran sebagian dari mereka. 
Berdasarkan uraian masalah di atas, penulis melihat betapa pentingnya 
peranan orangtua terhadap keberhasilan anaknya di sekolah, sehingga tertarik 
untuk mengkaji model kerjasama orangtua dan guru dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa di SMA Negeri I Lipunoto Kabupaten Buol.  
 
 
                                                          
11 Delapan syarat yang harus dipenuhi untuk diakui sebagai sekolah SSN, yaitu: 1) Standar isi; 2) 
Standar proses; 3) Standar Kompotensi Lulusan; 4) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan; 5) Standar 
Sarana dan Prasarana; 6) Standar Pengelolaan; 7) Standar Pembiayaan; 8) Standar Penilaian Pendidikan. 
Lihat Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005, op.cit h. 6.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mendeskripsikan satu 
permasalahan pokok dalam kajian tesis ini yaitu: Bagaimana model kerjasama 
orangtua dan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di SMA Negeri I 
Lipunoto Kabupaten Buol?  
Permasalahan pokok tersebut, penulis jabarkan dalam beberapa subpokok 
masalah yaitu : 
a. Bagaimana bentuk kesulitan belajar siswa dalam bidang studi 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri I Lipunoto Kabupaten Buol? 
b. Bagaimana usaha orang tua dan guru dalam mengatasi kesulitan belajar 
siswa  dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri I 
Lipunoto Kabupaten Buol? 
c. Bagaimana model kerjasama orangtua dan guru dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa  dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri I Lipunoto Kabupaten Buol? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam judul penelitian ini beberapa istilah yang perlu dijelaskan agar tidak 
menimbulkan kekeliruan dalam memahaminya, yaitu: 
1. Model Kerjasama adalah suatu bentuk kegiatan atau usaha yang 
dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, pemerintah, dsb) untuk 
mencapai tujuan bersama.
12
 Model kerjasama dalam penelitian ini 
                                                          
12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Basar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: Balai 
Puistaka, 2007), h.554. 
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adalah upaya yang dilakukan oleh orangtua dan guru secara terpola dan 
terprogram dalam mengatasi kesulitan belajar. 
2. Orangtua.  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah orang 
yang dianggap tua (cerdik, pandai, ahli dsb) atau orang yang dihormati 
atau disegani dimasyarakat.
13
 Orangtua yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah orang tua kandung atau wali yang bertanggung jawab 
terhadap pendidikan anaknya di SMA Negeri I Lipunoto Kabupaten 
Buol. 
3. Guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, 
profesinya) mengajar.
14
 Guru adalah orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan lebih dari orang lain, dapat digunakannya untuk mengajari 
atau memberi pengetahuan kepada orang lain, mendidik, dan melatih 
hingga menjadi manusia dewasa dalam berpikir dan bertindak. 
4. Kesulitan belajar adalah kesukaran yang dialami oleh siswa yang 
berkemampuan tinggi, rata-rata (normal), terlebih siswa yang 
berkemampuan rendah dalam menangkap materi pelajaran yang telah 
disajikan. 
5. SMA Negeri I Lipunoto adalah lokasi penelitian yang berada di wilayah 
Kecamatan Lipunoto Kabupaten Buol Propinsi Sulawesi Tengah. 
Berdasarkan pengertian di atas, secara operasional dapat dikemukakan 
bahwa penelitian ini adalah suatu telaah yang mendalam tentang model kerjasama 
                                                          
13 Ibid, h.802.  
14 Ibid, h.377 
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orangtua dan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di SMA Negeri I 
Lipunoto Kabupaten Buol.  
D.  TINJAUAN TEORITIS 
1. Kerjasama Orang Tua dan Guru 
Ngalim Purwanto dalam bukunya “Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis” 
mengemukakan tentang kerjasama keluarga dan sekolah yang dilakukan dalam 
beberapa kegiatan antara lain: 1) Mengadakan pertemuan dengan orangtua pada 
hari penerimaan siswa baru, 2) Mengadakan surat menyurat antara sekolah dengan 
keluaraga, 3) Adanya laporan hasil belajar peserta didik kepada orangtua, 4) 
Kunjungan guru ke rumah orangtua atau kunjungan orangtua ke sekolah, 5) 
Mengadakan perayaan, pesta sekolah, atau pameran hasil karya peserta didik, 6) 
Mendirikan perkumpulan orangtua peserta didik dan guru (POMG).
15
 
Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya “Pola Komunikasi Orang Tua dan 
Anak dalam Keluarga: Sebuah Perspektif Pendidikan Islam“ menguraikan pola 
komunikasi orangtua dan anak dalam pendidikan keluarga. Buku ini menjelaskan 
tentang orangtua, anak, dan pendidikan dalam keluarga yang meliputi keluarga 
sebagai institusi, fungsi keluarga, keluarga dan pendidikan nilai, pola asuh 
orangtua dalam keluarga, tanggung jawab orangtua dalam mendidik anak, serta 
beberapa kesalahan pendidikan dalam keluarga.
16
 Topik bahasan yang hamper 
sama juga dikemukakan oleh Husain Mazhahiri dalam bukunya “Pintar Mendidik 
Anak; Panduan Lengkap bagi Orangtua, Guru dan Masyarakat beredasarkan 
                                                          
15 Ngalim Purwanto, Ilmu jiwa Teoritis dan Praktis, Edisi Kedua (Cet. XVIII; Bandung Rosdakarya, 
2007), h.128-129  
16 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orangtua dan anak dalam Keluarga: Sebuah 
Perspektif Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2004). h.31  
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ajaran Islam” yang berisi tentang panduan bagi guru, orangtua, dan masyarakat 
dalam mendidik anak.
17
 
Selanjutnya Abdurrahman an-Nahlawi dalam bukunya “Pendidikan Islam 
di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat” membahas pengaruh rumah dan sekolah 
terhadap penyelenggaraan pendidikan. Menurutnya, tujuan terpenting dari 
pembentukan keluarga adalah untuk mendirikan syariat Allah, mewujudkan 
ketenteraman dan ketenangan psikologis, mewujudkan sunnah Rasul dengan 
membentuk anak yang saleh, dan memenuhi kebutuhan cinta kasih anak-
anaknya.
18
 
Sementara itu, Umar Tirtaraharja dan La Sulo dalam bukunya “Pengantar 
Pendidikan” mengemukakan bahwa manusia sepanjang hidupnya selalu menerima 
pengaruh dari tiga lingkungan pendidikan yang utama yakni keluarga, sekolah, 
dan masyarakat. Ketiganya disebut dengan tripusat pendidikan. Keluarga 
merupakan tempat untuk menanamkan keyakinan agama, nilai moral dan budaya, 
melatih hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
19
 
Kerjasama orangtua dan guru dalam sistem pendidikan nasional telah 
diakomodir dengan penerapan Manajemen Barbasis Sekolah (MBS). Buku 
Nurkholis yang berjudul “Manajemen Berbasis Sekolah: Teori, Model, dan 
Aplikasi” yang menguraikan tentang konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
                                                          
17 Husain Mazhahiri, Tarbiyah ath-thift fi ar-ru’yah al-ilmaiyyah’ diterjemahkan oleh Segaf Abdillah 
Assegaf dan Miqdad Turkan dengan judul Pintar Mendidik Anak: Panduan lengkap bagi Orangtua, guru, dan 
Masyarakat berdasarkan Ajaran Islam (Cet. VII; Jakarta: Lentera,2008), h.214. 
18 Abdurrahman an-Nahlawi, Uhul al-Tarbiyah Islamiyah wa Asalibiha fi al-Bayti wa al Madrasati 
wa-Mujtama’ diterjemakan oleh Shihabuddin dengan judul Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan 
Masyarakat (Cet. IV ; Jakarta Gema Insani Press, 2004 ), h. 139-141.  
19 Umar Tirtaraharja dan S.  L. La Sulo, op.cit, h. 167.  
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sebagai upaya untuk meningkatkan peran serta orangtua dalam pendidikan.  Selain 
itu, juga buku karangan Muhammad Syaifuddin yang berjudul “Manajemen 
Berbasis Sekolah” yang menjadi bahan ajar materi MBS oleh Dirjen Dikti 
Depdiknas yang menguraikan tentang peran serta masyarakat, khususnya peran 
orangtua, masyarakat, dan komite sekolah dalam pendidikan. 
2. Kesulitan-Kesulitan Belajar Siswa 
Menurut Djamarah
20
  bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi di mana 
anak didik tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, 
hambatan ataupun gangguan dalam belajar. 
Kesulitan-kesulitan belajar yang dirasakan oleh siswa, dapat 
dikelompokkan menjadi empat macam, yaitu sebagai berikut: 
a. Dilihat dari jenis kesulitan belajar: ada yang berat dan ada yang 
sedang. 
b. Dilihat dari mata pelajaran yang dipelajari: ada yang sebagian mata 
pelajaran dan ada yang sifatnya sementara. 
c. Dilihat dari sifat kesulitannya: ada yang sifatnya menetap dan ada yang 
sifatnya sementara. 
d. Dilihat dari segi faktor penyebabnya: ada yang karena faktor 
intelegensi dan ada yang karena faktor non-intelegensi.  
Selain itu, faktor-faktor anak didik meliputi gangguan atau 
kekurangmampuan psiko-fisik anak didik, yakni sebagai berikut: 
                                                          
20 Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Edisi II; Jakarta: Rineka Cipta, 2008). h. 234. 
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a. Bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya kapasitas 
intelektual/intelegensi anak didik. 
b. Bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan 
sikap. 
c. Bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti terganggunya 
alat-alat indera penglihatan dan pendengaran (mata dan telinga).  
Faktor ekstern anak didik meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan 
sekitar yang tidak mendukung aktifitas belajar anak didik. Faktor lingkungan 
meliputi: 
a. Lingkungan keluarga, contoh: ketidakharmonisan hubungan antara ayah 
dengan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga. 
b. Lingkungan perkampungan/masyarakat, contoh: wilayah perkampung 
kumuh (slum area) dan teman sepermainan (peer group) yang nakal. 
c. Lingkungan sekolah, contoh: kondisi dan letak gedung sekolah yang 
buruk seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-alat belajar yang 
berkualitas rendah.  
Selain faktor-faktor yang bersifat umum di atas, ada pula faktor-faktor lain 
yang juga menimbulkan kesulitan belajar anak didik. Faktor-faktor ini dipandang 
sebagai faktor khusus, misalnya: sindrom psikologis berupa learning disability 
(ketidakmampuan belajar). Sindrom (syndrom) berarti satuan gejala yang muncul 
sebagai indikator adanya keabnormalan psikis yang menimbulkan kesulitan 
belajar anak didik. Sindrom itu misalnya disleksia (dyslexia) yaitu 
ketidakmampuan belajar membaca, disgrafia (dysgraphia) yaitu ketidakmampuan 
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belajar menulis, diskalkulia (dyscalculia) yaitu ketidakmampuan belajar 
matematika.  
3. Penelitian Relevan 
Karya-karya tulis yang membahas tentang Model kerjasama orangtua 
dengan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa merupakan bagian 
pembahasan dari konsep Manajemen Berbasis Sekolah. Di antara karya tersebut 
dapat dilihat di bawah ini: 
Muhadirah Alie dalam penelitiannya pada tahun 2003 tentang 
“Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) Pada Sekolah Dasar di 
Kecamatan Panakkukang Kota Makassar” menemukan bahwa faktor latar 
belakang pendidikan orangtua siswa berpengaruh terhadap tingkat dan model 
partisipasi mereka di sekolah.  
Penelitian Muhammad Ali pada tahun 2003 menyangkut “Pengelolaan 
Sekolah Dalam Desentralisasi Pendidikan Studi Kasus Pada SMU Negeri di 
Kabupaten Soppeng” menemukan bahwa partisipasi masyarakat di sekolah masih 
terbatas pada kewajiban membayar iuran dan belum mengarah pada keterlibatan 
tenaga dan pikiran untuk pengembangan sekolah. 
Selain tulisan di atas, masih ada tulisan dengan tema-tema yang senada baik 
dalam bentuk skripsi, tesis, disertasi, buku, dan lain-lain. Namun secara tegas 
penulis dapat mengatakan bahwa apa yang ditampilkan dalam proposal penelitian 
ini, secara empiris sangat berbeda dengan kajian-kajian sebelumnya, terutama 
objek, permasalahan, ruang lingkup, dan waktu pelaksanaan penelitian. 
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E. Kerangka Pikir 
Dalam rangka pelaksanaan MBS secara efektif dan efisien guru harus 
berkeriasi dalam meningkatkan manajemen kelas. Pelaksanaan belajar mengajar, 
guru-guru  memegang peranan  yang sangat menentukan, sebab  sekalipun sarana 
dan prasarana pendidikan lengkap dan mempunyai sumber dana yang  cukup  
memadai, tetapi kalau sumberdaya manusia yaitu para guru-guru tidak 
melaksanakan tugas dengan baik dalam proses belajar mengajar, maka tidak dapat  
diharapkan mutu  output pendidikan akan meningkat.  
Guru adalah teladan dan panutan langsung para peserta didik di kelas, oleh 
karena itu, guru perlu siap dengan segala kewajiban, baik manajemen maupun 
persiapan isi materi pengajaran. Guru juga harus mampu mengorganisasikan kelas 
dengan baik, jadwal pelajaran, pembagian tugas peserta didik, kebersihan, 
keindahan dan ketertiban kelas, pengaturan tempat duduk peserta didik, 
penempatan alat dan lain-lain harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. Suasana 
kelas yang menyenangkan dan penuh disiplin sangat diperlukan untuk mendorong 
semangat belajar peserta didik. Kreativitas dan daya cipta guru untuk pelaksanaan 
MBS perlu terus menerus didorong dan dikembangkan. 
Dengan pengelolaan sekolah melalui program MBS menuntut partisipasi 
masyarakat secara sukarela untuk membantu mensukseskan wajib belajar dan 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, serta memperbaiki sarana dan prasarana 
baik secara individu maupun secara gotong royong.  
Partisipasi masyarakat secara material dalam pendanaan operasional 
sekolah seperti pemberian beasiswa, menjadi sponsor dalam suatu  kegiatan 
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sekolah serta bantuan moril yang diharapkan seperti orangtua asuh bagi anak-anak 
usia sekolah yang kurang mampu, memberikan masukan berupa pendapat dan 
pemikiran dalam rangka  meningkatkan mutu  pendidikan di sekolah. 
Secara spesifik, partisipasi orangtua bukan hanya terbatas pada aspek 
makro – keterlibatan di sekolah – tetapi dapat juga bersifat mikro yaitu usaha 
untuk terlibat pada individu anak. Orang tua sebagai bagian dari lingkungan 
terdekat dari siswa memiliki fungsi untuk membantu siswa dalam 
mengembangkan dirinya dan mencapai prestasi di sekolah.  
Berbagai tantangan dan kesulitan yang dialami oleh siswa baik di luar 
sekolah maupun di dalam kelas merupakan hal yang harus dibenahi. Orangtua dan 
guru memiliki peranan yang sangat urgen dan sangat sentral dalam membantu 
siswa mengatasi kesulitan-kesulitan belajarnya secara utuh. 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini secara 
skematis digambarkan kerangka berpikir penelitian dapat dilihat pada gambar 
berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema kerangka pikir model kerjasama antara guru dan orang tua 
siswa dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 
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F. METODE PENELITIAN 
1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif eksploratif. Penelitian 
deskriptif karena penelitian ini dilakukan untuk mengukur secara cermat terhadap 
fenomena tertentu, yang mengembangkan konsep dan menghimpun data, tetapi 
tidak melakukan pengujian hipotesis. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai 
variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu, kemudian 
menarik kepermukaan sebagai suatu ciri atau gambaran tentang kondisi, situasi 
ataupun variabel tertentu
21
. Menurut Singarimbun dan Effendi
22
. Penelitian 
eksploratif (penjajakan) adalah penelitian untuk menemukan atau mendapatkan 
ide dan pengalaman tentang gejala yang diteliti masih sangat kurang. Penelitian 
ini berupaya mengungkapkan data tentang model kerjasama antara orangtua siswa 
dengan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada SMA Negeri 1 
Lipunoto Kecamatan Lipunoto Kabupaten Buol Sulawesi Tengah 
Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan pada pertimbangan bahwa 
SMA 1 Lipunoto memiliki kualifikasi bertaraf Sekolah Standar Nasional (SSN) 
yang membutuhkan upaya serius dari berbagai komponen untuk mempertahankan 
kualitas tersebut. Salah satu aspek yang peneliti fokuskan adalah pentingnya 
kerjasama orangtua dan guru untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
                                                          
21 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial – Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: 
Airlangga University Press, 2001), h. 48 
22 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi. Metode Penelitian Survai, (Jakarta; LP3ES, 1989), h. 20. 
18 
 
2. Pendekatan Penelitian 
          Penelitian ini menggunakan pendekatan
23
 studi kasus
24
 dimana penelitian 
jenis ini memusatkan diri pada suatu unit tertentu dari berbagai variabel. Dari ciri 
yang demikian, memungkinkan studi ini dapat amat mendalam dan memang 
kedalaman datalah yang menjadi pertimbangan dalam penelitian model ini. Oleh 
karena itu, penelitian ini bersifat mendalam dan “menusuk” sasaran penelitian.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk menemukan data yang dibutuhkan dalam penulisan ini, peneliti 
menggunakan prosedur sebagai berikut: 
a. Populasi dan Sampel 
1) Populasi 
Secara purposive
25
 (sengaja) peneliti menetapkan kelas II IPS 
sebagai unit penelitian dengan jumlah total siswa sebanyak 43 orang.  
2) Sampel 
Dalam penelitian, ini teknik sampling yang digunakan adalah 
Stratified Sampling.
26
 Teknik Pengambilan sampel ini didasarkan pada 
keadaan populasi yang berbeda jumlahnya, sehingga mempengaruhi 
jumlah sampel yang ditetapkan. 
                                                          
 23 Pendekatan adalah cara pandang atau paradigma dalam suatu ilmu yang digunakan dalam 
memahami sesuatu. Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. IX; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), h. 
6.    
24 Burhan Bungin, Op.Cit. h. 48. 
25 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1995), h. 67. 
26Purposive sampling yakni teknik pengambilan sampel dari sumber data dengan pertimbangan 
tertentu untuk kepentingan peneliti. Lihat Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet, III; Bandung: 
Alfabeta, 2007), h. 53. 
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Secara stratified, jumlah siswa kelas II IPS ditetapkan masing-
masing 5 orang menurut peringkat/rangking kelas yang diperoleh semester 
sebelumnya dengan kriteria peringkat tertinggi, peringkat tengah, dan 
peringkat terendah. jadi total sampel penelitian ini adalah 15 responden. 
Adapun kriteria peringkat/rangking tersebut adalah: 
a. Siswa berperingkat tertinggi (rangking 1 – 5) 
b. Siswa berperingkat terendah (rangking 39 – 43) 
c. Siswa berperingkat tengah (rangking 24 – 28) 
Pada saat yang sama, siswa yang telah ditetapkan sebagai sampel 
secara otomatis beserta dengan orangtuanya sebagai sumber data 
penelitian. Jadi, jumlah responden dari orangtua siswa juga sebanyak 15 
orang. 
Untuk mendukung data penelitian, maka guru Pendais kelas II IPS 
juga ditetapkan sebagai sumber data penelitian ini. 
b. Teknik pengumpulan data 
1) Angket 
Angket dalam penelitian ini dibagikan kepada sampel untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan kesulitan belajar siswa, usaha 
orangtua dan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dan model 
kerjasama yang telah dilakukan oleh guru dan orangtua siswa di SMA 
Negeri I Lipunoto Kabupaten Buol. 
Adapun bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perpaduang angket terbuka dan angket tertutup dimana di dalam angket 
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terdapat beberapa pertanyaan-pertanyaan yang disertai jumlah alternatif 
jawaban dan responden hanya memilih salah satu alternatif jawaban yang 
sudah disediakan, dan sejumlah pertanyaan lainnya yang memerlukan 
jawaban panjang yang harus disimpulkan oleh peneliti.  
2) Inteview (wawancara) 
           Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam dengan 
menggunakan daftar pertanyaan yang dipersiapkan sebalumnya. Dalam 
penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan dua cara, yaitu 
wawancara terstuktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara 
terstruktur menggunakan seperangkat pertanyaan baku yang secara tertulis 
sebagai pedoman untuk wawancara.  Pada wawancara terstruktur dibuat 
pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada kepala sekolah, semua wakil 
kepala sekolah, orangtua siswa, guru dan siswa yang berisi tentang 
permasalahan pokok dalam penelitian ini. 
          Adapun wawancara tidak terstuktur dilakukan secara bebas dengan 
menggunakan tenaga pewawancara terhadap pihak terkait, khususnya 
responden terpilih untuk mendapatkan informasi tentang kesulitan belajar 
siswa dan kerjasama orangtua dan guru dalam mengatasinya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar 
permasalahan yang ditanyakan sehingga peneliti lebih banyak 
mendengarkan apa yang disampaikan oleh para responden yang dijadikan 
obyek penelitian. 
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3) Dokumentasi 
           Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda 
dan sebagainya. Dokumen yang dimaksud adalah dokumen-dokumen 
administratif. Dokumentasi penulis perlukan sebagai sumber data karena 
dokumen dapat dimanfaatkan untuk membuktikan, menafsirkan, dan 
meramalkan berbagai peristiwa yang terjadi. 
4) Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam menelaah permasalahan di atas, penulis gunakan dua 
sumber data, yaitu data primer dan data skunder. Data primer yang penulis 
maksud adalah data yang diperoleh melalui penelitian di lapangan yang 
berkaitan dengan permasalahan penelitian ini, sedangkan data sekunder 
adalah data yang diperoleh melalui kepustakaan, yaitu dengan mengkaji 
karya-karya ilmiah, baik berupa buku, majalah, surat kabar, jurnal dan 
lainnya yang terkait dengan pembahasan masalah dalam penelitian ini. 
Proses pengumpulan data mengikuti konsep Miles dan Huberman, 
sebagaimana dikutip oleh Sugiono, bahwa aktifitas pengumpulan data 
melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.
27
 
Untuk menguji kredibilitas data, dilakukan dengan mengecek secara 
berulang, mencocokan dan membandingkan data dari berbagai sumber, 
baik hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi. Reduksi data, yaitu 
data yang sudah dikumpulkan kemudian dirangkum, memilih hal-hal yang 
                                                          
27 Sugiono, op.cit, h. 183.  
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diperlukan dengan yang tidak diperlukan. Data yang terkait dengan 
penelitian diklasifikasikan dan diberi kode sesuai dengan tujuan penelitian.  
Reduksi data dalam penelitian ini adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang diperoleh. 
Data yang sifatnya kuantitatif seperti jumlah orangtua siswa dan 
guru disajikan dalam bentuk tabel, sedangkan data yang sifatnya kualitatif 
seperti pertanyaan disajikan dalam bentuk naratif deskriptif. Data yang 
tersaji diverifikasi terlebih dahulu sebelum diambil kesimpulan. Dalam 
penarikan kesimpulan, peneliti memuat kesimpulan-kesimpulan yang 
sifatnya longgar dan terbuka, baik dari hasil wawancara, observasi, 
maupun dokumentasi. 
Selanjutnya, Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis  
deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan karakteristik 
data menyangkut kesulitan-kesulitan belajar siswa, usaha yang dilakukan 
oleh guru dan orangtua dan model kerjasama antara mereka. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Mendeskripsikan bentuk kesulitan belajar siswa dalam bidang studi 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri I Lipunoto Kabupaten Buol. 
b. Mendeskripsikan usaha orang tua dan guru dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri I Lipunoto Kabupaten Buol. 
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c. Mendeskripsikan model kerjasama orangtua dan guru dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri I Lipunoto Kabupaten Buol. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan ilmiah, yakni dapat menjadi sumber bacaan bagi guru dan 
orangtua serta masyarakat yang ingin mengetahui upaya mengatasi 
kesulitan belajar, khususnya di SMA Negeri I Lipunoto Kabupaten 
Buol. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah 
khazanah keilmuan. 
b. Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 
bagi orangtua dan guru dalam mengatasi kesulitan belajar khususnya di 
SMA Negeri I Lipunoto Kabupaten Buol. 
H.  Kerangka Isi (out line) 
BAB  I  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
B. Rumusan Masalah 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
E. Kajian-Kajian yang Relevan 
F. Garis Besar Isi Tesis 
 
BAB  II TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Pengertian Kesulitan – Kesulitan Belajar  
B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan-Kesulitan Belajar 
C. Peran Orangtua dan Guru Dalam Pembelajaran 
D. Model Kerjasama Orangtua dan Guru Dalam Mengatasi Kesulitan 
Belajar Siswa 
E. Kerangka Pikir 
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BAB  III  METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
B. Pendekatan Penelitian 
C. Populasi dan Sampel 
D. Teknik Pengumpulan Data 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
BAB  IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian (SMAN I Lipunoto) 
B. Kesulitan – Kesulitan Belajar yang dihadapi Siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
C. Usaha Guru dan Orangtua Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri 1 
Lipunoto Kabupaten Buol 
D. Model – Model Kerjasama Orangtua dan Guru Dalam Mengatasi 
Kesulitan Belajar Siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada SMA Negeri 1 Lipunoto Kabupaten Buol 
BAB  V   PENUTUP 
A. Kesimpulan 
B. Implikasi Penelitian 
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